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ABSTRAK

Keterampilan abad 21 biasanya dikenal dengan 6C. Salah
satu keterampilan tersebut adalah problem solving merupakan
keterampilan yang sangat penting di berbagai bidang, terutama
dalam bidang pendidikan. Kurangnya inisiatif awal untuk
menyelesaikan masalah yang menjadi faktor utama yang
menyebabkan kemampuan problem solving siswa masih tergolong
dalam kategori rendah. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran Computational Based
learning terhadap peningkatan kemampuan Problem Solving
siswa, (2) untuk mengetahui peningkatan kemampuan Problem
Solving siswa melalui model pembelajaran Computational Based
Learning. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan jenis
penelitian Quasi-eksperimen dengan desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control
Group Design. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas X1-3
dan XI-4 MAN 2 Wonosobo. Berdasarkan perhitungan uiji
wilcoxon yang dilakukan diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0,020 yang kurang dari nilai 0,05, maka Ha diterima yaitu
adanya perbedaan rata-rata kemampuan problem solving siswa
yang menggunakan model pembelajaran Computational Based
Learning. Peningkatan kemampuan Problem Solving siswa
ditinjau dari N-Gain. Nilai N-Gain kelas eksperimen 0,5 dengan
persentase peningkatan sebesar 50,56 % yang lebih besar daripada
kelas kontrol 0,43 dengan persentase peningkatan sebesar 43,49
%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dalam
kemampuan Problem Solving siswa melalui model pembelajaran
Computational Based Learning. Maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Computational Based Learning dianggap
efektif dalam meningkatkan kemampuan problem solving siswa
SMA pada materi gerak parabola.

Kata Kunci : Computational Based Learning, Computational
Thinking, Problem Solving.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Globalisasi pada abad 21 ini, dihadapkan pada tuntutan

persaingan dalam ekonomi global yang semakin meningkat,
terutama ketika teknologi digital memainkan peran utama
dalam kehidupan sehari-hari. Hampir semua pekerjaan
dilakukan secara digital sehingga disebut sebagai era digital.
Peserta didik diharapkan menguasai keterampilan abad 21
sebagai persiapan dalam menghadapi perkembangan
globalisasi di abad 21 (Zakaria, 2021).

Keterampilan abad 21 yang terdiri dari keterampilan
kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan
masalah (critical thinking and problem solving), komunikasi
(comunication), karakter (charakter), kewarganegaraan
(citizenship), dan kolaborasi (collaboration). Keterampilan
abad 21 atau yang biasanya dikenal dengan keterampilan 6C
(Kemendikbud, 2022). Salah satu keterampilan abad 21 yaitu
problem solving atau pemecahan masalah merupakan
keterampilan yang sangat penting dalam berbagai bidang,
terutama setelah terjadi perubahan sebagai akibat dari
berkembangnya era globalisasi, sebagai contoh dalam bidang

ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Perubahan pada bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
di negara-negara berkembang menyebabkan perubahan
metode dan teknik mengajar, yang semula pembelajaran
berpusat kepada guru diubah menjadi berpusat kepada siswa
(Fariyani, 2019). Perubahan tersebut juga berpengaruh pada
bagaimana pembelajaran akan berlangsung. Sebagai contoh,
pada saat pembelajaran guru akan memberikan permasalahan
yang kemudian siswa akan memecahkannya. Sehingga siswa
diharapkan memiliki kemampuan problem solving.

Bentuk dan metode yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap kegiatan dan
konsep, salah satunya adalah dengan menggunakan bentuk
dan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Penting bagi sekolah untuk memilih model
pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam
memecahkan masalah serta mendorong partisipasi semua
peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas (Saharsa et
al., 2018). Oleh karena itu, model pembelajaran
Computational Based Learning digunakan  untuk
meningkatkan kemampuan problem solving.

Model Computational Based Learning (CBL) merupakan
salah satu solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan problem solving. Computational Based Learning
(CBL) adalah model yang dikembangkan oleh Huda dkk. pada
tahun 2022 yang didasarkan pada computational thinking.
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Konsep computational thinking diajukan oleh Jeannete Wing
pada tahun 2006 pada artikelnya yang berjudul
“Computational Thinking” (Wing, 2006). Wing menjelaskan
bahwa computational thinking dapat digunakan dalam
pemecahan masalah di berbagai bidang tidak hanya pada ilmu
komputer.

Cara Dberpikir komputasional melibatkan proses
identifikasi  masalah,  penyelesaian  masalah, dan
pengembangan solusi yang dapat diukur melalui pencapaian
indikator tertentu (Veronica et al., 2022). Selain itu, proses
berpikir ~dengan computational thinking  melibatkan
bagaimana merumuskan persoalan dan solusinya sehingga
dapat disampaikan secara efektif (Dewi et al., 2018). Indikator
problem solving digunakan pada soal untuk mengukur
kemampuan problem solving siswa. Kemampuan
computational thinking dan problem solving, keduanya saling
berkaitan. Pendapat tersebut didukung oleh pernyataan Barr
& Stephenson dalam Veronica (2022) bahwa kemampuan
computational thinking terhubung dengan kemampuan
individu dalam pemecahan masalah. Dengan demikian,
computational thinking berpengaruh pada kemampuan
problem solving seseorang, Yyaitu dapat meningkatkan
kemampuan problem solving (Dewi et al., 2018).

Proses Computational thinking, juga dikenal sebagai

kemampuan berpikir komputasi, melibatkan perumusan dan
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penyelesaian masalah untuk menyajikan solusi secara efektif
(Angraini et al., 2019). Pandangan dari banyak ahli bahwa
computational thinking dianggap menggunakan teknik atau
konsep komputer (Marifah et al., 2022). Terdapat empat tahap
berpikir komputasi: (1) dekomposisi, yaitu kemampuan untuk
memecah masalah kompleks menjadi lebih kecil dan rinci; (2)
pengenalan pola, yaitu kemampuan untuk menemukan
kesamaan atau perbedaan dalam membuat prediksi; (3)
generalisasi dan abstraksi, yaitu kemampuan untuk menyaring
informasi yang tidak relevan sehingga solusi yang dihasilkan
dapat diterapkan pada masalah yang serupa; (4) algoritma
desain, yaitu kemampuan untuk menyusun langkah-langkah
dalam memecahkan masalah (Angraini et al., 2019; Maharani,
Nusantara, As’ari, et al., 2020).

Computational thinking mengarahkan peserta didik agar
memiliki kemampuan berpikir kreatif, kritis, komunikatif
serta berkolaborasi dalam memecahkan masalah (Marifah et
al., 2022). Sejumlah organisasi global seperti ISTE dan SCTA
merekomendasikan sikap-sikap yang perlu dimiliki oleh
individu agar memiliki kemampuan yang diperlukan dalam
era teknologi saat ini. Hal ini mencakup rasa percaya diri
ketika  seseorang  menghadapi  kesulitan,  memiliki
ketangguhan saat menghadapi masalah yang sulit,
kemampuan untuk menangani open-ended problems,

memiliki toleransi terhadap ambiguitas (Ansori, 2020).
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Meskipun sikap tersebut tidak memerlukan teknologi,
namun teknologi penting untuk mendukung dan mendorong
pemecahan masalah yang efektif dan efisien. Salah satu fungsi
utama teknologi adalah untuk memudahkan penyampaian
pembelajaran  (Ansori, 2020). Metode Computational
Thinking menjadi suatu pendekatan yang penting dalam
menghadapi dinamika era globalisasi. Negara perlu
mempersiapkan siswa dengan pengetahuan teknis dan
keterampilan komunikasi yang tepat untuk bersaing. Salah
satu langkah untuk mengatasinya adalah dengan
mengintegrasikan Computational Thinking ke dalam
kurikulum.

Cita-cita dari salah satu penggagas Computational
Thinking, Professor Jeannette Wing dari University of
Columbia, adalah  computational thinking  menjadi
kemampuan dasar yang dianggap penting seperti membaca,
menulis, dan menghitung. Mendikbudristek, Nadiem
Makarim, juga mengusulkan agar computational thinking
menjadi salah satu keterampilan tambahan dalam kurikulum
Indonesia (Marifah et al., 2022). Bundy menyarankan agar
penggunaan konsep computational thinking sebagai proses
pemecahan masalah dan dianggap penting pada setiap disiplin
ilmu (Maharani, Nusantara, Asari, et al., 2020).

Harapan dari ditambahkannya computational thinking

dalam kurikulum, agar menjadi bekal kepada peserta didik
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tentang komputasi yang berguna saat menghadapi dunia kerja
di masa depan. Perhatian terhadap kemampuan komputasi
semakin meningkat terhadap keterampilan abad 21 peserta
didik (Maharani, Nusantara, Asari, et al., 2020).

Kemampuan probem solving atau pemecahan masalah
sangat penting, karena dalam kehidupan sehari-hari selalu ada
masalah yang harus diselesaikan. Pembelajaran dalam kelas
adalah salah satu contohnya. Siswa di lingkup sekolah dituntut
untuk bisa memahami materi yang telah diajarkan sehingga
dapat menyelesaikan persoalan yang diberikan. Penggunaan
model pembelajaran computational based learning yang
dikembangkan oleh Huda dkk. merupakan salah satu upaya
dalam mewujudkan cita-cita dan harapan menambahkan
computational thinking dalam kurikulum. Selain itu model
pembelajaran ini berfokus pada pengembangan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah secara efektif dan
efisien. Model pembelajaran ini juga berdampak pada aspek
sosial, yaitu pada pembentukan individu yang mampu bekerja
sama satu sama lain dengan kondisi siswa yang heterogen.

Mata pelajaran utama pada program studi IPA salah
satunya adalah fisika. Ilmu ini sangat penting untuk dipelajari
karena berkaitan langsung dengan aktivitas dan fenomena
sehari-hari masyarakat. Hukum dalam Fisika sering
diterapkan dalam teknologi di kehidupan sehari-hari tanpa

kita sadari. Pembelajaran fisika adalah proses belajar-
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mengajar yang bermakna yang tidak terlepas dari prinsip
fisika yang juga tidak lepas dari hakikat sains atau IPA itu
sendiri guna mempelajari segala gejala atau proses alam yang
bertujuan akhir memperoleh manfaat dari peningkatan
kecakapan dalam kehidupan dan juga memperoleh fakta
berdasarkan kebenarannya (Aritonang, 2008). Pembelajaran
fisika dianggap efektif apabila peserta didik dapat
mempelajari bagaimana memecahkan persoalan tetapi masih
dalam lingkup kemampuannya (Saputri & Wilujeng, 2014).
Dalam pembelajaran fisika, pengembangan kemampuan
problem solving sangat penting untuk membantu siswa dalam
memahami konsep fisika seperti gerak parabola.

Gerak parabola merupakan salah satu materi fisika yang
membutuhkan kemampuan problem solving yang baik untuk
dapat menyelesaikannya. Dalam mempelajari gerak parabola,
siswa harus dapat mengidentifikasi macam-macam gerak
parabola, vektor, perpindahan, kecepatan, sudut, dan
ketinggian serta jarak yang ditempuh benda. Kemampuan
problem solving juga sangat dibutuhkan dalam memecahkan
masalah yang terkait dengan gerak parabola, seperti kecepatan
awal, kecepatan benda setiap saat, posisi benda setiap saat,
tinggi maksimum, kecepatan di titik maksimum, dan jarak
maksimum benda.

Wawancara yang dilakukan kepada guru fisika dan
observasi di MAN 2 Wonosobo, diketahui bahwa MAN 2
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Wonosobo menggunakan dua kurikulum, yaitu kurikulum K-
13 revisi untuk kelas XII dan kurikulum merdeka belajar
untuk kelas X dan XI. Pembelajaran yang diterapkan yaitu
menggunakan model pembelajaran discovery learning tetapi
kemampuan problem solving siswa masih tergolong dalam
kategori rendah. Hal tersebut karena kurangnya inisiatif awal
untuk menyelesaikan masalah yang menjadi faktor utama.
Siswa harus diajak dan dituntun terlebih dahulu sebelum
siswa dapat benar-benar memahami bagaimana cara
menyelesaikan persoalan tersebut. Jika tidak, siswa akan
kebingungan dan tidak tahu memulai dari mana untuk
menyelesaikan permasalahan, seperti pada saat diadakan
praktikum dikelas. Siswa harus benar-benar dijelaskan dari
mulai langkah-langkah pengerjaan sampai bagaimana nanti
hasil didapatkan. Hal tersebut terjadi hampir di semua materi,
tetapi khususnya pada materi gerak parabola, materi tersebut
bukan merupakan materi yang tergolong sulit dengan rumus
bentuk gerak yang tetap tetapi untuk memecahkan persoalan
membutuhkan pemahaman konsep dan harus dilakukan
dengan beberapa langkah tidak langsung diketahui
jawabannya (wawancara, 25 Juli 2023).

Model pembelajaran computational based learning dapat
menjadi pilihan alternatif untuk meningkatkan kemampuan
problem solving siswa. Pendekatan ini memiliki potensi untuk

memperdalam pemahaman siswa terhadap konsep fisika dan
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meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menyelesaikan
masalah. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian
dari Azizah et al., (2023) (Azizah et al., 2023) bahwa dengan
mengintegrasikan dasar-dasar computational thinking dapat
membantu siswa dalam memahami materi. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Wardani et al., (2022) (Wardani et al.,
2022) menyatakan bahwa penggunaan  pendekatan
computational thinking dapat meningkatkan kemampuan
problem solving. Selain itu, hasil penelitian yang diperoleh
Dewi et al., (2018) (Dewi et al., 2018) menunjukkan bahwa
dengan pendekatan computational thinking berpengaruh dan
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan
kategori tinggi.

Pembahasan lebih lanjut perlu dilakukan mengenai
bagaimana peningkatan kemampuan problem solving
menggunakan pembelajaran computational based learning.
Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran
Computational Based Learning (CBL) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Problem Solving Siswa Kelas X1 SMA Materi
Gerak Parabola”.
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B. Identifikasi Masalah
Latar belakang yang sudah dikemukakan dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemilihan model pembelajaran discovery learning sudah
melibatkan  kemampuan problem solving tetapi
kemampuan problem solving siswa masih tergolong
rendah.

2. Kemampuan problem solving rendah dilihat dari
kurangnya inisiatif siswa dalam menyelesaikan masalah,
harus diajak dan dituntun terlebih dahulu untuk dapat
menyelesaikan masalah. Hal ini terjadi hampir di semua

materi.

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini mencakup

beberapa hal yang menjadi fokus dalam penelitian
berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang
telah dikemukakan. Berikut pembatasan masalah dari

penelitian ini adalah:

1. Peningkatan kemampuan problem solving dengan fokus
pada aspek memahami masalah, merencanakan solusi
penyelesaian masalah, pelaksanaan rencana penyelesaian
masalah, dan evaluasi

2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah gerak

parabola
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah.

Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana efektivitas model pembelajaran Computational
Based Learning terhadap peningkatan kemampuan
Problem Solving siswa SMA pada materi gerak parabola?
Bagaimana peningkatan kemampuan Problem Solving
siswa SMA pada materi gerak parabola melalui model

pembelajaran Computational Based Learning?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari

penelitian adalah

1.

Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
Computational Based Learning terhadap peningkatan
kemampuan Problem Solving siswa SMA pada materi
gerak parabola.

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan Problem
Solving siswa SMA pada materi gerak parabola melalui

model pembelajaran Computational Based Learning.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian

seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, diharapkan

bahwa hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi positif

dalam bentuk manfaat sebagai berikut:
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Bagi Guru Fisika

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi guru dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif
untuk meningkatkan kemampuan problem solving pada
materi gerak parabola.

Bagi siswa

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi siswa
dengan meningkatkan kemampuan problem solving
mereka, yang dapat membantu mereka dalam memecahkan
masalah dan membuat keputusan yang lebih baik.

Bagi sekolah

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi sekolah
dalam  meningkatkan  kualitas pembelajaran  dan
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gerak
parabola.

Bagi peneliti

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti
dalam mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
tentang hubungan antara model pembelajaran
Computational Based Learning dan kemampuan problem

solving pada materi gerak parabola.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan komponen penting
dalam pembelajaran, karena menentukan keberhasilan dari
tujuan pembelajaran. Model pembelajaran dapat dianggap
sebagai suatu pola pilihan, mengingat bahwa pemilihan model
pembelajaran yang sesuai menjadi kunci untuk mencapai
tujuan pembelajaran (Khoerunnisa & Agqwal, 2020).

Model pembelajaran dengan suasana pembelajaran
yang menyenangkan dapat mempengaruhi ketercapaian
prestasi belajar siswa. Dalam mengembangkan model
pembelajaran, sangat penting untuk memiliki pemahaman
yang kuat tentang konsep dan aplikasi model pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Kualitas model
pembelajaran didapatkan jika mampu menyesuaikan dan
menggabungkan beberapa model pembelajaran dengan tepat
dan terstruktur dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran
(Julaeha & Erihardiana, 2022).

Sebagian orang menyebut juga model pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran. Beberapa definisi dari

model pembelajaran antara lain menurut Helmiati (2012),

13
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model pembelajaran adalah bentuk gambaran pembelajaran
dari awal hingga akhir yang disajikan secara khas oleh guru.
Menurut Sukmadinata & Syaodih dalam Julaeha (2022)
model pembelajaran merupakan suatu rancangan yang
menggambarkan proses rinci penciptaan lingkungan yang
memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran supaya
terjadi perubahan atau perkembangan dari siswa. Jadi,
model pembelajaran adalah suatu rancangan mengenai
gambaran proses pembelajaran untuk menciptakan suasana

yang sesuai sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

Model Pembelajaran Computational Based Learning
(CBL)
Pengertian Computational Based Learning
Computational Based Learning (CBL) merupakan
model pembelajaran yang dikembangkan oleh Huda pada
tahun 2022. Model pembelajaran ini dikembangkan dengan
menggunakan computational thinking sebagai gagasan
utamanya dengan mengintegrasikan indikator-indikator dari
computational thinking. Computational thinking merupakan
sebuah konsep yang berkembang di bidang ilmu komputer.
Konsep computational thinking pertama kali dicetuskan oleh
Seymour Papert dari The Massachusetts Institute of
Technology pada tahun 1980 dengan sebutan procedural

thinking. Konsep procedural thinking memiliki unsur yang
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hampir sama dengan konsep computational thinking
(Ansori, 2020). Coputational thinking yang dipopulerkan
oleh Jeanette Wing dari Carnegie Mellon University pada
tahun 2006, yang merupakan pendekatan baru dalam
pengajaran pemrograman komputer (Christi & Rajiman,
2023).

Konsep dan teknik dalam ilmu komputer mendukung
perkembangan computational thinking, seperti algoritma,
struktur data, dan pemrograman. llmu matematika dan
logika digunakan dalam mengatasi masalah, menjadi
landasan bagi gagasan konsep ini (Christi & Rajiman, 2023).
Computational thinking melibatkan pemecahan masalah
dengan cara berpikir logis dan sistematis yang mencakup
penggunaan algoritma, representasi data, dekomposisi
masalah, abstraksi, dan pengujian hipotesis. Konsep ini juga
membantu siswa  mengembangkan keterampilan
perancangan dan implementasi solusi yang efektif dan
efisien, serta  meningkatkan  kemampuan  untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan atau
kelemahan dalam solusi dengan cepat (Christi & Rajiman,
2023).

Jeannete Wing pada tahun 2006, mengajukan konsep
computational thinking pada artikelnya yang berjudul
“Computational  Thinking”  (Wing, 2006). Wing
menjelaskan  bahwa computational thinking  dapat
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diterapkan dalam penyelesaian masalah di luar ranah
komputer, termasuk dalam ilmu sosial, ilmu alam, dan sektor
bisnis.  Computational thinking dianggap sebagai
keterampilan dasar yang relevan bagi semua individu, bukan
hanya bagi para ilmuwan komputer (Wing, 2006).

Computational Thinking dapat diterapkan oleh siapa
saja yang berusaha memecahkan masalah dan memiliki
komputer berperan dalam penyelesaian. Untuk memberi
gambaran tentang bagaimana computational thinking
digunakan, tidak hanya di komputer sains tetapi dalam
berbagai bidang studi dapat dilihat contoh dari konsep inti
pemikiran komputasi (Beecher, 2017).

Pertemuan yang diadakan untuk membahas hakikat
computational thinking pada 2011, beberapa ahli
mendukung adanya definisi yang jelas dan konsisten, yang
lain berpendapat bahwa definisi khusus dalam pemikiran
komputasi  tidak diperlukan.  Akibatnya, pemikiran
komputasi tidak dipahami melalui pandangan definisi biasa
(Beecher, 2017). Ada alasan lain mengapa mendefinisikan
pemikiran komputasi adalah tugas yang sulit. Pemikiran
komputasi terkait erat dengan computer skill (CS) yang sulit
diartikan dengan tepat karena mencakup banyak ide abstrak
dan konkret yang serbaguna tetapi luas sehingga menjadi
sulit untuk didefinisikan. Computational Thinking juga

merupakan ide baru dan lama. Banyak dari gagasan dasarnya
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telah diperdebatkan selama beberapa dekade dan dikemas

dengan cara yang berbeda dari waktu ke waktu (Beecher,

2017). Definisi  computational

thinking yang telah

dikemukakan oleh beberapa ahli, pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Definisi menurut ahli

Definisi

Sumber

“Pemikiran ~ komputasional  adalah
proses pemikiran yang terlibat dalam
merumuskan masalah dan
mengungkapkan solusinya sedemikian
rupa sehingga komputer - manusia atau
Mesin — dapat melakukannya secara
efektif."

“Aktivitas mental untuk
mengabstraksi masalah dan
merumuskan  solusi  yang dapat
diotomatisasi.”

“Proses mengenali aspek komputasi
di dunia yang mengelilingi kita, dan
menerapkan alat dan teknik dari llmu
Komputer untuk memahami dan
menalar tentang sistem dan proses
alami dan buatan.”

“Orientasi mental untuk merumuskan
masalah sebagai  konversi dari

beberapa input menjadi output dan

(Wing, 2014)

(Yadav et al.,
2014)

(Furber, 2012)

(Denning, 2009)
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mencari algoritma untuk melakukan
konversi. Saat ini istilah tersebut telah
diperluas untuk mencakup pemikiran
dengan  banyak tingkat abstraksi,
penggunaan matematika untuk
mengembangkan  algoritme, dan
memeriksa seberapa baik skala solusi
di berbagai ukuran masalah.”

“Mengajar ~ computational thinking
adalah  mengajarkan cara berpikir
seperti seorang ekonom, fisikawan,

seniman, dan memahami cara ]
(Hemmendinger,

menggunakan erhitungan untuk
g9 p g 2010)

memecahkan masalah mereka, untuk
membuat, dan menemukan pertanyaan
baru yang dapat dieksplorasi dengan
baik.”

(Beecher, 2017)

Pengertian computational thinking adalah proses
berpikir pemecahan masalah yang memungkinkan manusia
dalam pemecahannya melibatkan proses menganalisis
masalah dan merumuskan penyelesaiannya dengan
mengimplementasikan langkah-langkahnya secara
komputasi. Jadi, computational thinking adalah proses
berpikir yang melibatkan analisis , abstraksi, dan penerapan

algoritma serta pemikiran komputasi dalam merumuskan
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dan menyelesaikan masalah dengan berpikir kritis dalam

berbagai konteks.

Indikator Computational Thinking
Indikator computational thinking adalah petunjuk

atau tanda yang mencerminkan kemampuan seseorang
dalam  menggunakan  prinsip-prinsip  dasar  dalam
menyelesaikan masalah dengan komputasi (Christi &
Rajiman, 2023). Indikator computational thinking ada empat
seperti pada tabel 2.2.

Tabel 2.2 Indikator Computational Thinking

Indikator Penjelasan

Abstraksi Menyusun informasi  yang
sudah diketahui dan yang
menjadi  pertanyaan;  serta
menentukan representasi
matematika dari suatu masalah.

Dekomposisi Menguraikan masalah menjadi
bagian-bagian  kecil;  dan
menuntaskan setiap bagian
kecil dari masalah tersebut.

Algoritma Menguraikan urutan langkah-
langkah logis dalam
menangani  masalah;  dan

menemukan solusi melalui
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pelaksanaan langkah-langkah
logis tersebut.

Generalisasi dan evaluasi Mengidentifikasi pola,
persamaan, atau perbedaan
dalam masalah yang diberikan;
serta menemukan metode yang
efisien untuk menyelesaikan
masalah tersebut.

(Rizki Amalia & Yanti, 2022; Veronica et al.,, 2022;

Angraini et al., 2019)

Dengan demikian, indikator computational thinking

menciptakan landasan yang memungkinkan untuk berpikir
secara terstruktur, kreatif, dan terapan dalam merumuskan
dan menyelesaikan masalah. Indikator computational
thinking yang sudah dijelaskan di atas kemudian
diintegrasikan kedalam langkah-langkah model

pembelajaran computational based learning.

Langkah — langkah Computational Based learning

Model pembelajaran computational based learning
adalah suatu model pembelajaran yang menggabungkan
unsur-unsur  computational thinking dalam  proses
pembelajaran. Adapun langkah-langkah model
pembelajaran computational based learning terdiri dari

enam langkah seperti pada tabel 2.3.
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Tabel 2.3 Langkah - Langkah CBL

Langkah-Langkah

Penjelasan

Menganalisis masalah

Menemukan fakta

Mengungkapkan

gagasan

Simulasi

Berkomunikasi

Penilaian dan penguatan

Siswa menganalisis masalah yang
diberikan oleh guru.

Siswa secara menemukan fakta-
fakta yang ada dalam masalah
yang diberikan.

Siswa diberi kebebasan untuk
menyatakan pandangan mereka
mengenai  beragam  strategi
penyelesaian masalah dan
merancang suatu desain untuk
menyelesaikan masalah tersebut.
Siswa mensimulasikan fakta yang
ditemukan.

Siswa  berkomunikasi dalam
kelas, sebelumnya hasil simulasi
dikumpulkan secara online seperti
google classroom  kemudian
siswa yang lain akan memberikan
komentar.

Siswa melakukan evaluasi dari
teman dan guru, kemudian guru
memberikan hasil yang

sebenarnya.

(Huda et al., 2022)
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Langkah-langkah computational based learning
merupakan penggabungan dari indikator computational
thinking. Pengintegrasian indikator computational thingking
dengan langkah-langkah Computational Based Learning
dapat dilihat pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Integrasi CBL dan CT

Langkah-Langkah Indikator Computational
Computational Based Thinking
Learning
Menganalisis masalah Abstraksi, dekomposisi,

algoritma, generalisasi dan

evaluasi
Menemukan Fakta Abstraksi dan dekomposisi
Simulasi Abstraksi, dekomposisi,

algoritma, generalisasi dan

evaluasi
Berkomunikasi Generalisasi dan evaluasi
Penilaian dan Penguatan Generalisasi dan evaluasi

(Huda et al., 2022)
Berdasarkan tabel 2.4 dapat dilihat bahwa pada setiap
langkah-langkah model pembelajaran computational based
learning telah terintegrasi dengan indikator computational
thinking. Langkah-langkah pada model pembelajaran
computational based learning setidaknya pada setiap
langkah terdiri dari dua indikator. Dengan mengintegrasikan

indikator computational thingking dengan langkah-langkah
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Computational Based Learning, memberikan landasan
dalam mengasah keterampilan berpikir komputasional dan
kreatif pada siswa. Hal ini tidak hanya menghasilkan
pemecahan masalah yang efektif, tetapi juga
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dan

inovasi di era yang semakin terkait dengan teknologi.

Kemampuan Problem Solving
Pengertian Problem Solving

Pengertian Problem Solving secara bahasa terdiri dari
dua kata yaitu problem berarti masalah, soal, atau
permasalahan dan solving berarti memecahkan yang berasal
dari Bahasa Inggris. Dari dua kata tersebut dapat
disimpulkan bahwa Problem Solving adalah memecahkan
masalah atau pemecahan masalah. Pengertian tersebut
merupakan pengertian Problem Solving menurut Echols dan
Shadily dalam (Bey & Asriani, 2013).

Pemecahan masalah pada dasarnya merupakan proses
menyelesaikan masalah sampai dapat dianggap bukan
menjadi masalah lagi. Kemudian, dikatakan kemampuan
pemecahan masalah merupakan kemampuan seseorang
dalam mengolah secara teoritis atau konseptual untuk
memecahkan masalah dengan menggunakan langkah-
langkah dan strategi penyelesaian masalah yang sudah
diketahui (Bey & Asriani, 2013).
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Kemampuan pemecahan masalah memiliki peranan
penting dalam perkembangan siswa, memungkinkan mereka
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh dari berbagai pengalaman ke dalam konteks
pemecahan masalah. Dengan mengasah kemampuan ini,
siswa dapat mengembangkan ketangkasan dalam merinci
dan mengatasi tantangan yang kompleks.

Proses tersebut melibatkan penggunaan pemikiran
kritis dan kreatif untuk menyusun strategi yang efektif dan
solusi yang terarah. Selain itu, kemampuan problem solving
juga melatih siswa untuk memahami permasalahan secara
mendalam, mengidentifikasi faktor-faktor yang relevan, dan
menganalisis konsekuensi dari setiap langkah yang diambil.
Dengan demikian, pemecahan masalah bukan hanya
menjadi suatu keterampilan praktis, tetapi juga menjadi
landasan untuk pengembangan kemampuan berpikir yang
berkelanjutan. Melalui latihan pemecahan masalah, siswa
dapat membentuk pola pikir yang adaptif dan mandiri,
mempersiapkan mereka untuk menghadapi berbagai

tantangan di masa depan dengan percaya diri dan kompeten.

Tujuan Problem Solving
Tujuan utama dari pemecahan masalah menurut
Hudoyo yang dikemukakan dalam (Bey & Asriani, 2013),

antara lain:
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1) Siswa menjadi terampil dalam memilih informasi yang
relevan untuk dianalisis ulang dan memeriksa hasilnya.
2) Kepuasan intelektual muncul dari dalam sebagai imbalan
intrinsik bagi siswa
3) Meningkatnya potensi intelektual siswa
4) Siswa belajar bagaimana melakukan penemuan melalui
proses penemuan
Dengan demikian, pemecahan masalah tidak hanya
bertujuan untuk menyelesaikan masalah konkret, tetapi juga
memberikan kontribusi pada perkembangan pribadi dan
profesional individu dalam menghadapi berbagai

kompleksitas kehidupan.

Indikator Problem Solving

Pendapat yang beragam dari berbagai ahli muncul
dalam konteks pelaksanaan pemecahan masalah yang
berkaitan dengan unsur-unsur yang dijadikan sebagai
patokan indikator problem solving (Hidayatulloh et al.,
2020). Para ahli yang berpendapat antara lain, Polya (1973),
Kuang-Chou Yu (2015), Mustofa dan Rusdiana (2016), dan
dalam konsep Goldilock Help yang dikembangkan oleh
Yuriev, dkk (2017). Namun dalam penelitian ini, fokus
indikator yang digunakan lebih cenderung kepada pendapat
dari Polya (1973). Indikator-indikator problem solving
menurut Polya, seperti pada tabel 2.5.



26

Tabel 2.5 Indikator menurut Polya

Indikator

Penjelasan

Memahami masalah

Merencanakan solusi

Pelaksanaan rencana

Evaluasi

Siswa dapat menentukan informasi
penting, keterikatan antar konsep, dan
mengidentifikasikan nilai-nilai dengan
memaparkannya dalam model
matematis atau dalam bentuk gambar,
bagan atau diagram.

Siswa dapat mengidentifikasikan
operasi hitung atau strategi yang
digunakan untuk memecahkan
masalah.

Siswa dapat melaksanakan strategi
yang direncanakan untuk
menyelesaikan  masalah.  Apabila
strategi tidak dapat dilaksanakan, maka
perlu untuk menggunakan strategi
lainnya.

Siswa mengecek lagi apakah operasi
hitung yang dilakukan sudah benar,
apakah strategi dan langkah-langkah
yang dilakukan logis, serta membaca
dan memahami kembali pernyataan
dan pertanyaan pada permasalahan dan

memantapkan jawaban.

(Hidayatulloh et al., 2020)
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Melalui pendekatan ini, Polya menekankan bahwa
proses pemecahan masalah bukan hanya tentang
mendapatkan jawaban, tetapi juga tentang pemahaman
mendalam  terhadap  masalah, kreativitas  dalam
merencanakan strategi, kejelian dalam eksekusi rencana, dan
kemampuan untuk merefleksikan dan meningkatkan proses
penyelesaian masalah ke depannya. Dengan menerapkan
indikator problem solving Polya, seseorang dapat
mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis  dan

metakognitif yang bermanfaat dalam berbagai konteks.

Hubungan antara Problem Solving dengan Computational
Thinking
Computational thinking memainkan peran penting
dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
dengan menyediakan pendekatan terstruktur untuk
menganalisis dan memecahkan masalah kompleks menjadi
komponen yang dapat dikelola. Hal ini memungkinkan
individu untuk mengembangkan solusi efektif melalui
pemikiran logis dan algoritmik. Oleh karena itu, dapat
dilihat bahwa terdapat hubungan antara problem solving
dengan computational thinking. Hubungan antara problem
solving dengan computational thinking adalah seperti pada
Tabel 2.6.
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Tabel 2.6 Hubungan Problem Solving dengan
Computational Thinking

Problem Solving Computational Thinking

Aspek abstraksi, dekomposisi,
Pemahaman masalah ] ] o
algoritma, evaluasi, dan generalisasi
Perencanaan ] o
. Aspek abstraksi dan dekomposisi
penyelesaian masalah
Pelaksanaan rencana Aspek algoritma dan evaluasi
penyelesaian masalah

Memeriksa kembali Aspek evaluasi dan generalisasi

(Veronica et al., 2022)
Hubungan antara Problem Solving dengan
Computational Thinking yang ditunjukkan pada tabel 2.6,
membuktikan bahwa keduanya saling berkaitan.
Keterkaitan ini yang memungkinkan dalam mengukur
kemampuan pemecahan masalah dapat menggunakan aspek

dari computational thinking.

Gerak Parabola
Pengertian Gerak Parabola
“Gerak parabola merupakan sebuah partikel bergerak
dalam suatu bidang vertikal dengan kecepatan awal tertentu
tetapi percepatannya selalu mengikuti percepatan jatuh
bebas, yang bergerak ke bawah” (Hallidays et al., 2011).
Gerak parabola juga disebut gerak peluru karena bentuk

gerak lintasannya seperti peluru yang ditembakkan.
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Gerak parabola terbentuk dari penggabungan dua
jenis gerak, yakni gerak lurus beraturan (GLB) di sepanjang
arah mendatar (sumbu x) dan gerak lurus berubah beraturan
(GLBB) yang melambat di sepanjang arah vertikal (sumbu
y), perlambatan ini terjadi akibat pengaruh gravitasi bumi
yang menyebabkan objek mengikuti pola gerak parabola
(Ishag, 2007). Dalam gerak parabola komponen horizontal
dan wvertikal ini tidak saling mempengaruhi tetapi
membentuk gerak parabola (Tipler & Mosca, 2008).

Gerak parabola dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Pertama, benda bergerak karena ada gaya yang diberikan.
Faktor kedua adalah gravitasi bumi, yang mengarah ke
bawah (pusat bumi) dengan besar g = 10 m/s?. Faktor yang
ketiga adalah resistensi atau gesekan udara. Saat suatu objek
diberi kecepatan awal seperti melalui tendangan, lemparan,
atau penembakan, gerakannya selanjutnya dipengaruhi oleh
gaya gravitasi dan gesekan atau hambatan udara. Karena
menggunakan model ideal, dalam menganalisis gerak

parabola, dampak gesekan udara diabaikan (Tipler, 1998).

Jenis-Jenis Gerak Parabola
Jenis-jenis gerak parabola dalam kehidupan sehari-
hari berdasarkan ketinggian atau titik awal benda ketika

diberi kecepatan awal dan sudut elevasi terhadap garis
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horizontal. Sehingga jenis-jenis gerak parabola dapat dibagi

menjadi tiga jenis, yaitu:

a.

Gerak parabola pada suatu benda yang diberi kecepatan
awal ditendang, dilempar, atau ditembakkan dari
ketinggian O dengan sudut 6 terhadap garis horizontal,
sebagaimana tergambar pada Gambar 2.1. Contoh gerak
parabola jenis ini dalam kehidupan sehari-hari adalah
gerakan bola volly, gerakan bola basket yang dilempar ke
keranjang, gerakan peluru atau rudal yang ditembakkan
dari permukaan bumi, dan bola yang memantul
(Giancoli, 2014).

Gambar 2.1 Lintasan Benda Berbentuk Parabola

Sumber : https://www.quipper.com

Gerak parabola pada suatu benda yang diberi kecepatan
awal ditendang, dilempar, atau ditembakkan dari
ketinggian h tanpa sudut 8 atau sama dengan 0° terhadap
garis horizontal, seperti yang diperlihatkan dalam
Gambar 2.2. Contoh umum gerak parabola semacam ini

dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari, misalnya,
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ketika sebuah bom dijatuhkan dari pesawat pada
ketinggian tertentu, atau ketika suatu objek dilemparkan
dari suatu ketinggian (Tipler & Mosca, 2008).

Gambar 2.2 Peluru ditembakkan dari ketinggian
tertentu

Sumber : https://fisikanyaman2.wordpress.com

Gerak parabola pada suatu benda yang diberi kecepatan
awal ditendang, dilempar, atau ditembakkan dari
ketinggian h dengan sudut 0 terhadap garis horizontal,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.3. Contoh nyata
dari gerak parabola seperti ini dapat ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti pada saat seorang atlet
melompat indah (Ishaq, 2007; Tipler & Mosca, 2008).
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Gambar 2.3 Bola terlempar dari ketinggian h dan
sudut o

Sumber : https://idschool.net

3. Analisis Vektor Posisi dan Kecepatan

Sebuah benda mula-mula berada pada pusat koordinat
dan kemudian dilempar ke atas dengan kecepatan awal v,
serta sudut elevasi a. Pada sumbu x, benda bergerak dengan
kecepatan konstan atau tetap pada setiap titik lintasannya,
sehingga komponen kecepatan vx memiliki besar yang sama
pada setiap titik lintasan, yaitu sama dengan nilai awalnya,
Vox. Pada sumbu y, kecepatan benda berkurang setiap saat
karena benda mengalami percepatan gravitasi g ke arah y
negatif (ke bawah) (Giancoli, 2014; Ishaq, 2007).



33

Uny Yy Uay Uzy
o=l — — — Q=P — — — ~ = ———— Pt = = = o

Gambar 2.4 Gerak Parabola Terhadap Sumbu x dan
y

Sumber : https://ipa.pelajaran.co.id
Titik O pada Gambar 2.4 merupakan titik awal benda.
Kecepatan pada titik ini merupakan kecepatan awal (V),
untuk mencapai komponen kecepatan awal pada sumbu x
(Vox) dan komponen kecepatan awal pada sumbu y (voy) dapat
menggunakan persamaan berikut (Ishag, 2007).
Komponen vektor kecepatan awal pada sumbu x dan
arah y berdasarkan gambar 2.4 adalah:
Vox = Vg COS
Voy = Vg Sina
a. Kecepatan benda di setiap saat
1) Gerak pada sumbu x (GLB)
Vy = Vgx = Vg COS QA (2.1)
2) Gerak pada sumbuy (GLBB)

vy = Vgy — gt = vy sina — gt (2.2)
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Keterangan :
vx = kecepatan ke arah sumbu x (m/s)
Vo = kecepatan awal (m/s)

b. Posisi benda setiap saat
1) Gerak dalam arah sumbu x
X = Doyt
= (vpcosa)t (2.3)

2) Gerak dalam arah sumbu y

1
y = vyt — S gt*

= (vgsina) t — %gt2 (2.4)
Keterangan :
X = jarak dalam arah sumbu x (m)
y = jarak dalam arah sumbuy (m)
t  =waktu (s)
g = gravitasi (ms?)

c. Kecepatan benda pada sembarang titik dalam waktu t
Titik dalam lintasan gerak parabola sangat beragam,
pada Gambar 2.4 dapat dilihat bahwa terdapat empat titik,
yaitu titik 0, titik 1, titik 2, dan titik 3. Masing-masing dari
titik ini terbagi menjadi dua, yaitu terhadap sumbu x dan
terhadap sumbu y.
Kecepatan benda pada titik ini dapat diketahui
dengan menggunakan rumus :

V=Vl + vy
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Vektor i adalah vektor yang bekerja pada sumbu x
dan vektor j adalah vektor yang bekerja pada sumbu y.

Besaran kecepatan pada sembarang titik adalah
dengan substitusikan persamaan (2.1) yaitu kecepatan pada

sumbu x dan (2.2) yaitu kecepatan sumbu y seperti berikut
v= /vxz + vy? (2.5)

Posisi benda pada sembarang titik dalam waktu t
Titik dalam lintasan gerak parabola sangat beragam,
pada Gambar 2.4 dapat dilihat bahwa terdapat empat titik,
yaitu titik O, titik 1, titik 2, dan titik 3. Masing-masing dari
titik ini terbagi menjadi dua, yaitu terhadap sumbu x dan
terhadap sumbu y. Posisi benda pada sembarang titik
adalah dengan substitusikan persamaan (2.3) yaitu posisi
pada sumbu x dan (2.4) yaitu posisi sumbu y seperti
berikut:
r=xi+yj
r= (Voxt) i + (Voyt — 5 gt?) | (26)
Vektor i adalah vektor yang bekerja pada sumbu x

dan vektor j adalah vektor yang bekerja pada sumbu y.
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Tinggi Maksimum dan Jarak Terjauh
Kecepatan di titik tertinggi
Ketika benda mencapai titik tertinggi, maka
kecepatannya dalam arah sumbu X (Vox) akan sama dengan
kecepatan awalnya. Pada arah sumbu X, pergerakan benda
mengikuti gerak lurus beraturan (GLB), sehingga
kecepatannya pada titik tertinggi akan tetap dan setara
dengan kecepatan awal (vox). Sementara itu, pada arah
sumbu vy, pergerakan benda adalah gerak lurus berubah
beraturan (GLBB), sehingga kecepatan objek pada titik
tertinggi adalah nol (vy = 0) (Ishag, 2007).
Dua pernyataan di atas, jika dimasukkan ke
persamaan (2.5), maka akan diperoleh:
V2 = V2 + V2
VZ=v2+0
V2 = y,2
V=V
V = Vox (2.7)

b. Ketinggian maksimum (H)

Ketika benda mencapai ketinggian maksimum,
kecepatan pada sumbu y adalah nol.
vy =0
Vosina—gt =0

Vo sin o = gt
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vo sina
g

ty = waktu yang diperlukan untuk mencapai ketinggian

t:tH =

(2.8)

maksimum
Nilai ty di substitusikan ke persamaan posisi untuk

arah sumbu y:
y =(vgsina)t— %gtz

H= (vysina)ty — %gt,zq

H= (170 sin C() (vo sin a) _ lg (vo sin a)z

g 2 g
vo?sina wvo?sin*a
g 29
2 oin2
vo ? sin? a
H=— (2.9)
29

H = ketinggian maksimum
Saat benda mencapai ketinggian maksimum, posisi
benda terhadap sumbu x adalah, dari persamaan (2.1) dan

persamaan (2.8), diperolah:

X=(vy.cosa) . LR

vo?sina cosa
g

X =

Menurut rumus trigonometri, 2 sin a cos a = sin 2a,
sehingga:

_ vl sin2a
29

X (2.10)
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c. Jarak jangkauan (R)
Perhitungan jarak jangkauan dapat ditinjau bahwa
posisi sumbu y benda adalah nol.

y =(vgsina)t— %gt2
0 =vyysinat— %gt2

1 .
Egt2 = vysinat

t=tg = —2’”’:"“ (2.11)

tr = waktu yang diperlukan untuk mencapai jarak
jangkauan (waktu mengudara)
Substitusikan persamaan (2.11) ke persamaan (2.3),
sehingga diperoleh
x=(vgcosa)t
R = (v cos a) tg
R = (vg cos a) (ZWL’#)

vo? 2sinacosa
g

R =

Menurut rumus trigonometri, 2 sin a cos a = sin 2a,
sehingga:

vy? sin2 a
g

R = (2.12)

R = jarak jangkauan
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B. Kajian Pustaka

Penelitian-penelitian ~ yang  pernah  dilakukan
sebelumnya yang berkaitan dengan model pembelajaran
Computational Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan Problem Solving. Penelitian yang dilakukan
Huda et al. (2022) menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam literasi sains dan berpikir komputasi setelah
penerapan model pembelajaran Computational Based
Learning (CBL). Mode penelitian yang digunakan adalah
dengan desain pengembangan Research and Development
Borg & Gall. Perbedaan penelitian Huda dengan penelitian
penulis adalah penelitian Huda untuk meningkatkan
kemampuan computational thinking. Sedangkan penelitian
yang akan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
problem solving. Persamaannya adalah sama-sama
menggunakan model pembelajaran computational based
learning.

Penelitian yang dilakukan Amalia & Yanti (2022)
menunjukkan prestasi belajar siswa dengan metode
computational thinking meningkat dan persepsi siswa bahwa
computational  thinking  merupakan  metode yang
menyenangkan dibanting metode diskusi berdasarkan hasil
kuesioner. Penelitian tersebut dilakukan di SMK Ciledug Al-
Musaddadiyah Garut dengan sampel kelas X Multimedia yang

berjumlah 30 siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah
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eksperimen semu (Quasi Eksperimen) dengan menggunakan
metode penelitian metode campuran (mix metod). Teknik
pengambilan data yang digunakan adalah pre-test, posttest,
wawancara, observasi, kuesioner, dan dokumentasi.
Perbedaan penelitian Amalia penelitian penulis adalah
penelitian Amalia pada mata pelajaran pendidikan agama
islam dan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar
siswa. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah pada
mata pelajaran fisika dan untuk meningkatkan kemampuan
problem solving. Persamaannya adalah sama-sama
menggunakan pendekatan computational thinking.

Penelitian yang dilakukan Vitalocca et al. (2021)
menunjukkan adanya pengaruh dalam peningkatan hasil
belajar siswa terkait berpikir kritis dan penyelesaian masalah
setelah diberikan perlakuan penerapan computational thinking
dibandingkan sebelum diberikan perlakuan. Penelitian ini
dilakukan terhadap 70 siswa di Sulawesi Selatan. Teknik
pengambilan data yang digunakan adalah menggunakan nilai
Pre-test dan Posttest. Perbedaan penelitian Vitalocca dengan
penulis adalah penelitian Vitalocca menggunakan metode
penelitian eksperimen. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
jenis penelitian quasi eksperiment. Persamaannya adalah
sama-sama menggunakan penerapan computational thinking

untuk meningkatkan problem solving siswa.



41

Penelitian yang dilakukan Paf & Dincer (2021)
menunjukkan  adanya hubungan keterkaitan  antara
keterampilan berpikir siswa, keterampilan memecahkan
masalah secara kreatif, dan kapasitas mereka untuk mengikuti
kemajuan teknologi. Populasi penelitian terdiri dari siswa
menengah yang belajar di Distrik Germencik Provinsi Aydn
pada tahun ajaran 2018/2019. Teknik pengumpulan data
menggunakan “skala keterampilan berpikir komputasi (untuk
siswa menengah)” dan “Investigasi Fitur Pemecahan masalah
Kreatif” yang diterjemahkan dalam bahasa Turki. Perbedaan
penelitian Paf dengan penelitian penulis adalah penelitian Paf
mencari hubungan antara kemampuan computational thinking
dan kemampuan pemecahan masalah kreatif. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan hanya kemampuan problem
solving saja. Persamaannya adalah sama-sama mencari
kemampuan problem solving siswa.

Penelitian yang dilakukan Ma et al (2021)
menunjukkan pendekatan problem solving secara signifikan
meningkatkan keterampilan computational thinking siswa
Sekolah Dasar, memiliki dampak positif terhadap self-efcacy
CT siswa terutama pada pemikiran kritis, algoritma, dan
pemecahan masalah. Penelitian ini dilakukan di sebuah
sekolah dasar perkotaan yang berlokasi di China Barat yang
terdiri dari 63 sisa kelas 5 dari dua kelas ilmu komputer.

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperiment
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dengan kelompok kontrol dan eksperimen. Teknik
pengambilan data dengan menggunakan nilai pretest dan
postest, angket, dan wawancara. Perbedaan penelitian Ma
dengan penelitian penulis adalah penelitian Ma menggunakan
pendekatan problem solving. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan menggunakan pendekatan computational thinking.
Persamaannya adalah sama-sama menggunakan metode
penelitian quasi eksperiment.

Penelitian yang dilakukan Hansen & Hadjerrouit
(2021) menunjukkan  kurangnya pemikiran matematis,
kurangnya pengalaman dengan computational thinking, dan
yang terutama kurangnya hubungan yang lebih dalam antara
computational thinking dan pemikiran matematis, sehingga
disarankan untuk lebih mempromosikan pemecahan masalah
matematis melalui computational thinking. Metode penelitian
yang digunakan adalah dengan strategi deduktif-induktif
berdasarkan interaksi antara kerangka teoritis dan data
empiris. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi
partisipatif dari tiga kelompok yang terdiri dari tiga siswa
yang dipresentasikan dengan tugas matematika untuk
dipecahkan. Perbedaan penelitian Hansen dengan penelitian
penulis adalah penelitian Hansen pada mata pelajaran
matematika. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan
adalah mata pelajaran fisika. Persamaannya adalah sama-

sama berfokus pada pemecahan masalah.
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C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir penelitian dengan judul “Efektivitas
Pembelajaran  Problem Solving untuk Meningkatkan
Kemampuan Computational Thinking Siswa Kelas XI SMA
Materi Gerak Parabola”, dapat dilihat pada gambar 2.6.

Pembelajaran di Kelas

Model Kemampuan

pembelaj_aran 4 » | problem solving
computational

based Learning

1 l

A

Langkah-langkah: Indikator :

a.  Menganalisis masalah a.  Memahami

b. Menemukan fakta masalah

c. Mengungkapkan b. Membuat rencana
gagasan penyelesaian

d. Simulasi c. Pelaksanaan

e. Berkomunikasi rencana

f.  Penilaian dan penguatan d. evaluasi

Kemampuan problem solving meningkat

\ 4

Efektivitas Model Pembelajaran Computational Based
Learning (CBL)

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir
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Materi fisika pada SMA memerlukan tingkat
pemahaman yang cukup tinggi, yang sering kali menimbulkan
kesulitan bagi siswa dalam pemahaman dan penggalian
konsep-konsep yang disajikan. Begitu juga dengan materi
gerak parabola yang mengandung konsep-konsep yang umum
ditemui dalam kehidupan sehari-hari, tetapi membutuhkan
pemahaman dan penalaran yang tinggi untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan yang terkait dengan konsep-konsep
tersebut, terutama jika dihadapkan pada batasan waktu yang
relatif singkat. Pada saat pembelajaran setelah semua materi
telah diberikan, yang dilakukan guru untuk siswa dapat
menerapkan materi yang baru saja dipelajari dengan
pemberian soal latihan, sehingga siswa akan lebih memahami
konsep materi tersebut.

Pada pelajaran fisika, soal yang diberikan hampir
seperti soal cerita sehingga sangat membutuhkan gambar
untuk lebih memahami apa yang dimaksud dengan soal, maka
dari itu dalam memecahkan persoalan seperti itu memerlukan
waktu yang relatif lama. Pendekatan computational Based
Learning mengarahkan siswa untuk berpikir lebih Kritis

secara komputasi.
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D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir,

maka hipotesis tindakan penelitian ini adalah:
Ho : Model pembelajaran Computational Based Learning
tidak efektif untuk meningkatkan kemampuan Problem
Solving siswa SMA pada gerak parabola dibandingkan
dengan menggunakan model pembelajaran Discovery

Learning.

Ha : Model pembelajaran Computational Based Learning
efektif untuk meningkatkan kemampuan Problem
Solving siswa SMA pada gerak parabola dibandingkan
dengan menggunakan model pembelajaran Discovery

Learning.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian merupakan suatu proses pengumpulan dan

analisis data dengan menggunakan metode ilmiah yang
dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan
tertentu (Sudaryono, 2016). Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dan jenis penelitian Quasi-eksperimen,
yang merujuk pada tipe penelitian di mana tidak semua
variabel yang relevan dapat dikendalikan, kecuali beberapa
variabel tertentu. Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Nonequivalent Control Group Design, yang berarti
kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol tidak
dipilih secara acak, melainkan menggunakan kelompok yang
sudah ada. Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Subjek penelitian adalah peserta didik, yang terdapat
pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pembelajaran fisika untuk kelas eksperimen akan dilakukan
dengan menggunakan pendekatan computational based
learning. Sedangkan untuk kelas kontrol akan menggunakan
metode konvensional, yaitu metode pembelajaran discovery
learning. Sebelum diberikan perlakuan, peserta didik akan

diberikan pretest terlebih dahulu, dan kemudian akan
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diberikan posttest setelah diberi perlakuan. Pretest dan
posttest dilakukan untuk mengetahui perubahan peningkatan
kemampuan problem solving peserta didik.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok  Pretest  Perlakuan Posttest
Eksperimen o]} X O,
Kontrol O]} 02
(Sugiono, 2013)

Keterangan :

01 =pretest kemampuan problem solving

0O, = posttest kemampuan problem solving

X = perlakuan menggunakan model pembelajaran

Computational Based Learning (CBL)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan di MAN 2
Wonosobo, Kecamatan Mojotengah, Kabupaten Wonosobo.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus —
September 2023 semester gasal tahun ajaran 2023/2024.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah atau daerah yang diambil secara
umum yang meliputi objek atau subjek yang memenuhi

kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Dari populasi
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tersebut, peneliti akan melakukan studi dan menyimpulkan
temuan-temuan yang relevan (Sugiyono, 2013). Berdasarkan
pengertian populasi tersebut maka penelitian ini akan
dilakukan di MAN 2 Wonosobo yang beralamat di Jalan
Dieng KM 5, Desa Krasak, Kecamatan Mojotengah,
Kabupaten Wonosobo.

Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik dari populasi tersebut (Sugiyono, 2013). Dalam
penelitian ini, digunakan metode purposive sampling sebagai
teknik pengambilan sampel. Metode ini melibatkan penentuan
sampel dengan mempertimbangkan faktor-faktor tertentu,
seperti prestasi belajar atau kemampuan dalam menyelesaikan
masalah (Problem Solving) siswa (Sugiyono, 2013).

Sampel penelitian ini adalah dua kelas dari beberapa
kelas XI yang berjumlah 10 kelas. Kelas yang dipilih adalah
kelas XI 3 dan kelas XI 4 yang masing-masing kelas
berjumlah 40 siswa. Kelas XI 3 bertindak sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI 4 bertindak sebagai kelas kontrol.

Penentuan sampel dalam penelitian ini diputuskan
berdasarkan mata pelajaran yang ditempuh, yaitu fisika.
Berdasarkan kebijakan dari kurikulum yang digunakan yaitu

kurikulum merdeka belajar, maka dari kelas Xl yang
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berjumlah 10 kelas, hanya dua kelas yang terdapat mata

pelajaran fisika, yaitu kelas XI 3 dan XI 4.

. Teknik Pengambilan Data
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah :
1. Tes Uraian

Tes adalah suatu teknik pengumpulan data yang berupa
rangkaian pertanyaan atau latihan bersama dengan instrumen
lain yang digunakan untuk menilai keterampilan,
pengetahuan, dan bakat individu atau kelompok (Sugiyono,
2013). Teknik pengumpulan data bentuk tes ini akan
dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu tes uji coba, pretest, dan
posttest.

Tes uji coba dilakukan untuk menguji instrumen soal
yang diberikan sudah layak digunakan atau belum untuk
digunakan pengambilan data. Pretest diberikan kepada siswa
sebelum diberikan perlakuan untuk mengukur sejauh mana
pengetahuan mengenai materi yang akan diberikan dan
kemampuan problem solving siswa. Posttest diberikan kepada
siswa setelah diberikan perlakuan untuk mengetahui
pemahaman terhadap materi yang sudah diberikan dan
kemampuan problem solving siswa.

Bentuk soal yang akan diberikan adalah soal uraian, soal

tersebut dapat berisi pertanyaan majemuk atau pertanyaan
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tunggal. Soal tes akan dibuat berdasarkan materi gerak
parabola yang disesuaikan dengan indikator problem solving.
Indikator dari problem solving antara lain pemahaman
masalah, perencanaan penyelesaian masalah, pelaksanaan
rencana penyelesaian masalah, evaluasi. Dalam satu soal
dapat terdiri dari satu atau dua atau lebih indikator problem

solving.

2. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data dengan mencatat data-data yang sudah ada (Hardani,
dkk., 2020). Proses dokumentasi yang dilakukan meliputi
pengambilan foto selama proses penelitian, dan pencatatan

seluruh data penelitian yang didapatkan.

E. Teknik Analisis Data Instrumen
1. Uji Validitas

a. Uji Validitas Ahli
Uji validitas ahli adalah uji yang dilakukan untuk
mengetahui apakah instrumen yang akan digunakan valid
atau tidak menurut penilaian para ahli. Instrumen yang akan
divalidasi ada dua macam yaitu, instrumen pembelajaran
dan instrumen pengambilan data. Instrumen pembelajaran
adalah instrumen yang digunakan sebagai pendukung

dalam proses pembelajaran seperti modul ajar (RPP) dan
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LKPD. Sedangkan instrumen pengambilan data merupakan
instrumen yang digunakan untuk memperolen data
penelitian yakni soal tes. Penilaian diberikan melalui
kuesioner atau angket yang diberikan kepada para ahli, yaitu
dua orang dosen dan dua orang guru fisika. Pedoman skor
penilaian pada kuesioner menggunakan skala Likert yang
dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

(Nazir, 2014)
Hasil yang diperoleh  kemudian dianalisis
menggunakan teknik koefisien V-Aiken. Perhitungan ini
menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel. Rumus
validasi V-Aiken dapat dilihat pada persamaan 3.1

_ _2xS
V= o—y (3.2)

Keterangan:
V = V-aiken
S =r-lo
lo = skor nilai terendah (misalnya 1)
c = skor nilai tertinggi (misalnya 4)
r = skor yang diberikan

(Hendryadi, 2017)
Setelah hasil koefisien V-Aiken diperoleh, kemudian

diintepretasikan pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Interpretasi Validasi V-Aiken

Skor Kategori
V=>0,8 Tinggi
04<V<0,8 Sedang
V<04 Rendah

(Sugiono, 2007)
Instrumen yang masuk dalam kategori layak, maka
instrumen tersebut dapat digunakan. Apabila penilaian yang
diperoleh termasuk dalam Kkategori tidak layak, maka
instrument tersebut akan diperbaiki sampai dianggap layak

untuk digunakan.

Uji Validitas Soal
Validasi soal dapat diperoleh dengan melakukan uji
coba soal kepada siswa terlebih dahulu. Untuk menentukan
validasi soal menggunakan koefisien korelasi Product
Moment dari Pearson. Perhitungan ini menggunakan
perangkat lunak SPSS. Rumus korelasi Product Moment

dapat dilihat pada persamaan 3.2

nEXY)-EX)XY)
= 3.2

T JWGx-G07 /NG -Gn)T) 3:2)
Keterangan:
Rxy = koefisien korelasi skor butir (X) dengan skor

total ()

N = jumlah responden
X = skor butir

Y = skor total
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X2 = kuadrat X
Y? = kuadrat Y
XY = perkalian X dengan Y

(Supardi, 2017)

Penentuan kevalidan tiap butir soal dapat dilakukan
dengan dua cara. Pertama, dengan membandingkan nilai
Fhitng dengan nilai reaper, apabila rhiwng lebih besar dari reapel
maka data dianggap valid. Kedua, dengan melihat nilai
signifikansi, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka
data dapat dianggap valid, jika nilai signifikansi lebih dari
0,05 maka dianggap tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Nasution berpendapat bahwa suatu alat ukur dianggap
reliabel apabila alat tersebut, ketika digunakan untuk
mengukur suatu fenomena yang berbeda, selalu memberikan
hasil yang konsisten (Supardi, 2017). Pendapat tersebut
menunjukkan bahwa sebuah alat ukur harus diuji terlebih
dahulu reliabilitasnya. Sehingga data yang diperolah ketika
diujicobakan akan tetap stabil setelah dilakukan selama

beberapa kali.
Uji  reliabilitas instrument tes dapat diukur
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Perhitungan ini
menggunakan perangkat lunak SPSS. Rumus Cronbach’s

Alpha dapat dilihat pada persamaan 3.3
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s5i?
= () (1-5%) @3
Keterangan :
ri = reliabilitas tes
n = banyaknya butir tes
S, = jumlah varian butir

Rumus mencari varians butir seperti pada persamaan 3. 4

2 _ IXi’- @

S = ——" (3.4)
Keterangan :
Si? = varian butir
n = jumlah responden
X = jumlah skor per butir
> Xi? = kuadrat jumlah skor
S, = jumlah varian total

Rumus mencari varians total seperti pada persamaan 3. 5

2 (Xp)?
Xt

2
5% = = (35)
Keterangan :
Si? = varian total
n = jumlah responden
> Xi = jumlah skor per butir
> X2 = kuadrat jumlah skor

(Supardi, 2017)
Persamaan di atas digunakan untuk menghitung uji

signifikansi reliabilitas pada derajat kebebasan o = 0,05.
Hasil uji yang diperoleh kemudian diinterpretasikan pada
Tabel 3.4
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Tabel 3.4 Interpretasi Reliabilitas

Skor Kategori
V>0,8 Baik
0,6<V<0,8 Dapat Diterima
V<0,6 Kurang Baik

(Priyatno, 2018)

3. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Instrument tes yang yang memiliki tingkat kesulitan
yang seimbang, di mana soal tes tidak terlalu mudah maupun
terlalu sulit. Soal yang memiliki tingkat kesulitan yang tepat
dapat memberikan tantangan yang sesuai kepada peserta tes
tanpa membuatnya merasa terlalu sulit atau terlalu mudah
untuk menyelesaikannya (Supardi, 2017).

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya soal
disebut indeks kesukaran (defficulty index). Indeks kesukaran
memiliki rentang nilai antara 0,00 hingga 1,0. Jika indeks
kesukaran adalah 0,00, itu menandakan bahwa soal tersebut
terlalu sulit. Sebaliknya, jika indeks kesukaran adalah 1,0, itu
berarti soal tersebut terlalu mudah (Supardi, 2017).

Indeks kesukaran untuk soal uraian dapat dihitung

dengan menggunakan rumus seperti pada persamaan 3.6

P== (3.6)
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Keterangan:
P =indeks kesukaran
R =nilai rata-rata
N = nilai maksimum per soal
(Johari et al., 2011)

Indeks kesukaran sering kali diklasifikasikan seperti
pada Tabel 3.5.
Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Kategori
00<P<03 Sukar
0,3<P<0,7 Sedang
0,7<P<10 Mudah

(Supardi, 2017)

Daya Beda

Kemampuan pada soal dapat membedakan antara siswa
kelompok atas dan siswa kelompok bawah disebut dengan
daya pembeda soal (Supardi, 2017). Perhitungan indeks daya
pembeda memerlukan pengelompokan peserta tes menjadi
kelompok atas dan kelompok bawah.

Angka yang menunjukkan daya pembeda disebut
dengan indeks diskriminatif atau D (d besar). Soal yang dapat
dikatakan baik adalah soal yang bisa dikerjakan oleh peserta
tes kelompok atas saja (Supardi, 2017).

Indeks  diskriminatif ~ dapat dihitung  dengan

menggunakan rumus pada persamaan 3.7
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_ Ra—Rp
D= 2afe (3.7)

Keterangan:
Ra = Rata-rata kelompok atas
Re = Rata-rata kelompok bawah
N = jumlah skor maksimal per soal
(Son, 2019)
Setelah hasil perhitungan daya beda diperoleh

kemudian diklasifikasikan daya pembeda seperti pada Tabel
3.6.
Tabel 3.6 Interpretasi Daya Beda

Daya Beda Kriteria
0,0<P<0,3 Soal dibuang
03<P<04 Soal diperbaiki
04<P<0,7 Soal diterima, tapi diperbaiki
0,7<P<1,0 Soal diterima

(Supardi, 2017)

. Teknik Analisis Data

Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui dan
menentukan apakah data mengikuti, mendekati, atau
mempunyai pola distribusi normal (Supardi, 2017).

Uji normalitas dapat diuji dengan menggunakan
metode uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan perangkat
lunak SPSS 25. Hipotesis pengujian adalah sebagai berikut:
Ho : Sampel berasal dari populasi yang terdistribusi secara

normal.



59

Ha : Sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi

secara normal.

Langkah-langkah  untuk  melakukan  pengujian
normalitas dengan uji One Sample Kolmogoriv-Smirnov pada
perangkat lunak SPSS 25 adalah sebagai berikut:

1) Input nilai Pretest atau Posttest pada Data View.

2) Selanjutnya lakukan uji normalitas. Caranya pilih menu
Analyze, kemudian pilih sub menu Non Parametric test,
pilih Legacy Dialogs, pilih 1-Sample K-S.

3) Kotak dialog ‘One Sample Kolmogorov Smornov Test’
terbuka.

4) Masukkan variabel Pretest dan Posttest ke kotak Test
Variabel List. Pada Test Distribution, pastikan Normal
terpilih, kemudian klik OK.

Pengambilan keputusan untuk uji normalitas cukup
dengan membaca nilai signifikansi (Asymp Sig 2-tailed)
dengan taraf signifikansi 5%. Pada hasil perhitungan dengan
SPSS 25, apabila nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima,
artinya sampel berasal dari populasi yang terdistribusi secara
normal. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak, artinya
sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi secara

normal (Priyatno, 2018).
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah
data yang diperoleh berasal dari populasi yang memiliki

tingkat keberagaman yang serupa atau tidak (Supardi, 2017).

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah

beberapa varian populasi adalah homogen atau tidak.

Pengujian ini menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS

25. Pengambilan keputusan dengan didasarkan pada Uji

Levene dengan hipotesis pengujian sebagai berikut:

Ho : Sampel berasal dari populasi varian yang homogen.

Ha : Sampel tidak berasal dari populasi varian yang homogen.

Langkah-langkah untuk melakukan pengujian homogenitas

dengan uji Levene pada perangkat lunak SPSS 25 adalah

sebagai berikut:

1) Input nilai Pretest atau Posttest pada Data View.

2) Selanjutnya lakukan uji homogenitas. Caranya, pilih
menu Analyze, kemudian pilih sub menu Compare
Means, pilih One Way ANOVA.

3) Masukkan variabel yang berisi nilai ke kotak Dependent
List dan variabel yang bernilai 1 dan 2 ke kotak Faktor.
Setelah itu, klik Options.

4) Centang pada Homogeneity of variance test. Kemudian,
klik Continue, lalu OK.

Pengambilan keputusan untuk uji homogenitas cukup

dengan membaca nilai signifikansi (Asymp Sig 2-tailed)
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dengan taraf signifikansi 5%. Pada hasil perhitungan dengan
SPSS 25, apabila nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima,
artinya sampel berasal dari populasi varian yang homogen.
Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak, artinya sampel

berasal dari populasi varian yang homogen (Priyatno, 2018).

Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah ada
peningkatan atau tidak pada perbedaan rata-rata kemampuan
Computational Thinking antara sebelum dan sesudah
perlakuan. Uji ini dilakukan setelah uji normalitas dan uji
homogenitas dilakukan.

Data yang diperolah dinyatakan tidak terdistribusi
normal dan tidak berasal dari varian yang sama, maka uiji
hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji nonparametrik,
yaitu Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Pengujian dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak SPSS 25. Pengambilan
keputusan didasarkan pada hipotesis pengujian sebagai
berikut:

Ho:pi=pe

Tidak terdapat perbedaan rata-rata pada kemampuan problem
solving siswa yang menggunakan model pembelajaran
computational based learning dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning.

Ha: p1i# pe
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Terdapat perbedaan rata-rata pada kemampuan problem
solving siswa yang menggunakan model pembelajaran
computational based learning dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning.

Langkah-langkat untuk melakukan pengujian hipotesis
dengan bantuan perangkat lunak SPSS 25, sebagai berikut:

1) Input nilai Pretest atau Posttest pada Data View.

2) Selanjutnya lakukan uji hipotesis. Caranya, pilih menu
Analyze, kemudian pilih sub menu Nonparametric Test,
pilih Legacy Dialogs kemudian pilih 2 Relates Samples.

3) Pada kotak dialog Two-relates Sample Tests, variabel
‘Pretest’ dan ‘Posttest’ dimasukkan ke kotak Test Pairs
bersamaan. Beri tanda centang (V) pada pilihan Wilcoxon
pada bagian Test Type. Lalu pilih OK.

Pengambilan keputusan untuk uji hipotesis cukup
dengan membaca nilai signifikansi (Asymp Sig 2-tailed)
dengan taraf signifikansi 5%. Pada hasil perhitungan dengan
SPSS 25, apabila nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima.
Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak (Priyatno,
2018).

Uji N-Gain
Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui efektivitas
dari perlakuan yang diberikan, yaitu peningkatan kemampuan

problem solving. Data yang digunakan untuk menguji N-Gain
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yaitu nilai pretest dan nilai posttest. Perhitungan normalisasi

gain menggunakan persamaan 3.8 (Hake, 1999).

_ Spost_spre
g= Smaks_spre 38
Keterangan:
g = Uji N-Gain
Spost = nilai Posttest
Spre = nilai Pretest
Sraks = nilai maksimal

Setelah dilakukan perhitungan, hasil yang diperolah
dapat diklasifikasikan pada kriteria nilai N-Gain menurut
Meltzer seperti pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Interpretasi Nilai N-Gain

N-Gain Kriteria

g>07 Tinggi
03<g<0,7 Sedang

g<0,3 Rendah

(Hake, 1999)
Interpretasi nilai N-Gain terhadap peningkatan dalam
bentuk persentase (%), seperti pada Tabel 3.8

Tabel 3.8 Persentase nilai N-Gain

Persentase (%0) Kriteria
80% < N < 100% Tinggi
60% <N < 80% Sedang
40% < N < 60% Cukup
20% < N < 40% Sangat Rendah
10% <N < 20% Tidak ada Peningkatan

(Supriadi, 2021)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Wonosobo pada

bulan Agustus sampai dengan bulan September pada tahun
ajaran 2023/2024. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui keefektifan model pembelajaran Computational
Based Learning (CBL) terhadap kemampuan Problem
Solving siswa pada materi gerak parabola. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode Quasi Eksperiment. Sampel penelitian berjumlah 80
siswa yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas XI-3 dan XI-4.
Kelas XI-3 berjumlah 40 siswa sebagai kelas eksperimen
yang diberikan perlakuan model Computational Based
Learning (CBL) dan kelas kelas XI-4 berjumlah 40 siswa
sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning. Sebelum menerapkan perlakuan pada
kedua kelas, peneliti akan mengumpulkan data awal melalui
pretest. Setelah kedua kelas tersebut mendapatkan perlakuan,
peneliti akan kembali mengumpulkan data melalui posttest
untuk mengevaluasi dampak dan perubahan yang mungkin

terjadi setelah perlakuan diberikan.

65
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B. Hasil Analisis Data Instrumen
1. Analisis Uji Validasi Ahli
Uji validasi ahli merupakan uji yang dilakukan untuk
mengetahui apakah instrumen yang akan digunakan valid
atau tidak. Analisis dari uji validasi ini menggunakan teknik
analisis data V-Aiken yang dari hasil angket validasi.
Instrumen yang akan divalidasi ada dua macam vyaitu,
instrumen pembelajaran dan instrumen pengambilan data.
Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah modul ajar (RPP) dan LKPD. Sedangkan instrumen
pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
soal tes.
a. Instrumen Pembelajaran
1) Validasi Modul Ajar (RPP)

Instrumen modul ajar (RPP) divalidasi oleh 4 ahli,
yaitu 2 dosen dan 2 guru menggunakan lembar validator
dengan rubrik penilaian rentang 1-4. Lembar validator
tersebut terdiri dari tiga aspek penilaian yang masing-
masing memiliki beberapa kriteria. Aspek format
memiliki tiga kriteria dengan nilai minimal 3 dan nilai
maksimum 12, aspek konstruk memiliki enam Kkriteria
dengan nilai minimal 6 dan nilai maksimum 24, dan aspek
bahasa memiliki lima kriteria dengan nilai minimal 5 dan
nilai maksimum 20. Hasil penilaian validasi instrumen

modul ajar dapat dilihat pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Hasil Penilaian Validasi Instrumen Modul Ajar

Validator
Aspek Kategori
1 2 3 4
Format 12 11 11 11 Tinggi
Konstruk 21 22 22 22 Tinggi
Bahasa 19 16 16 16 Tinggi
Jumlah 52 49 49 49
Rata-rata S 38 3B 3B 3H
Rata-rata ) .S 143
Rata-rataV 0,85
Kategori Tinggi

Nilai rata-rata V-Aiken yang diperoleh sebesar 0,85
atau dalam kategori tinggi. Oleh karena itu, dapat
dinyatakan bahwa instrumen modul ajar tersebut sangat

baik digunakan dalam penelitian ini.

2) Validasi LKPD
Instrumen LKPD divalidasi oleh 4 ahli, yaitu 2
dosen dan 2 guru menggunakan lembar validator dengan
rubrik penilaian rentang 1-4. Lembar validator tersebut
terdiri dari tiga aspek penilaian yang masing-masing
memiliki beberapa kriteria. Aspek format memiliki empat
kriteria dengan nilai minimal 4 dan nilai maksimum 16,

aspek konstruk memiliki tiga kriteria dengan nilai
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minimal 3 dan nilai maksimum 12, dan aspek bahasa
memiliki lima kriteria dengan nilai minimal 5 dan nilai
maksimum 20. Hasil penilaian validasi instrumen LKPD
dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Validasi Instrumen LKPD

Validator
Aspek Kategori
1 2 3 4
Isi 15 14 14 14 Tinggi
Konstruk 11 11 11 10 Tinggi
Bahasa 19 20 20 18 Tinggi
Jumlah 45 45 45 42
Rata-rata S 33 33 33 30
Rata-rata ) .S 129
Rata-rataV 0,9
Kategori Tinggi

Nilai rata-rata V-Aiken yang diperoleh sebesar 0,9
atau dalam kategori tinggi. Oleh karena itu, dapat
dinyatakan bahwa instrumen LKPD tersebut sangat baik

digunakan dalam penelitian ini.

Instrumen Pengambilan Data
1) Validasi Soal
Instrumen soal tes berjumlah 12 soal uraian

divalidasi oleh 4 ahli, yaitu 2 dosen dan 2 guru
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menggunakan lembar validator dengan rubrik penilaian
rentang 1-4. Lembar validator tersebut terdiri dari 13
aspek penilaian dengan nilai minimal 13 dan nilai
maksimal 52. Hasil penilaian validasi instrumen soal tes
dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Instrumen Tes

Validator
Soal Kategori
1 2 3 4
Butir 1 49 49 42 43 Tinggi
Butir 2 51 52 51 48 Tinggi
Butir 3 48 49 48 47 Tinggi
Butir 4 45 49 49 45 Tinggi
Butir 5 48 52 52 48 Tinggi
Butir 6 51 49 47 48 Tinggi
Butir 7 50 49 49 46 Tinggi
Butir 8 50 49 49 46 Tinggi
Butir 9 51 49 49 47 Tinggi
Butir 10 50 49 49 48 Tinggi
Butir 11 47 49 49 48 Tinggi
Butir 12 51 49 49 44 Tinggi
Jumlah 591 594 583 558
Rata-rata S 435 438 427 402
Rata-rata >.S 1702
Rata-rataVV 0,966

Kategori Tinggi
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Nilai rata-rata V-Aiken yang diperoleh sebesar
0,966 atau dalam kategori tinggi. Oleh karena itu, dapat
dinyatakan bahwa instrumen soal tes tersebut sangat baik

digunakan dalam penelitian ini.

2. Analisis Instrumen Tes
Instrumen tes yang telah divalidasi sebelum diujikan
ke kelas eksperimen dan kontrol terlebih dahulu diuji
cobakan di kelas XII MIPA 6 yang berjumlah 30 siswa. Hasil
yang diperoleh kemudian akan diuji validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya beda soal.
a. Uji Validitas Soal
Hasil uji coba instrumen tes berjumlah 12 soal yang
telah diperoleh kemudian akan di uji validitas soal tersebut.
Butir soal dapat dikatakan valid apabila rhiung lebih besar
dari rwper. Hasil pengujian validasi soal dari 12 soal uraian
dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Soal

Kriteria Butir Soal Jumlah
Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 12
Tidak Valid - 0
Jumlah 12

Berdasarkan hasil pengujian yang telah diperoleh
pada Tabel 4.4, dapat dilihat bahwa 12 soal uraian tersebut
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semuanya dikategorikan valid karena nilai rmiwng lebih besar

darl rtabel.

Uji Reliabilitas Soal

Instrumen tes yang telah diuji validitasnya kemudian
akan diuji reliabilitas instrumen tes tersebut. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut
reliabel atau tidak untuk dipakai dalam penelitian. Hasil
perhitungan uji reliabilitas dari 12 soal uraian dapat dilihat
pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's
Alpha N of Items
0.960 12

Nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh, apabila
diinterpretasikan dalam Tabel 3.4, maka dapat dinyatakan
bahwa instrumen tes tersebut dapat dinyatakan reliabel

dengan kategori baik.

Tingkat Kesukaran Soal
Uji tingkat kesukaran soal atau indeks kesukaran
merupakan uji yang dilakukan setelah menguji reliabilitas
instrumen tes. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah soal

tergolong dalam kategori soal mudah, sedang atau sukar.
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Hasil perhitungan uji tingkat kesukaran soal dari 12 soal
uraian dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Hasil Tingkat Kesukaran Soal

Kriteria Butir Soal Jumlah
Mudah - 0
Sedang 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 12
Sukar - 0
Jumlah 12

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran yang telah
diperoleh dapat dilihat bahwa 12 soal uraian tersebut
termasuk dalam kategori soal dengan tingkat kesukaran

sedang.

d. Daya Beda Soal

Pengujian daya beda soal atau indeks diskriminatif
dilakukan setelah melakukan uji tingkat kesukaran terhadap
instrumen tes. Hal ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh
mana suatu soal mampu membedakan antara peserta tes
yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Proses ini
penting untuk memastikan bahwa soal-soal yang digunakan
dalam tes tidak hanya mengukur tingkat kesulitan umum,
tetapi juga memberikan gambaran tentang tingkat

diskriminatifitas masing-masing soal dalam mengukur
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kemampuan siswa. Hasil perhitungan daya beda soal dari
12 soal uraian dapat dilihat pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Hasil Uji Daya Beda Soal

Kriteria Butir Soal Jumlah
Soal dibuang - 0
Soal diperbaiki - 0
Soal diterima,

o ~1,23456,7,8910,11,12 12
tapi diperbaiki

Soal diterima - 0

Jumlah 12

Berdasarkan hasil uji daya beda soal yang telah
diperoleh dapat dilihat bahwa 12 soal uraian tersebut

memiliki tingkat daya beda yang dapat dikategorikan baik.

Sebanyak 12 soal uraian yang telah disusun sebagai
instrumen tes telah menjalani proses uji validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya beda soal. Dari hasil evaluasi
tersebut, keseluruhan 12 soal dianggap valid, dengan daya
beda yang dapat dikategorikan sebagai baik dan dapat
diterima, meskipun perlu beberapa perbaikan. Oleh karena
itu, ke-12 soal ini dianggap layak untuk diujikan dalam
konteks kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun
pemanfaatan 12 soal uraian tersebut akan dilakukan untuk

menyusun soal pretest dan posttest, dengan pembagian enam
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butir soal uraian untuk pretest dan enam butir soal uraian

untuk posttest.

Hasil Analisis Data
Proses analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan

dengan menggunakan data nilai pretest dan posttest yang
diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data ini
diperoleh melalui penerapan instrumen tes keterampilan
problem solving yang telah dipastikan memenuhi standar
kelayakan yang ditetapkan. Tahap analisis data ini terdiri dari
perhitungan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis,
dan uji N-Gain. Analisis data yang dilakukan menggunakan
bantuan aplikasi SPSS.
1. Analisis Data Pretest
a. Uji Normalitas Pretest
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data nilai pretest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas
menggunakan teknik uji One Sample Kolmogoriv-Smirnov.
Pengambilan keputusan yaitu jika nilai Sig > 0,05 maka data
terdistribusi secara normal, sedangkan jika nilai Sig. < 0,05
maka data tidak terdistribusi secara normal.
Nilai siginifikansi hasil perhitungan uji normalitas
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebesar
0,2. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini



75

menunjukkan bahwa data nilai pretest kelas eksperimen dan

kelas kontrol terdistribusi secara normal.

Uji Homogenitas Pretest

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen
atau tidak. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis Levene. Pengambilan keputusan
berdasarkan nilai Signifikansi yaitu apabila nilai Sig. > 0,05
maka data nilai pretest homogen, sedangkan jika nilai Sig.
< 0,05 maka data nilai pretest tidak homogen. Hasil
perhitungan uji homogenitas nilai pretest kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Levene Statistic dfl.  df2 Sig.
0,283 1 78 0,596

Nilai signifikansi hasil perhitungan uji homogenitas
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebesar
0,596 dibulatkan menjadi 0,6. Nilai signifikansi tersebut
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data nilai
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut

homogen.
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Analisis Data Posttest
Uji Normalitas Posttest

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data nilai posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas
menggunakan teknik uji One Sample Kolmogoriv-Smirnov.
Pengambilan keputusan yaitu jika nilai Sig > 0,05 maka data
terdistribusi secara normal, sedangkan jika nilai Sig. < 0,05
maka data tidak terdistribusi secara normal. Nilai
siginifikansi hasil perhitungan uji normalitas posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah sebesar 0,000. Nilai
signifikansi tersebut kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa data nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol

tidak terdistribusi secara normal.

Uji Homogenitas Posttest

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen
atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis Levene. Pengambilan
keputusan berdasarkan nilai Signifikansi yaitu apabila nilai
Sig. > 0,05 maka data nilai posttest homogen, sedangkan
jikanilai Sig. < 0,05 maka data nilai posttest tidak homogen.
Hasil perhitungan uji homogenitas nilai pretest kelas

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Levene Statistic dfl  df2 Sig.
19,513 1 78 0,000

Nilai signifikansi hasil perhitungan uji homogenitas
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebesar
0,000. Nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data nilai posttest kelas eksperimen

dan kelas kontrol tersebut tidak homogen.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan rata-rata pada kemampuan problem
solving siswa berdasarkan data nilai pretest dan posttest. Uji
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
Wilcoxon Signed Rank Test, karena data nilai yang
didapatkan ternyata data tidak terdistribusi secara normal.
Pengambilan keputusan berdasarkan nilai Signifikansi yaitu
apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak
terdapat perbedaan rata-rata pada kemampuan problem
solving siswa yang menggunakan model pembelajaran
computational based learning dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning. Sedangkan apabila nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan rata-
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rata pada kemampuan problem solving siswa yang
menggunakan model pembelajaran computational based
learning dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning. Hasil perhitungan uji hipotesis dapat
dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis

Asymp. Sig.
(2-tailed)
Pretest Eksperimen-
-1.313 0,189
Pretest Kontrol
Posttest Eksperimen-
-2.321 0,020

Posttest Kontrol

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) hasil perhitungan uji
hipotesis adalah sebesar 0,020, yang berarti bahwa Ho
ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka terdapat perbedaan
rata-rata pada kemampuan problem solving siswa yang
menggunakan model pembelajaran computational based
learning dengan menggunakan model pembelajaran

discovery learning.

Uji N-Gain
Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui efektivitas
penggunaan model pembelajaran Computational Based

Learning untuk meningkatkan kemampuan problem solving
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siswa. Uji N-Gain memberikan informasi tentang sejauh
mana perubahan terjadi dalam kemampuan problem solving
siswa setelah mengikuti model pembelajaran tersebut. Hasil
uji N-Gain dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Uji N-Gain

N-Gain Score

o ) Rata- Persen
Minimal Maksimal

Rata (%)
Eksperimen 14,89 72,5 0,5 50,56
Kontrol -48,89 76,39 0,43 43,49

Hasil perhitungan uji N-Gain score menunjukkan
nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 0,5 dalam kategori
sedang dengan persentase peningkatan sebesar 50,56 %
yang masuk dalam kategori cukup. Sedangkan kelas kontrol
nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 0,43 dalam kategori
sedang dengan persentase peningkatan sebesar 43,49%
yang masuk dalam kategori cukup. Efektivitas model
pembelajaran Computational Based Learning efektif dalam
meningkatkan kemampuan problem solving dilihat dari

hasil uji N-Gain nya.
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3. Analisis Peningkatan Kemampuan Problem Solving
a. Data Hasil Pretest
Data dari rata-rata nilai pretest kelas eksperimen dan

kontrol sebelum diberikan perlakuan dapat dilihat pada

gambar 4.1.
Pretest
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Gambar 4.1 Rata-Rata Nilai Pretest

Gambar tersebut menunjukkan bahwa dari setiap soal
terdapat perbedaan walaupun tidak secara signifikan pada
rata-rata nilai siswa. Skor terendah dari kelas eksperimen
terdapat pada soal nomor 5, sedangkan pada kelas kontrol

skor terendah juga terdapat pada soal nomor 5.

b. Data Hasil Posttest
Data dari rata-rata nilai posttest kelas eksperimen dan
kontrol sebelum diberikan perlakuan dapat dilihat pada

gambar 4.2,
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Posttest
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Gambar 4.2 Rata-Rata Nilai Posttest

Gambar tersebut menunjukkan bahwa dari setiap soal
terdapat perbedaan walaupun tidak secara signifikan pada
rata-rata nilai siswa. Skor terendah dari kelas eksperimen
terdapat pada soal nomor 3, sedangkan pada kelas kontrol

skor terendah juga terdapat pada soal nomor 6.

Hasil Peningkatan Kemampuan Problem Solving
Kemampuan problem solving siswa menjadi fokus
pengamatan utama melalui perbandingan hasil pretest dan
posttest di antara kedua kelompok, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol, dengan mempertimbangkan setiap
indikator yang dijabarkan dalam Tabel 4.12. Analisis
perbandingan ini  memungkinkan penelitian untuk

mengidentifikasi dan mengukur perubahan kemampuan
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problem solving siswa setelah terpapar model pembelajaran
Computational Based Learning.

Tabel 4.12 Kemampuan Probem Solving Per Indikator

Eksperimen Kontrol
. Skor
Indikator \deal Pretest  Posttest  Pretest  Posttest
ea
% % % %
Memahami
31,8 97,2 27,1 84
masalah
Merencanakan
pemecahan 2 75 99,6 78,3 93,8
masalah
Melaksanakan
3 61,4 92,4 62,2 91
rencana
Menjelaskan/
memeriksa
kebenaran 2 30 40,7 29,6 38,6

jawaban yang

diperoleh

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 4.12,
menunjukkan bahwa indikator menjelaskan/memeriksa
kebenaran jawaban yang diperoleh merupakan indikator
pada kedua kelas mengalami peningkatan walaupun tidak
secara signifikan. Indikator ini juga merupakan indikator
dengan persentase terendah, yaitu di bawah 50% sebelum

dan sesudah diberikan perlakuan.
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D. Pembahasan

Penelitian ini memperoleh hasil terkait mengenai
efektivitas model pembelajaran Computational Based
learning. Penelitian ini didukung dengan penyusunan
instrumen seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
modul ajar atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
dan instrumen tes. Lembar kerja peserta didik atau LKPD
merupakan instrumen yang digunakan dalam model
pembelajaran  Computational Based Learning dan
menggunakan indikator problem solving sebagai dasar
penyusunannya. Sebelum digunakan dalam pembelajaran,
LKPD terlebih dahulu divalidasi oleh ahli yang berjumlah
empat orang, yaitu dua orang dosen dan dua guru fisika. Hasil
yang diperoleh dari validasi oleh para ahli menyatakan
instrumen LKPD tersebut sangat layak digunakan.

Instrumen modul ajar (RPP) yang dibuat terdari dari
dua RPP, vyaitu RPP untuk model pembelajaran
Computational Based Learning dan RPP untuk model
pembelajaran Discovery Learning. Kegiatan pembelajaran
pada RPP Computational Based Learning berdasarkan
tahapan model pembelajaran Computational Based Learning,
yang di mana siswa melakukan simulasi secara berkelompok
yang terdiri dari 5-6 orang, setelah siswa selesai melakukan
simulasi  hasil yang didapatkan kemudian akan

dikomunikasikan dengan kelompok lainnya dengan
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melakukan presentasi. Sedangkan RPP untuk model
pembelajaran Discovery Learning, kegiatan pembelajaran
yang dilakukan berdasarkan tahapan model pembelajaran
Discovery Learning yang di mana siswa melakukan data
collection melalui media yang diberikan dan penjelasan
materi yang kemudian dilanjutkan dengan melakukan
penyelesaian soal yang diberikan.

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yang diberikan
perlakuan yang berbeda. Aktivitas kelas eksperimen atau
kelas  XI-3 menggunakan model pembelajaran
Computational Based Learning. Pertemuan pertama siswa
mengerjakan soal pretest. Pada langkah menganalisis
masalah, siswa mengamati dan menganalisis fenomena
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi
gerak parabola dan menjawab pertanyaan pemantik dari guru.
Pertemuan kedua, pada langkah menemukan fakta dan
mengungkapkan  gagasan siswa menguraikan  dan
menganalisis gerak parabola yang kemudian guru
memberikan beberapa contoh soal mengenai materi. Pada
langkah melakukan simulasi siswa dibagi menjadi delapan
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang untuk mengerjakan
simulasi berdasarkan lembar kerja peserta didik yang telah
dibagikan.

Simulasi gerak parabola dilakukan secara online

dengan menggunakan aplikasi Phet simulation untuk
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mengerjakan LKPD tersebut. Pada tahap ini siswa sangat
antusias dalam melakukan simulasi karena sebelumnya Phet
simulation belum pernah digunakan dalam pembelajaran
sebelumnya. Pertemuan ketiga, pada langkah berkomunikasi;
penilaian dan penguatan siswa dipersilahkan untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok yang telah
dilakukan sebelumnya, kemudian siswa dari kelompok
lainnya akan memberikan komentar, pertanyaan, dan saran
pada kelompok yang sedang presentasi, dan kemudian
diakhiri dengan guru memberikan penilaian dan penguatan
hasil presentasi.  Setelah tahap ini selesai dilakukan,
kemudian siswa akan mengerjakan soal posttest.

Aktivitas kelas kontrol atau kelas XI-4 menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning. Pertemuan pertama
siswa mengerjakan soal pretest. Pada langkah stimulation
siswa mendengarkan dan mengamati apersepsi yang
disampaikan oleh guru yang berhubungan dengan materi
gerak parabola yang akan disampaikan. Pada langkah
problem statement siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan
pemantik yang diberikan oleh guru berdasarkan pengetahuan
yang dimiliki siswa pada saat itu. Pada langkah data
collection siswa melihat, mengamati, dan mendengarkan dari
video atau gambar yang ditayangkan oleh guru. Kemudian
siswa menghubungkan dan menganalisis apa yang diperoleh

ke dalam penjelasan yang diberikan oleh guru selanjutnya.
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Pertemuan kedua, pada tahap data processing dan
verification siswa mengaplikasikan apa yang telah diperoleh
pada tahap sebelumnya dalam bentuk latihan soal yang
diselesaikan dengan materi yang telah dipelajari. Pada tahap
generalization siswa menyimpulkan pengetahuannya
mengenai materi yang telah dipelajari. Pada pertemuan ketiga
siswa mengerjakan soal posttest. Pembelajaran pada kelas
kontrol ini siswa cenderung merasa biasa saja karena ini
merupakan model pembelajaran yang biasanya digunakan
dalam pembelajaran di kelas.

Instrumen tes kemampuan problem solving berupa soal
uraian yang berjumlah 12 butir soal. Instrumen tes tersebut
semuanya telah diuji oleh validator dan mendapatkan validasi
dengan kategori tinggi. Instrumen tes tersebut juga telah
melalui uji analisis tahap awal yang menyatakan bahwa
instrumen tes tersebut valid dan reliabel dengan tingkat
kesukaran sedang dan daya beda dengan kategori baik.
Instrumen tes yang berjumlah 12 soal tersebut semuanya
digunakan dalam soal pretest dan postest, dengan pembagian
enam soal pretest dan enam soal posttest. Dalam setiap butir
soal terdapat empat indikator kemampuan problem solving,
yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian
masalah, pelaksanaan rencana, dan memeriksa jawaban yang

diperoleh.
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Hasil perhitungan uji hipotesis sebelum diberikan
perlakuan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,189 yang
berasal dari nilai pretest kedua kelas. Dari hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan,
kedua kelas tersebut memiliki kemampuan problem solving
yang sama atau tidak terdapat perbedaan rata-rata. Sementara
itu, setelah diberikan perlakuan hasil yang diperoleh adalah
nilai signifikansi sebesar 0,020 yang berasal dari nilai posttest
kedua kelas. Hal itu menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata kemampuan problem solving siswa yang
menggunakan model pembelajaran computational based
learning dengan yang menggunakan model pembelajaran
discovery learning. Hal ini sesuai dengan penelitian
(Vitalocca et al., 2021) di mana terdapat perbedaan dalam
kemampuan problem solving melalui computational thinking.

Perolehan nilai N-Gain dari kedua kelas menunjukkan
bahwa, nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 0,5 dalam
kategori sedang, dengan persentase peningkatan sebesar
50,56 % yang masuk dalam kategori cukup. Sedangkan kelas
kontrol nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 0,43 dalam
kategori sedang, dengan persentase peningkatan sebesar
43,49% yang masuk dalam kategori cukup. Walaupun kedua
kelas tersebut termasuk dalam kategori yang sama, akan
tetapi jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh kelas

eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-rata kelas kontrol.



88

Jika dilihat dari rata-rata nilai posttest-nya, kelas eksperimen
memperoleh skor rata-rata sebesar 76 dan kelas kontrol
memperoleh skor rata-rata sebesar 71. Dapat dilihat bahwa
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
computational based learning lebih efektif daripada kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran discovery
learning dalam meningkatkan kemampuan problem solving
siswa walaupun perbedaannya tidak secara signifikan.

Pada kelas eksperimen, jika dilihat secara per indikator
persentase kemampuan problem solving siswa dapat
diurutkan dari yang tertinggi hingga ke rendah yaitu indikator
merencanakan pemecahan masalah, memahami masalah,
melaksanakan rencana, dan menjelaskan/ memeriksa
kebenaran jawaban yang diperoleh. Sedangkan pada kelas
kontrol, jika dilihat secara per indikator persentase
kemampuan problem solving dapat diurutkan menjadi
merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan rencana,
memahami masalah, dan menjelaskan/ memeriksa kebenaran
jawaban yang diperoleh. Persentase kemampuan problem
solving siswa dari kedua kelas dapat disimpulkan bahwa
indikator yang memiliki persentase tertinggi adalah
merencanakan penyelesaian masalah dan persentase terendah
adalah menjelaskan/ memeriksa kebenaran jawaban yang

diperoleh.
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Pada indikator memahami masalah, kelas eksperimen
memiliki nilai persentase yang lebih tinggi dari kelas kontrol.
Hal ini disebabkan karena pada kelas eksperimen dalam
model pembelajaran yang digunakan terdapat langkah
menganalisis masalah dan simulasi. Dalam langkah tersebut
siswa dilatih untuk menganalisis masalah yang diberikan.
Masalah yang diberikan baik berupa pertanyaan sederhana
sampai masalah pada simulasi praktikum yang dilakukan
pada langkah simulasi. Selain itu dalam memahami malah
juga dituangkan dalam penyelesaian soal/pertanyaan yang
diberikan yaitu berupa poin-poin atau hal-hal yang diketahui
baik berupa besaran fisis, gambar, grafik, tabel maupun apa
yang dicari atau Yyang menjadi pertanyaan dari
soal/pertanyaan yang diberikan tersebut.

Pada indikator merencanakan penyelesaian masalah,
kelas eksperimen memiliki nilai persentase yang lebih tinggi
dari kelas kontrol. Hal tersebut dikarenakan pada kelas
eksperimen dalam model pembelajaran yang digunakan yaitu
pada langkah simulasi. Siswa dipersilahkan untuk menyusun
rencana yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah
yang dihadapi pada simulasi praktikum yang ada di LKPD.
Selain itu siswa juga diberikan latihan soal, baik dalam
simulasi praktikum maupun dalam latihan soal dalam
merencanakan penyelesaian masalah, siswa dapat mencari

apakah masalah atau pertanyaan yang sedang dihadapi
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memiliki kesamaan dengan masalah lainnya yang sudah
diketahui penyelesaiannya. Setelah itu siswa membuat
rencana penyelesaian masalah sendiri berdasarkan kesamaan
dari masalah tersebut. Dalam simulasi praktikum, rencana
penyelesaian masalah yang dilakukan dapat berupa langkah-
langkah praktikum ataupun menentukan data apa saja yang
dibutuhkan. Sedangkan pada latihan soal dapat berupa rumus
penyelesaian.

Pada indikator melaksanakan rencana, kelas
eksperimen memiliki persentase yang lebih tinggi dari kelas
kontrol karena terdapat latihan soal. Walaupun dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol keduanya terdapat latihan soal,
tetapi hal yang membedakan adalah pada kelas eksperimen
terdapat simulasi praktikum. Dalam simulasi praktikum
tersebut setelah rencana penyelesaian masalah telah disusun
kemudian rencana tersebut dijalankan. Demikian juga pada
latihan soal, setelah rumus penyelesaian ditentukan
selanjutnya yaitu penyelesaian berdasarkan rumus yang
ditentukan tersebut.

Pada indikator menjelaskan/memeriksa kebenaran
jawaban yang diperoleh, kelas eksperimen memiliki
persentase yang lebih tinggi dari kelas kontrol. Walaupun
perbedaan dari kedua kelas tersebut tidak terlalu signifikan
tetapi hal membedakan dari dua kelas tersebut selain dari

latihan soal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu
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pada langkah simulasi pada kelas eksperimen. Pada saat
simulasi telah dilakukan kemudian diperoleh hasilnya. Hasil
yang diperoleh dari simulasi kemudian dibuktikan kebenaran
hasil yang diperolen dengan menghitung ulang dengan
menggunakan  persamaan-persamaan  yang  dimiliki.
Kemudian dilihat apakah hasil perhitungan yang diperoleh
sesuai atau tidak dengan hasil yang diperoleh dari hasil
simulasi.

Model pembelajaran computational based learning
dikembangkan dengan menggunakan  computational
thinkinng sebagai gagasan utama dan mengintegrasikan
indikator-indikator computational thinking kedalamnya.
Indikator kemampuan problem solving yang digunakan
dalam penelitian ini adalah indikator problem solving dari
Polya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas
model pembelajaran  computational based learning
meningkatkan kemampuan problem solving. Hubungan
antara computational thinking dan problem solving menurut
(Veronica et al., 2022) dapat dijabarkan sebagai berikut, pada
indikator memahami masalah berlaku semua aspek
computational thinking yaitu dekomposisi, abstraksi,
algoritma, evaluasi dan generalisasi. Hal ini karena pada
indikator memahami masalah sebagai langkah awal dalam
memecahkan masalah untuk dapat membuat rencana

penyelesaian yang sesuai berdasar masalah yang dihadapi.
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Dalam penelitian ini, indikator memahami masalah
berlaku pada bagian awal yaitu informasi apa saja yang
diketahui atau didapatkan dari soal, dan apa yang menjadi
pertanyaan atau masalah yang dicari dari soal. Indikator
perencanaan penyelesaian masalah berlaku abstraksi dan
dekomposisi. Hal ini karena pada indikator perencanaan
penyelesaian perlu menyederhanakan masalah yang dihadapi
kemudian memilah informasi yang telah didapatkan sehingga
dapat merencanakan penyelesaian sesuai yang diperlukan.
Dalam penelitian ini, indikator perencanaan penyelesaian
masalah berlaku pada bentuk matematis atau rumus
penyelesaian yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah.
Pada indikator pelaksanaan rencana penyelesaian berlaku
algoritma dan evaluasi. Hal ini karena pada indikator
pelaksanaan rencana penyelesaian merupakan pelaksanaan
dari rencana yang telah dibuat sebelumnya dan memerlukan
ketelitian dalam pelaksanaan. Dalam penelitian ini, indikator
pelaksaan rencana penyelesaian berlaku pada bagian proses
perhitungan berdasarkan bentuk matematis atau rumus
penyelesaian yang telah dipilih sebelumnya. Pada indikator
memeriksa kembali berlaku evaluasi dan generalisasi. Hal ini
karena pada indikator ini memerlukan Kketelitian dalam
penyelesaian sehingga diperlukan pemeriksaan kembali
kebenaran jawaban yang didapatkan. Dalam penelitian ini,

indikator memeriksa kembali berlaku pada bagian
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pembuktian jawaban atau memeriksa jawaban tersebut benar
atau tidak berdasarkan informasi dan pernyataan yang
diberikan, selain itu dapat berupa kesimpulan dari jawaban

yang telah diperoleh.

E. Keterbatasan Penelitian
1. Pengetahuan peneliti yang masih minim mengakibatkan

hasil yang diperoleh belum maksimal.

2. Penelitian ini menerapkan model pembelajaran
Computational Based Learning, di mana model
pembelajaran ini belum banyak digunakan dan baru
dikembangkan oleh (Huda et al., 2022), sehingga peneliti
masih kekurangan literatur mengenai model pembelajaran
ini.

3. Semua materi pada fisika dapat dikaitkan dengan
kemampuan problem solving tidak hanya gerak parabola.

4. Durasi waktu penelitian tidak menjamin dampak pada
jangka panjang.



94



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MAN 2

Wonosobo, efektivitas model pembelajaran Computational
Based Learning terhadap peningkatan kemampuan Problem
Solving siswa ditunjukkan oleh uji hipotesis dari hasil
posttest kedua kelas dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,020. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tersebut kurang
dari 0,05 yang berarti terdapat perbedaan rata-rata pada
kemampuan problem solving siswa yang menggunakan
model pembelajaran computational based learning dengan
menggunakan model pembelajaran discovery learning.
Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Computational Based Learning dianggap efektif dalam
meningkatkan kemampuan problem solving siswa SMA
pada materi gerak parabola.

2. Peningkatan kemampuan Problem Solving siswa SMA pada
materi gerak parabola melalui model pembelajaran
Computational Based Learning termasuk dalam kriteria
sedang. Hal tersebut ditinjau dari N-Gain kelas eksperimen
0,5 dengan persentase peningkatan sebesar 50,56 % dan
kelas kontrol 0,43 dengan persentase peningkatan sebesar

43,49 %. Persentase N-Gain kelas eksperimen lebih baik
95
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dari kelas kontrol walaupun perbedaannya tidak secara
signifikan. Kedua kelas tersebut mengalami peningkatan
tetapi peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol, sehingga di kelas eksperimen terjadi

peningkatan kemampuan problem solving.

B. Saran
1. Model pembelajaran Computational based Learning

sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan guru dalam aspek kemampuan lainnya.

2. Bagi peneliti lain yang ingin mengkaji penelitian yang
serupa, penelitian ini dapat dijadikan kajian dan dapat
melakukan eksplorasi rencana pembelajaran yang lebih
baik.
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Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika
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Lampiran 8 Wawancara

DATA HASIL WAWANCARA

MNoma Marasumber  © Nur Mufitkhatul Khasanah, S Pd.

Jabaton ¢ Guru Fistka Kelos X1
HanTanggal ¢ Selasa, 25 Juli 2023
Pukul 1 07,00 — (K00 WIB
Tempat © MAN 2 Wonosobo

L.

t

Bagaimana karnktenstik sewa di dalam kelos?

Jawnhan : sccarn kumkiter bagus, ketika sudah masuk pada fsika terkadang siswa
pade perhitunzan matemats kurang tel.

Bagaimana tangeapan siswn tethadop pembelajaran fisika?

Jwwahan : Siswa mengangeap bahwa fisika iu suli, dan memusingkan.

Jika adu matent vang belum siswa mengerti apakah siswa akan bertanya?

Jownhan : iya, jika siswo punya power untuk bertanya tetopa jika din tdak
mempunyal power untuk bertanya dia akan memulih wntuk diam

Jika ada soal doni mateni vang belum dimengerti hagaimana siswa mengermkan soal
tersebut?

Jawnhan - periama, siswa dimima untuk melihat pemelasan gun terlebih dahalu,
ketika di rumph siswa diminta untuk melihat den intemet (peutube)

Kurikulum apakah vanz dipunakan dv MAN 2 Wonosobo? Sudah beropa lama
kurikulum tersebut diterapkan?

Jawaban : tohun sjaran m mengzunakan kunkolum K-13 dan Merdeka Belmar.
Kuornkulum K-13 sudah digunakan selama 10 tnhun dan 2013, kunkulum merdeka
belayar baru 2 tabun. Kunkulum K-13 digunakan ontok kelas X1 dan Kurikobum
Merdekn Belajor digunnkan untuk kelzs X dan X1.

Apakah dengon adanya perubahon kunkulum ada perubahan vang signifikon pada
pembelajarmn? Misalnva pada administrasi guru?

Jowpban : pada pembelapran tdak ada perubahan sipmifikan. pada administras:
hanva mengganti istibah padn nama perangkat admimistrasi, jadi tidak begitu
signifikan.

Bagaimana pembelajaran fisika i MAN 2 Wonosobo dengan menggunakan
kurikulum yang baru?
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Jawshan : pada kurnkulum merdeka belajar, zuro bertindak sebogm fasihitator, siswa
dimmin uniuk menggali sendin, tetopr pada perhitunzan dan penckonon konsep
siswa tetap dibantu oleh gurna,

Apa perbedoan dan konkulum yvang baru dengan konkulum sebelumnye pada
pembelajaman fisaka?

Jowahan : perbedaonnvn terdapat poda pembagion bab maten, kelas X karena belum
ade penjurusan diben bab yang sederhana ictapa terlaly sederhans. Dan teqgadi
penumpuakan bob pada kelos XI dan X101

Bopaimang penilaian dilakukan di kurikuhom baru pada pembelsjaran fiska?
Jawaban : pemilmannya berbasis karukier, karva' proyek.

. Perencanaan pembelyaran dalam kunbkulum baru seperti apa?

Jowaban : tidak jauh beda dengan kunkulum sebelumnys. menyesumkan dengan
karaktenistik kelas:

.Kesulitan apa vang dihadapi pada sant menyompuksn maten fisika dengan

kunkulum yang baru?

Jawaoban : kesulitonmva odalah penanaman konsep, pada kunkulum baru guru lebih
schaga fasilitator. siswa dipersilahkan untuk berseloncar semdin. Siswa masth
menganggap bahwa fisika sendin dan matemotiks sendin

. Apaksh pembelajomn fisiks di kelns X1 ssdoh mengembangkan kemampuan

compitational thinking dalom pembelapran fistka’

Jowaban - belum sccara langsung tetapl pada kelas vong lama sswa sudah
mengelahul ramus ok, opa bila belum diketahe siswa taho harus mencarmva dudu
Uniuk kelas vang bam, kemampamn siswa dalam bemalar pada soal kompleks vang
membutuhkan beberapa longkah dalom penyelesmiannya mencka masih kesulitan.
Apakah di MAN 2 Wonesobo mi sudah pernah ada peneliian vang mengangkat
tentang kemampuan computational thinking dalam pembelajaran?

Jowahan : belum pernah ada

. Bognimana kondisi comprtational thinking dalun pembelajaran fistky di MAN 2

Wonosoba?

Jawoban : imsiatil s1swa masih kurang membutuhkan peranysan pemantik dan
gurw, siswa measih belum sering berpikir, pada kelas X maten yang diterima masth
sedikil vang melatth siswa untuk bernalor

Menunat 1bu apa perbedann materi gernk parabola dengan maten lonnya?
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Jawaban : maten gerak parabola e mudah tetmp siswa merasa sulit, korena magen
tidak meheas dan romus penyelesaionnya tetap don hanva lintesannya sajo.

I, Memurut by apakah materi perak parabola termasuk saloh satu maten yang sulit di
antara materi laimnya?
Jawaban : siswa sclalu menganggapnya suli

1 7. Miengupoa compatatiomal thingking perhy dilakukan pads matent gernk parabola?
Jawahan : scgala sesuntu membutuhkon proses dan terbiasa menganoliss informasi
vang diperolch

| 8. Bagmimann penfingnyn menerapkan kemampuan compedational tiinking terhadap
siswa dalam maten gerak parabola?
Jawaban : agar tidak lingsung mengzumakon rumos cepat. karena hanya saal
terteniu, hal terpenting siswa lebth memahani konsep dalam pertinyaan terscbut

19, Menund Thu bupmmana kondisi kemampuan  compnational  thinking  dalam
pembelajaran gerak parabola di MAN 2 Wonosobo tergolong rendoh, sedong atan
tingz?
Jawahan - terpolong rendah, siswa masih memerlukan dippncing terlebah dobubu

2. Bogmumany cara menark perhatian siswa agar siswa dopat akiif dalam proses
pembelzpamn?
Jawaban : membenkon hadinh kepada siswa berupa milm atan borang biasanya
berupa makanan ringan. karena siswa lebih mengenggap bahwa fistka 1o suli

21. Bapmmana  langkah-langkah mengajar untuk  meningkatkan kemampuan
compritation thinking siswa?
Jowaban : canilah permasalabon yang sekiranva siswve memiliki pambaran pada
mizzalah tersebat

22, Apa vang menjad: pendorong 1bo untuk memnekatkan kemampuan computational
thinking siswa?
Jowahan : meningkatkan motivasi belapar siswa, karena CT mendomong siswa untuk
lebih bernalar dalam berpikir

23, Fakior apa saja yang terdapat dalom kegmatn pembelajoran schingga dapat
menmgkatkan kemampuan computational thirgking siswa?
Jwwahan - pertama, pune dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif erlehih
dahulu. kermedian dalam memberdan pemantik dapat dimengerti oleh siswa. Siswa
harus memperhatikan permasalahan vang diberikan, apabila tidak mengem dapat
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bertanya. dan apabila ada kejanggalan dapat di pertanvakan Faktor pendukung.
dapat memilih media dan materi yang lehih diminati

24 Apakah ada faktor vang dipriontaskan untuk memingkatkan  kemampuan
compuiaironal hingkingT
Jawaban © kemampuan siswa dalom bernalar, menganalisis, kritis, dapat menerima
pendapat orang lain

25, Bagaimana keterkailan antara faktor-fakior vang sudah digunakan tersebut?
Jawaban - ketika dapat berpikir secara kritis yang sama-sama kuat, mungkin dapat
dhpadukan

26, Menurut 1bu bagaimana kaitan antara kemampuan compuiadional thinking siswa
dengan cara mengajar guru?
Jawaban : ketika kemampuan sudah baik guru dapat mengajar akan lebih mudah
dan lebih cepat,

Wonosobo, 25 Tuli 2023

Ciurn Fisika Kelag X1

Mur Muftikhatul Khasthah, 8. Pd
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Lampiran 9 Modul Ajar

MODUL AJAR
GERAK PARABOLA

MODEL PEMBELAJARAN COMPUTATIONAL BASED
LEARNING

Mata Pelajaran 1 Fisika
Kelas : XI (Sebelas)
Semester : Ganjil
Tahun Ajaran : 20232024

Sekolah : MAN 2 Wonosobo
Nama : Ridha Hana Islama
NIM : 1908066035

Nama Pembimbing

: Edi Daenuri Anwar, M.Si.




DAFTAR ISI

MODUL AJAR

DAFTAR ISI

A

S

[ws]

P T = T = R O =

C.

INFORMASI UMUM
Identitas Modul
Kompetensi Awal
Profil Pelajar Pancasila
Sarana dan Prasarana
Karakteristik Siswa
Model Pembelajaran vang digunakan

KOMPETENSI INTI
Capailan Pembelajaran
Tujuan Pembelajaran
Pemahaman Bermakna
Pertanyaan Pemantik
Kegiatan Pembelajaran
Asgsmen (Lampiran)
Refleksi Guru dan Siswa
Daftar Pustaka
Referensi Bacaan

LAMPIRAN

Lampiran 1. Mater1 Ajar

Lampiran 2. Instrumen
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A. INFORMASI UMUM

Identitas Modul

Nama Penyusun : Ridha Hana Islama
Nama Sekolah - MAN 2 Wonosobo
Mata Pelajaran : Fisika

Tahun Ajaran 120232024

Kelas / Fase XI/F

Alokasi Waktu 2 x 45 menit
Jumlah Pertemuan 3

Jumlah Siswa 40

Topik - Gerak Parabola
Kompetensi Awal

Sebelum mempelajari materi gerak parabola. siswa diharapkan sudah memiliki
pengetahuan dasar tentang vektor, gerak lurus beraturan, dan gerak lurus berubah

beraturan.

Profil Pelajar Pancasila

Melalui pengembangan sejumlah pengetahuan dan  keterampilan, pelajar
pancasila sebagai berikut

Berakhlak mulia

Bernalar kritis

Kreatif

Komunikatif

Sarana dan Prasarana
Ruang kelas, Laptop, gawai, Televisi, akses internet, buku sumber referensi,

video pembelajaran, kertas HVS, spidol, LCD proyektor, papan tulis

Karakteristik Siswa
Secara umum, modul ajar ini dikembangkan untuk
Semua peserta didik dalam kelas XI, siswa yang telah menyelesaikan fase

sebelumnya yaitu fase D dan tanpa perbedaan kemampuan akademik dan tipikal,
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6. Model Pembelajaran yang digunakan
Model pembelajaran yang digunakan adalah Model Pembelajaran Computational

Based Learning dan model pembelajaran kovensional (Discovery Learmng).

B. KOMPETENSI INTI
1. Capaian Pembelajaran
Di akhir fase F, siswa dapat menjelaskan dan menerapkan konsep serta prinsip
aspek gerak parabola mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan perubahan
selama benda bergerak. Gerak parabola meliputi kecepatan awal, kecepatan benda
setiap saat, posisi benda setiap saat, tinggi maksimum, kecepatan di titik
maksimum, dan jarak maksimum benda.

2. Tujuan Pembelajaran
a. Menjelaskan konsep gerak parabola dengan baik dan benar
Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi gerak parabola
¢. Menjelaskan dan mengidentifikasi jenis-jenis gerak parabola dan penerapannya
di kehidupan sehari-hari
d. Menerapkan perhitungan matematis terkait materi gerak parabola dengan teliti
Menganalisis dan menerapkan analisis vektor posisi dan kecepatan dalam gerak

®

parabola pada latihan soal atau simulasi
f Menganalisis dan menerapkan titik tertinggi dan jarak terjauh dalam gerak
parabola pada latihan soal atau simulasi

3. Pemahaman Bermakna
- Pengertian gerak parabola
- Jenis-jenis gerak parabola
- Analisis vektor posisi dan kecepatan

- Tinggi maksimum dan jarak terjauh

4. Pertanyaan Pemantik
1. Apa yang dimaksud dengan gerak parabola?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi gerak parabola?
3. Sebutkan jenis-jenis gerak parabolal
4. Berikan contoh penerapan gerak parabola di kehidupan sehari-hari!



5. Kegiatan Pembelajaran

Model Pembelajaran
Alokasi Waktu

Kelas Eksperimen

Pertemuan ke-1

: Computational Based Learning
: 2 JP x 45 menit (3 Pertemuan)
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Tahapan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Keguatan Waktu
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Kegiatan e Guru memberikan salam, berdoa, | ® Siswa menjawab salam dan berdoa
Pendahulua melakukan presensi * Siswa mengerjakan soal pre-fest
n e Pertemuan pertama guru akan | e  Siswa mengamati dan 0
memberikan soal pre-rest mendengarkan yang disampaikan it
e Guru  menyampaikan  capaian guru
pembelajaran gerak parabola
Kegiatan Menganalisis Masalah
Inti e Guru bertanya mengenai fenomena | o Siswa 2 i contoh fe
dalam kehidupan sehari-hari dengan dan  menjelaskan  jawaban dari
gerak parabola  Melalu  link fenomena tersebut
https //assets- o Siswa menjawab pertanyaan
al kompasiana com/statics/crawl/55 pemantik
28275a6ea83490548b4567 png
Permasalahan 25
Dari ketiga lintasan angry bird yang menit
telah dilontarkan, besaran fisis apa
yang berkaitan dengan gerak
parabola?
e Guru  mengajukan  pertanyaan
pemantik  kepada siswa tentang
materi gerak parabola
Kegiatan o Guru bimbing siswa gambil [ o Siswa menyimpulkan maten yang F—
Penutup kesimpulan berdasarkan materi yang telah dipelajan bersama guru
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memimpin doa penutup

o Guru mengucapkan salam penutup

diperoleh selama kegiatan | e  Siswa berdoa setelah pembelajaran
pembelajaran berakhir
o  Guru meminta salah satu siswa untuk [ o  Siswa mengucapkan salam

Pertemuan Ke-2

persamaan titik tertinggi dan jarak
tejauh  pada gerak parabola

Tahapan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Kegiatan e Guru memberikan salam, berdoa, | e Siswa menjawab salam dan
Pendahuluan melakukan presensi berdoa
e Guru menyampaikan capan | e Siswa mengamati dan
pembelajaran gerak parabola mendengarkan yang
e Guru  memberikan  apersepsi disampaikan guru
mengenai materi gerak parabola e Siswa menjawab pertanyaan 15 menit
e Guru  mengajukan  pertanyaan pemantik
pemantik  kepada siswa  yang
berhubungan dengan gerak
parabola
Kegiatan Inti Menemukan fakta dan
mengungkapkan gagasan «  Siswa menguraikan unsur-unsur
e Guru membimbing siswa untuk yang terdapat pada gerak
menguraikan  unsur-unsur  yang parabola bersama guru
terdapat pada gerak parabola o Siswa menganalisis vektor
Guru membimbing siswa untuk posisi dan kecepatan pada gerak
menganalisis vektor posisi dan parabola bersama guru
kecepatan pada gerak parabola Siswa mencari dan
Guru membimbing siswa untuk menganalisis persamaan itik | 70 menit
mencari dan menganalisis tertinggi dan jarak terjauh pada

gerak parabola menggunakan
persamaan  analisis  vektor

Membentuk kelompok untuk siswa

menjadi 8 kelompok  secara

mengg per posisi dan kecepatan bersama
vektor posisi dan kecepatan guru
Melakukan Simulasi

e Siswa mengkondisikan

din

untuk dengan

berkumpul
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heterogen dengan satu kelompok
berisi 5 siswa
Guru membagikan LKPD pada

tap-tiap kelompok untuk
didiskusikan bersama
kelompoknya, & i guru

memberikan arahan dan bimbingan

dalam kegiatan diskusi kelompok

kelompoknya  sesuai  dengan
instruksi guru

e Siswa  berdiskusi  dengan
kelompoknya untuk

mengerjakan LKPD yang sudah
dibagikan
e Siswa melakukan  simulasi

genai  gerak  parabola

Guru mempersilahkan siswa untuk

gerak parabola melalui aplikasi
Phet simulation

melalui aplikasi Phet simulation

Kegiatan * Guru membimbing siswa | o  Siswa menyimpulkan materi
Penutup mengambil kesimpulan vang telah dipelajari bersama
berdasarkan mater1 yang diperoleh guru
selama kegiatan pembelajaran e Siswa berdoa setelah | 5 menit
e Guru meminta salah satu siswa pembelajaran berakhir
untuk memimpin doa penutup e Siswa mengucapkan salam
e Guru mengucapkan salam penutup
Pertemuan ke-3
Tahapan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Wakitu
Kegiatan o Guru memberikan salam, berdoa, | ® Siswa menjawab salam dan
Pendahuluan melakukan presensi berdoa
e Guru  menyampaikan p * Siswa mengamati dan
pembelajaran gerak parabola mendengarkan yang disampaikan
e Guru memberikan apersepsi guru )
mengenai materi gerak parabola « Siswa menjawab pertanyaan S el
e Guru  mengajukan  pertanyaan pemantik
pemantik  kepada siswa  vang
berhubungan dengan gerak parabola
Kegi Berl ikasi; penilai dan
Inti penguatan .
o Guru meminta satu persatu |  Siswa per kelompok maju untuk 40 menit
kelompok untuk maju mempresentasikan hasil diskusi
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mempresentasikan  hasil  diskusi

LKPD pada pertemuan

el

LKPD pada per belumnya
Guru mempersilahkan siswa lain
untuk  memberikan  komentar,
pertanyaan  dan  saran  pada
kelompok yang sedang presentasi

Guru memberikan penilaian dan

Siswa memberikan komentar,
pertanyaan, dan saran kepada
kelompok yang sedang presentasi
Siswa memperhatikan penjelasan

guru mengenal penilaian dan

berdasarkan materi yang diperoleh

1 1 Tl
=) ¥ 2l

penguatan penguatan
Kegiatan o Guru membimbing siswa Siswa menyimpulkan materi
Penutup mengambil kesimpulan vang telah dipelajari bersama

guru

Siswa mengerjakan soal posttest

e  Guru memberikan soal posrrest Siswa berdoa setelah [ 45 menit
kepada siswa pembelajaran berakhir
*  Guru meminta salah satu siswa Siswa mengucapkan salam
untuk memimpin doa penutup
e Guru gucapkan salam p )
Kelas Kontrol
Model Pembelajaran . Discovery Learning
Alokasi Waktu : 2 JP x 45 menit (3 Pertemuan)
Pertemuan ke-1
Tahapan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan Waktu
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Kegiatan e Guru memberikan salam, berdoa. melakukan | e Siswa menjawab
Pendahulu presensi salam dan berdoa
an ®  Guru menyampaikan capaian pembelajaran gerak | o Siswa mengamati
parabola dan mendengarkan i el
e Pertemuan pertama guru akan memberikan soal yang disampaikan
pre-test gury
« Siswa mengerjakan
soal pre-test
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Kegiatan | Stimulation
Inti e Guru memberikan apersepsi mengenat maleri Siswa mengamati dan
gerak parabola mendengarkan  yang
disampakan guru
Problem Statement
e Guru mengajukan per pemantik kepad Siswa menjawab
siswa yang berhubungan dengan gerak parabola pertanyaan pemantik
Data Collection
e  Guru mempersilahkan siswa untuk melihat video Siswa menyimpulkan
atau gambar kemudian siswa menyimpulkan apa apa yang dilihat dari
yang dilihat berdasarkan gerak parabol video dan gambar
hitps./Aww: com/wutch?v=zBY 1S | Amew yang berkaitan | 40 menit
hups//assets- dengan gerak
1k s /! /i A/5528275 349 parabola
0548b4567 png Siswa mendengarkan
fipict W /dyviv 850/ ws/2020), dan mencatat
06/24/42/79506/et-tempur-siluman-f35-as-diugi- penjelasan gury
atuhkan-bom-nuklir-b61 12-nert-dxq jpg dalam  menganalisis
i fmi vektor  posisi  dan
kecepatan pada gerak
parabola, kemudian
¢ Guru menjelaskan kepada siswa analisis vektor tanya jawab bagian
posisi dan kecepatan pada gerak parabola yang kurang jelas
Kegiatan o Gury bimbing siswa gambil kesimpul Siswa
Penutup berdasarkan materi yang diperoleh selama menyimpulkan
kegiatan pembelajaran materi yang telah
o Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin dipelajani bersama
doa penutup guru
o Guru mengucapkan salam penutup Siswa berdoa )
sedida 5 menit
pembelajaran
berakhir
Siswa
mengucapkan

salam




Pertemuan ke-2

Tahapan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Keguitan Aktivitas Gura Aktivitas Siswa Waktu
Keguaton o Guru memberikan salam, berdoa | Siswa menjawab salam dan
Pendahuluan melakukan presens: berdoa
e Guru  menvampaikan  capaian | e Siswa mengamati dan 5 et
pembelajaran gerak parabola mendengarkan yang
disampaikan guru
Kegiatan Ints Data Collection
e Guru menjclaskan kepada siswa | o Siswa  mendengarkan  dan
bagnimany mencar dan mencatal  penjelasan guru
menganalisis  persamsan itk dalam mencarni dan
tertinggi dan jarak fecjauh  pada menganalisis persamaan itk
gerak  parsbols  menggunskan tertinggi dan jarak terjauh pada
persamaan analisis vektor posis gerak parabola menggunakan
dan kecepatan persamaan anabisis  vektor
posist dan kece patan.
kemudian tanya jawab hagian
vang kurang jelas
Data Processing dan Verification
o Gure memberikan contoh soal | e Siswa  mendengarkan  dan 70 el
mengenas gerak parahola mencatat contoh soal mengena
o Gure memberikan latihan soal gerok parabola
kepoda  siswa mengenm gerak | o Siswamengerjakan latihan soal
parabola yang diberikan oleh guru
Generalization
* Cury membimbing siswa | Siswa menyimpulkan materi
bil p vang telah dipelajari bersama
materi  yang  diperoleh  selama gury
kegiatan  pembelajaran  Guru
SISWi 2
Kesimpulan  berdasarkan  maten
vang diperoleh sclamn  kegiatan
pembelajaran
Kegiatan e Guru meminta salah satu siswa | o Siswa berdoa setelah
Penutup untuk memimpin doa penutup pembelajaran berakhir 5 menit
«  Guru mengucapkan salam penutup | e Siswa mengucapkan salam

127
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Pertemuan ke-3

Tahapan Deskripsi Kegratan Alokasi
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Kegiatan e Guru memberikan salam, berdoa, | ® Siswa menjawab salam dan
Pendahuluan melakukan presensi berdoa
e Guru yampaik pai «  Siswa mengamati dan
pembelajaran gerak parabola mendengarkan yang disampaikan L
guru
Kegiatan e Guru memberikan soal postest | o Siswa mengerjakan soal positest
Inti kepada siswa 70 menit
Kegiatan e Guru meminta salah satu siswa | o Siswa berdoa setelah
Penutup untuk memimpin doa penutup pembelajaran berakhir 10 menit
o Guru mengucapkan salam P *  Siswa mengucapkan salam
6. Asesmen
1. Asesmen Sumatif
a. Tes tertulis berupa uraian (Terlampir)
7. Refleksi Guru dan Siswa
Refleksi Guru

1
2)
3)

4)

5)

Apakah kegiatan pembuka pelajaran dapat mengarahkan dan mempersiapkan
siswa mengikuti pelajaran dengan baik?

Apakah siswa merespon setiap pertanyaan dengan antusias?

Apakah siswa dapat menyelesaikan tugas tepat waktu?

Apakah urutan pembelajaran yang dirancang dapat mencapal capaian
pembelajaran (CP) pada materi terpilih sebagaimana mestinya?

Apa hal-hal yang perlu diperbaiki dalam melaksanakan aktivitas

pembelajaran sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran?

Refleksi Siswa

1
2)
3)

4)
3)

Bagaimana kegiatan pembelajaran hari ini?

Apakah saya sudah dapat memahami materi pelajaran hari ini?

Apa saja bagian-bagian (materi) yang belum dipahami atau memerlukan
penjelasan?

Apa saja yang akan dilakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?

Kepada siapa meminta tolong jika mengalami kesulitan belajar?
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LAMPIRAN
Materi Ajar
1. Pengertian Gerak Parabola

Gerak parabola adalah gerak suatu benda yang awalnya diberi kecepatan awal
kemudian bergerak menempuh lintasan membentuk sudut elevasi dengan sumbu x
dan sumbu y yang arahnya dipengaruhi oleh gravitasi. Gerak parabola juga disebut
gerak peluru karena bentuk gerak lintasannya seperti peluru yang ditembakkan.

Gerak parabola merupakan gabungan antara gerak lurus beraturan (GLB) dan
gerak lurus berubah beraturan (GLBB), di mana sumbu x merupakan GLB dan
sumbu y merupakan GLBB. Kedua gerak ini tidak saling mempengaruhi tetapi
membentuk gerak parabola

Gerak parabola dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, benda bergerak
karena ada gaya yang diberikan. Faktor kedua adalah gravitasi bumi, yang mengarah
ke bawah (pusat bumi) dengan besar ¢ = 10 m/s>. Faktor yang ketiga adalah
hambatan atau gesekan udara, ketika benda diberi kecepatan awal hingga bergerak
seperti ditendang, dilempar, atau ditembakkan, maka selanjutnya gerakannya
bergantung pada gravitas: dan gesekan atau hambatan udara. Karena menggunakan
model ideal, maka dalam menganalisis gerak parabola, gesekan udara diabaikan.

2. Jenis-Jenis Gerak Parabola

Jenis gerak parabola dalam kehidupan schari-hari dipengaruhi oleh titik awal
benda diberi kecepatan awal dan sudutnya. Sehingga jenis-jenis gerak parabola dapat

dibagi menjadi tiga jenis. yaitu:
a. Gerakan benda berbentuk parabola ketika diberikan kecepatan awal dengan sudut
0 terhadap garis horizontal. Contoh gerak parabola jenis ini dalam kehidupan
sehari-hari adalah gerakan bola volly, gerakan bola basket yang dilempar ke
keranjang, gerakan peluru atau rudal yang ditembakkan dari permukaan bumi,

dan bola yang memantul.
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{ .

Gambar 2.1 lintasan benda berbentuk parabola

b. Gerakan benda berbentuk parabola ketika diberikan kecepatan awal pada
ketinggian tertentu dengan arah sejajar horizontal. Contoh gerak parabola jenis
ini dalam kehidupan sehari-hari adalah bom yang dijatuhkan dari pesawat dari
ketinggian tertentu, dan benda yang dilemparkan dari ketinggian tertentu.

Gambar 2.2 peluru yang ditembakkan dari ketinggian tertentu

¢. Gerakan benda berbentuk parabola ketika diberikan kecepatan awal dari
ketinggian tertentu dengan sudut 6 terhadap garis horizontal. Contoh gerak

parabola jenis ini dalam kehidupan sehari-hari adalah atlet lompat indah.
e

- s
- .

o .

Gambar 2.3 bola dilemparkan dari ketinggian h dengan sudut «
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3. Analisis Vektor Posisi dan Kecepatan
Sebuah benda mula-mula berada pada pusat koordinat, dilempar ke atas
dengan kecepatan awal v, dan sudut elevasi . Pada arah sumbu x, benda bergerak
dengan kecepatan konstan, atau percepatan nol (@ = 0), sehingga komponen
kecepatan vy mempunyai besar yang sama pada setiap titik lintasan tersebut, vaitu
sama dengan nilai awalnya v, Pada sumbu y, benda mengalami percepatan gravitasi
g

v,

o o &
“Iv‘I P2 Say Un

l?‘”! Usy vy

1 "3

(R 'a_' G | 5

| \

v 1 \\
i \

'Y >

Yy Yy L Uy
Oudir— = = = Pl = = = = P = = = = G = = = G

Gambar 2.4 lintasan gerak parabola terhadap sumbu x dan y
Titik O merupakan titik awal benda. Kecepatan pada titik ini merupakan kecepatan

awal (v,) untuk mencapai komponen kecepatan awal pada sumbu x (va) dan
komponen kecepatan awal pada sumbu y (v,) dapat menggunakan persamaan
berikut.
Komponen vektor kecepatan awal pada sumbu x dan sumbu vy berdasarkan
gambar 2 4 adalah:
Vox = Vp oS @
Voy = Vg Sina
a. Kecepatan benda di setiap saat
1) Gerak pada sumbu x (GL.B)

Vy = Vpy = Yy COSQA (1
2) Gerak pada sumbu y (GLBB)
vy = Vgy = VpSina (2)
Keterangan :
Vx = kecepatan ke arah sumbu x (m/s)

vo = kecepatan awal (m/s)
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b.  Posisi benda setiap saat
1) Gerak dalam arah sumbu x
X = Vgt
= (vpcosa)t 3)
2) Gerak dalam arah sumbu y

- B P,
Y= vyt — 79t

= (vosina) t — %gtz 4)
Keterangan :
x = jarak dalam arah sumbu x (m)

y = jarak dalam arah sumbu y (m)
t =waktu(s)
g = gravitasi (ms?)
¢. Kecepatan benda pada sembarang titik dalam waktu t
v=vgit+wj
Besaran kecepatan pada sembarang titik adalah dengan mensubtitusikan
persamaan (2.1) dan (2.2) seperti berikut

v= v+ vyl (5)

d. Posisi benda pada sembarang titik dalam waktu t
r=xi+yj

r=(Voet) i + (Voyt — 39t%)j (6)

4. Tinggi Maksimum dan Jarak Terjauh
a. Kecepatan di titik tertinggi

Ketika benda mencapai titik tertinggi maka kecepatannya akan sama
dengan kecepatan awalnya dalam arah sumbu x (v ). Pada arah sumbu x, gerak
benda adalah GLB sehingga kecepatannya pada titik tertinggi akan tetap yaitu
sama dengan kecepatan awalnya (v,,). Pada arah sumbu y, gerak benda adalah
GLBB, maka kecepatan benda pada titik tertinggi adalah nol (v, = 0).

Dua pernyataan di atas, jika dimasukkan ke persamaan (5), maka akan
diperoleh:

vV=vl+wl

W=yl 0
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v = "1',
V="
V= Vax

(7)

b. Ketinggian maksimum (/)

Ketika benda mencapai ketinggian maksimum, kecepatan pada sumbu y
adalah nol.

w=0
Vvosina—gt=10
vosina =gt
ti = waktu yang diperlukan untuk mencapai ketinggian maksimum
Nilai ty di substitusikan ke persamaan posisi untuk arah sumbu y:
y = (vgsina) t — -;-gt:2

i ) (vo sin a) 1 (vo sin a)2
= (vgsina) 4 3 2
_ vo?sinfa  vo?sina
T g 29

_vo?sinfa
= Yot )
H = ketinggian maksimum
. Jarak jangkauan (R)

Perhitungan jarak jangkauan dapat ditinjau bahwa posisi sumbu y benda
adalah nol.

y =(vgsina)t— %gtz

0 =vysinat— %gt2

1 P
;gt’ vosinat

2vosina
g

R = (10)
tr = waktu yang diperlukan untuk mencapai jarak jangkauan (waktu mengudara)

Substitusikan persamaan (10) ke persamaan (3), sehingga diperoleh
x = (yycosa)t
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—

R = (vpcosa) (—v°;'" a)

- ve? 2sinacosa

g
Menurut rumus trigonometri, 2 sin @ cos @ = sin 2a, schingga:
vt sin2a
g

R = jarak jangkauan

R= (1)
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TES UJI COBA KEMAMPUAN PROBLEM SOLVING

Satuan Pendidikan : MAN 2 Wonosobo

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XI (Sebelas)/ Satu
Materi Pokok : Gerak Parabola
Alokasi Waktu : 90 Menit

Tahun Ajaran 1 2023/2024

A Pelunjuk Pengerjaan Soal

Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal

Tulis nama lengkap pada tempat yang telah disediakan
Bacalah setiap soal dengan teliti

Tuliskan jawaban pada lembar jawaban yang telah disediakan
Kerjakan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah
Kerjakan soal secara individu

S kW=,

B. Soal
1. Penilaian tugas praktik mata pelajaran fisika diadakan sebagai salah satu syarat

kelulusan. Siswa diminta untuk membuat proyek roket air sederhana secara
berkelompok. Salah satu kelompok yang telah selesai membuat roket air sederhana,
berencana melakukan peluncuran uji coba di lapangan. Jika roket diluncurkan dengan
kecepatan awal 25 m/s dari tanah dan sudut elevasinya 37°. Percepatan gravitasi g = 10
m/s>. Berapakah kecepatan roket pada satu detik pertama dan benarkah posisi roket
pada dua detik pertama adalah r = (40,10)?

2. TNI Angkatan Udara adalah tentara yang bertugas untuk mempertahankan kedaulatan
wilayah Republik Indonesia melalui udara. Sehingga dalam beroperasi harus
menggunakan pesawat. Salah satu pelatihan yang harus dilakukan adalah menjatuhkan
sebuah benda dari pesawat untuk mencapai tepat pada sasaran. Benda tersebut akan
dijatuhkan dengan menggunakan sebuah pesawat. Pesawat tersebut terbang mendatar
dengan kecepatan 250 m/s dan benda akan dijatuhkan pada ketinggian 2500 m. Apabila
benda tersebut jatuh di titik B dan g = 10 m/s®. Berapakah jarak A ke B? Benarkah
waktu vang dibutuhkan untuk mencapai B adalah 30 sekon?

Rghe — o vz
3

A Srm———
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3. Salah satu cabang perlombaan diajang SEA Games adalah menembak. Perlombaan
akan dilaksanakan di sebuah stadium arena tembak vang sudah dipersiapkan. Para atlet
menembak sudah menempatkan diri diposisinya masing-masing. Wasit akan
menghitung 1-5 sebagai aba-aba. Setelah wasit memberi aba-aba peluru akan
ditembakkan. Apabila sebutir peluru ditembakkan dari senapan dengan kecepatan awal
100 m/s. Sudut elevasi saat 1tu sebesar 37° (sin 37° = 0,6). Berapakah jarak terjauh yang
dapat dicapai? Dan buktikan apakah titik tertinggi yang dapat dicapai adalah 180 m!

4. Pertandingan sepakbola Piala AFF u-23 sedang berlangsung di stadium GBK. Kedua
tim bertanding untuk memperebutkan bola dan mencetak gol. Salah satu pemain di Tim
A berhasil mendapatkan bola, kemudian pemain tersebut menggiring bola menuju ke
gawang lawan. Setelah sampai di depan gawang lawan bola tersebut ditendang dengan
kecepatan 15 m/s dan membentuk sudut 30° terhadap permukaan lapangan. Berapakah
ketinggian maksimum dan jarak terjauh yang dapat dicapai. serta buktikan apakah
waktu yang dibutuhkan untuk mencapai titik tertinggi adalah dua kali dari waktu yang
dibutuhkan untuk mencapai jarak terjauh!

5. Sekelompok anak-anak sedang bermain sepak bola di lapangan. Anak-anak tersebut
terbagi menjadi dua tim. Masing-masing tim berusaha untuk mencetak gol. Ketika salah
satu tim berusaha untuk mencetak gol. bola yang ditendang malah meleset menuju ke
sebuah panggung yang ada di pinggir lapangan. Salah satu anak mengambil bola yang
berada di atas panggung. Bola tersebut kemudian ditendang dari panggung setinggi 1,2
m dengan kecepatan awal 10 m/s dan sudut elevasi 6= 30° terhadap horizontal sehingga
membentuk gerak parabola. Berapakah jarak mendatar yang ditempuh bola ketika bola
tersebut mengenai tanah? Benarkah waktu vang dibutuhkan bola untuk menyentuh
tanah adalah 1.2 sekon?

10ms

6. Pckan olahraga nasional akan segera dimulai, Semua atlet dari semua cabang
perlombaan berlatih dengan giat. Salah satu atlet dan cabang olahraga menembak
terlihat sedang berlatih di arena menembak. Atlet tersebut telah menembakkan dua
peluru vaitu peluru A dan Peluru B. Kedua peluru tersebut ditembakkan dari senapan
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yang sama dengan sudut elevasi berbeda. Peluru A dengan sudut 30° dan peluru B
dengan sudut 60°. Berapakah perbandingan tinggi maksimum yang dicapai peluru A
dan peluru B?

Pelajaran olahraga sedang berlangsung di sebuah sekolah. Setelah pemanasan akan
diadakan ujian praktik. Para siswa menunggu gilirannya sampai namanya dipanggil.
Setelah siswa telah melakukan praktik, siswa bebas berkegiatan lainnya. Ada yang
sedang melihat temannya praktik, ada yang sedang duduk-duduk di pinggir lapangan
dan ada yang sedang bermain sepak bola. Seorang siswa yang sedang duduk dipinggir
lapangan melihat sebuah bola ditendang ke udara dengan kecepatan awal 30 m/s dan
sudut elevasinya 30° sehingga lintasannya berbentuk parabola. Berapakah tinggi
maksimum dan jarak terjauh yang dapat dicapai bola serta berapakah waktu yang
dibutuhkan untuk mencapai keduanya. Dan buktikan apakah benar kecepatan setelah
bola mencapai % bagian dari waktu terbangnya adalah 27 m/s?

Roni merupakan seorang pemburu. Biasanya Roni akan berburu di salah satu hutan di
salah satu pegunungan. Buruan yang menjadi tujuan Roni adalah babi hutan dan rusa.
Roni berangkat ke hutan pada pagi hari agar nanti saat pulang tidak terlalu malam. Saat
mencapai setengah perjalanan Roni melihat seekor babi hutan. Roni mulai menyiapkan
senapan dan membidik untuk menembak babi hutan tersebut, Ketika bidikannya sudah
dianggap pas, Roni kemudian menembak babi hutan tersebut. Apabila besar sudut
antara arah horizontal dan arah tembak peluru yang ditembakkan adalah 53° Tentukan
perbandingan antara jarak tembak dalam arah mendatar dan tinggi maksimum peluru!
Sebagai tentara harus bisa menembakkan senapan dengan akurat. Dalam melatih
keakuratan tembakannya harus melakukan latihan yang terus menerus. Latihan dapat
dilakukan di arena tembak untuk jarak tembak yang dekat dan di luar ruangan untuk
Jjarak tembak yang jauh Pelatihan menembak akan diadakan di luar ruangan karena
jarak tembak yang dibutuhkan jauh. Tentara yang telah berada diposisinya masing-
masing mulai membidik sasaran, ketika bidikan sudah pas peluru mulai ditembakkan.
Jika peluru ditembakkan dengan kecepatan awal 100 m/s. Apabila jarak terjauh peluru
500 m dan percepatan gravitasi 10 m/s*. Buktikan apakah benar besar sudut elevasi
peluru adalah 60°! Dan berapakah waktu yang dibutuhkan untuk mencapai jarak

terjauh?

. Saat Aldi sedang berjalan di taman tiba-tiba sebuah bola menggelinding ke arahnya.

Ternyata bola tersebut milik sekelompok anak-anak yang sedang bermain sepak bola.
Anak-anak tersebut meminta Aldi untuk menendang bola tersebut ke arah mereka. Aldi
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menendang bola tersebut dengan sudut elevasi 45°. Jika bola tersebut jatuh dengan jarak
mendatar sejauh 15 m. Jika percepatan gravitasi bumi 10 m/s?, benarkah kecepatan awal
bola adalah 15 m/s? Dan tentukan titik tertinggi yang dapat dicapai oleh bola!

. Bencana alam tengah melanda suatu daerah di suatu negara. Banyak korban berjatuhan

dan korban yang selamat membutuhkan paket bantuan makanan, pakaian, dan
kebutuhan sehari-hari lainnya. Namun karena bencana alam tersebut akses jalan untuk
menuju daerah tersebut terputus dan sulit untuk dilalui. Kemudian pemerintah
menggunakan pesawat untuk mengirim bantuan-bantuan tersebut dengan
menjatuhkannya. Pesawat tersebut terbang melaju secara horizontal dengan kelajuan
360 km/jam, menjatuhkan bantuan pada ketinggian 4.500 m. Apabila g = 10 m/s’,
tentukan jarak horizontal bantuan tersebut akan jatuh! dan benarkah waktu yang
dibutuhkan oleh paket bantuan tersebut untuk mencapai tanah adalah 30 s?

Panah merupakan salah satu senjata tradisional yang digunakan dalam peperangan.
Dalam peperangan anak panah yang ditembakkan dapat berarti sebagai tanda. Salah
satunya merupakan tanda yang berarti sinyal bantuan Ketika akan memberikan tanda,
maka anak panah tersebut akan ditembakkan ke arah tempat bala bantuan berada yang
jaraknya jauh. Jika anak panah yang lepas dari busurnya dengan kelajuan 50 m/s dan
dengan sudut 45° terhadap horizontal. Berapakah titik tertinggi yang dapat dicapai oleh
panah tersebut? Dan buktikan bahwa jarak jangkauan yang dapat dicapai oleh anak
panah tersebut adalah 250m!
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Dit  kecepatan padat=1s"
Posisi padat=2s?
Dijawab :
Vin = Vocos37°=25 . 0.8=20m/s
Viy=Vosin37°=25 06=15m/s
a kecepatanpadat=1s
Vi=Var=20mJs
Vi=Voy —g1t
=15-10.1
=5m/s

v= | +%?

=V207 + 52
=425
=206 m/s
b Posisipadat=2s
X=V:t=20 2=40m
Y=Vyt-tgf

KARTU SOAL
Jenjang : MA Alokasi Waktu : 60 menit
Mata Pelajaran : Fisika Jumlah Soal  : 12 soal
Kurikulum : Merdeka Belajar Penyusun : Ridha Hana Islama
Bentuk Soal : Uraian Tahun Ajaran : 2023/2024
cp No. Soal Indikator Problem Solving | Buku Sumber
Menjelaskan aspek gerak parabola 1 Memahami masalah, | Modul Fisika
membuat rencana,
evaluasi
P Penilaian tugas praktik mata pelajaran fisika diadakan sebagai
:d‘::\;b:mkan Fosisi Vel poghi dn. salah satu syarat kelulusan. Siswa diminta untuk membuat
Materi proyek roket air sederhana secara berkelompok Salah satu
:xﬁ.’;‘fklm isi dan kecepatan kelompok yang telah selesai membuat roket air sederhana,
Siswa dapat menghitung posisi dan berencana melakukan peluncuran uji coba di lapangan. Jika
keoppatin dalatr wakic £ roket diluncurkan dengan kecepatan awal 25 m/s dari tanah
dan sudut elevasinya 370, Percepatan gravitasi g = 10 m/s2
Berapakah kecepatan roket pada satu detik pertama dan
benarkah posisi roket pada dua detik pertama adalah r =
(40,10)?
Jawaban :
Diket : Vy=25m/s
a =37°
g =10 ms
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=15.2-%10.2*
=10m
Posisi bola dapat ditentukan
r={xy)=(40,10)

Benar, posisi poket pada dua detik pertama adalah 40 meter pada posisi horizontal dan 10 meter

pada posisi vertikal
op No. Soal Indikator Problem Solving Buku Sumber
Menjelaskan aspek gerak parabola 2 Memahami masalah, Modul Fisika
membuat rencana,
melaksanakan rencana,
evaluasi
™ TNI Angkatan Udara adalah tentara vang bertugas untuk
Menjabarkan analisis vektor posisi dan 7 ? : .
K A5 mempertahankan kedaulatan wilayah Republik Indonesia
Materi melalui udara. Sehingga dalam beroperasi harus menggunakan
“:‘“:f::'“‘" posss den p Salah satu pelatihan yang harus dilakukan adalah
Siswa dapal menghitung posisi benda menjatuhkan sebuah benda dari pesawat untuk mencapai tepat
yang dijatuhkan pada Benda terscbut akan dijatubken dengan
menggunakan sebuah pesawat Pesawat tersebut terbang
datar dengan kecep 250 m/s dan benda akan dijatuhkan
pada keunggian 2500 m. Apabila benda tersebut jatuh di titik
B dan g = 10 m/s2. Berapakah jarak A ke B? Benarkah waktu
yang dibutuhkan untuk pai B adalah 30 sekon?
* — v 250 M
<
A s
Jawaban :
Diket © Vo, =250 m/s
Yo=2500 m
g =10 m/s*
Dit - jarak AB?
Dijawab :

Karena benda dijatuhkan pada ketinggian 2500 m, maka y, = 2500 dan berlaku:

7

Y=yo! Voy.t-%gr
Gerak pada sumbu x:
X=Va.t
X=250¢......(1)
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gerak pada d sumbu y ; Voy =0 m/s

y=yoi Voy.1-Y%gr
0=2500+0.¢-%10.7
-2500 =-5¢°
#=-2500/-5

=500

1=224s

bila benda sampai di B, maka y = 0, sehingga

Tidak Benar, waktu yang diperlukan benda tersebut untuk sampai di B adalah 22,4 s bukan 30 s
Jarak AB dihitung dengan persamaan (1), yaitu -

Tinggi maksimum dan jarak terjauh

x=250 1
x=250 224
x = 5600 meter
Jadi, jarak AB adalah 5600 meter.
cp No. Soal Indikator Problem Solving Buku Sumber
Menjelaskan aspek gerak parabola 3 Memahami masalah, Modul Fisika
membuat rencana,
melaksanakan rencana,
evaluasi
iy Salah satu cabang perlombaan dinjang SEA Games adalah
Menentukan tinggi maksimum dan jarak g i T .
bk i baan il il di 1
terjauh benda o
Materi arena tembuk yang sudah dipersiapkun. Para atlet menembak

Asesemen
Siswa dapat menghitung tinggi

sudih ip
akan hitung 1-5 sebagai aba-aba. Setelah wasit beri

L4

kan diri diposisinya masing-masing. Wasit

= (100)*(sin237%)
10

_ (100)%(sin 74%)
10

=061l m

maksimum dan jarak tefjauh aba-sba peluru akan ditembukkan. Apabila sebutir peluru
ditembakkan dari senapan dengan kecepatan awal 100 mvs.
Sudut clevasi saat itu schesar 370 (sin 370 = ,6). Berapakah
jarak terjauh yang dapat dicapai? Dan buktikan apakah titik
tertinggi yang dapat dicapai adalah 180 m!
Jawaban :
Diket : 1= 100 m/s
a=37
sin37° =06
Dit :H'R?
Dijawab
a. R=Ylsinae
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b = Vo?sin®a
20
= (100)%(sin 377 )?
210

=180m

Terbukt, titik tertinggi yang dapat dicapai peluru adalah 180 meter

29
_ (15)%(sin30° *
z2a0
=28m
E R Vo' sin2a
9

= (15)%(sin230%)
10

_ (15)%(sin 60°)

10
=195m
_ Vpstna

o

_ 15 sin30°
10

=0,75 sekon

_ Wesina
g

c Iy

Ix

cp No. Soal Indikator Problem Solving | Buku Sumber
Menjelaskan aspek gerak parabola 4 Memahami masalah, Modul Fisika
membuat rencana,
melaksanakan rencana.
evaluasi
L Pertundingan sepakbola Piala AFF u-23 sedang berlangsung di
xrm:;lben dalmggl RO ol Jorale stadium GBK. Kedua tim bertanding untuk mempercbutkan
Materi bola dan mencetak gol. Salah satu pemain di Tim A berhasil
M:::ks"“um doin jowak: Sesfanh mendapatkan bola, kemudian pemain tersebut menggiring bola
Siswa dapat menghitung tinggi menuju ke gawang lawan. Sctelah sampai di depan gawang
maksimum dan jarak terjauh beserta lawan bola tersebut ditendang dengan kecepatan 15 m/s dan
waktu untuk mencapainya
membentuk  sudut  30° terhadap permukaan lapangan.
Berapakah ketinggian maksimum dan jarak terjauh yang dapat
dicapai, serta buktikan apakah waktu yang dibutuhkan untuk
mencapai titik tertinggi adalah dua kali dari wakt yang
dibutuhkan untuk mencapai jarak terjauh!
Jawaban :
Diket - Fyp=15m/s
a=30"
Dit 4?H 12 R?
Dijawab
@ I Volsin®a
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_ 2. 15 sin30"
10

= 1,5 sekon
Terbukti, bola mencapai jarak terjauh membutuhkan waktu 1,5 sekon, yang mana merupakan dua kali dari
waktu yang dibutuhkan untuk mencapai titik tertinggi yaitu 0,75 sekon

(84 No. Soal Indikator Problem Solving | Buku Sumber
Menjelaskan aspek gerak parabola 5 Memahami masalah, Modul Fisika
membuat rencana,
melaksanakan rencana,
evaluasi
P ) - - Sekelompok anak-anak sedang bermain sepak bola di
:4 emnzrnknn enslists vekioe possl dem lapangan Anak-anak tersebut terbagi menjadi dua tim
Materi Masing-masing tim berusaha untuk mencetak gol. Ketika salah
Analisis vektor posisi dan kecepatan : e i )
y in satu tim berusaha untuk mencetak gol. bola yang ditendang

Siswa dapat menghitung posisi benda malah meleset menuju ke sebuah panggung yang ada di pinggir
lapangan. Salah satu anak mengambil bola yang berada di atas
panggung. Bola tersebut kemudian ditendang dari panggung
setinggi 1,2 m dengan kecepatan awal 10 m/s dan sudut elevasi
0 = 30° terhadap horizontal sehingga membentuk gerak
parabola Berapakah jarak mendatar yang ditempuh bola
ketika bola tersebut mengenai tanah? Benarkah waktu yang
dibutuhkan bola untuk menyentuh tanah adalah 1.2 sekon?

Jawaban :

Diket : V= 10m/s
y=12m
g =10 mfs
a =30°

Dit Va?

Dijawab -

y=Vosinat—% gr
-12=10 sin30°¢-12 107
-1.2=10.0.5¢-5¢
0=57-5t-12
0=F-r-024
(t=12)t+02)
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x = Vocosat
=10cos30" 12
=10.087.12
=1044m

1= 1.2 s (Benar, waktu yang dibutuhkan untuk mencapai tanah adalah 1,2 s)

Jadi, jarak mendatar yang ditempuh oleh bola tersebut adalah 10,44 m

Tinggi maksimum dan jarak terjauh
Asesemen
Siswa dapat menghitung perbandingan
antara dua aspek

cp No. Soal Indikator Problem Solving Buku Sumber
Menjelaskan aspek gerak parabola 6 Memahami masalah, Modul Fisika
membuat rencana,
melaksanakan rencana,
evaluasi
i Pekan olahraga nasional akan segera dimulai. Semua atlet dan
Menentukan tinggt maksimum dan Jarok | ey cabang perlombaan berlatih dengan giat Salah satu atlet
Materi dari cabang olahraga menembak terlihat sedang berlatth di

arena menembak. Atlet tersebut telah menembakkan dua
peluru yaitu peluru A dan Peluru B Kedua peluru tersebut
ditembakkan dari senapan yang sama dengan sudut elevasi
berbeda. Peluru A dengan sudut 30° dan peluru B dengan sudut
60°. Berapakah perbandingan tinggi maksimum yang dicapai

peluru A dan peluru B?
Jawaban :
Diket i @ A= 30", a B = 60°
Dit : perbandingan H?
Dijawab :
Ha Hg
Voisinta Vyisinla
29 29
sin® ay - sin ag
sin® 30° - sin® 60°
(120 - (12 V3)
Ya:%
1:8
Jady, perbandingan tingg antara keduanya adalah 1 - 3
cp No. Soal Indikator Problem Solving | Buku Sumber
Menjelaskan aspek gerak parabola 7 Memahami masalah, Modul Fisika
membuat rencana,
melaksunakan rencana,
evaluasi
™ Pelajaran olahraga sedang berlungsung di sebuah sekolah.
Menentukan tinggi maksimum dan jarak . . . .
toriauh benda Setelah pemanasan akan diadakan wjian praktik. Para siswa
Materi menunggu gilirannya sampai namanya dipanggil. Sctelah
Tinggi maksimum dan jurak terjauh
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Asesemen

Siswa dapat menghitung tinggi
maksimum dan jarak terjauh serta waktu
untuk mencapainya

siswa telah melakukan praktik, siswa bebas berkegiatan
luinnyas. Ada yang sedang melihat temannya praktik, ada yang
sedang duduk-duduk di pinggir lapangan dan ada yang sedang
bermain sepak bola. Seorang siswa yang sedang duduk
dipinggir lapangan melihat sebuah bola ditendiang ke udara
dengan kecepatan awal 30 m/s dan sudut elevasinya 30°
sehingga lintasannya berbentuk parabola. Berapakah tinggi
maksimum dan jarak terjauh yang dapat dicapai bola serta
berapakah waktu yang dibutuhkan untuk mencapai keduanya.
Dan buktikan apakah benar kecepatan setelah bola mencapai %
bagian dari waktu terbangnya adalah 27 m/s?

Jawaban :
Diket - V=30 m/s
a =30
Dit 4?7 H? 15? R? v=" 13?7
Dijawab -
4 lu= Vpsina
_ 30 5in30°
10
= 1,5 sekon
_ Vo¥sinta
b. H -’——u
_ (30)%(sin30" )*
- 210
=1125m
e Ili= 2Wosina
]
— 2. 30 sin30”
10
=3 sekon

3 R= V¥ sin2a
o

— (30)(sin230%)
10

= 30Y(sin60%)
10

=779m
e Yatg=% . 3=225sekon

Vi=Vin=Vocosa
=30, cos 30°
=30.09
=2598 m/s

Vi=Vay=Vosma-gt
=30_sin30°-10 225
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=30.05-225
=-75m/s

v= ’u,‘+v,’
= /(25987 + (-7,5)7

=27mls
Terbukti, Ketika bola mencapai % waktu terbangnya bola melaju dengan kecepatan 27 m/s

cp No. Soal Indikator Problem Solving Buku Sumber
Menjelaskan aspek gerak parabola 8 Memahami masalah, Modul Fisika
membuat rencana,
melaksanakan rencana,
evaluasi
w Roni merupal g pemburu Bi Roni akan
Menjabarkan analsis vektor posist dan | perbury di salah satu hutan di salah satu pegunungan. Buruan
Materi yang menjadi tujuan Roni adalah babi hutan dan rusa. Roni
w’:e‘f"“" i din beobpatan berangkat ke hutan pada pagi hari agar nanti saat pulang tidak
Siswa dapat menghitung perbandingan | terlalu malam. Saat pat gah perjal Roni melih
antara dua aspek seekor babi hutan. Romi mulai menyiapkan senapan dan
membidik untuk menembak babi hutan tersebut  Ketika
bidikannya sudah dianggap pas, Roni kemudian menembak
babi hutan tersebut. Apabila besar sudut antara arah horizontal
dan arah tembak peluru yang ditembakkan adalah 53°
Tentukan perbandingan antara jarak tembak dalam arah
mendatar dan tinggi maksimum pelurul
Jawaban :
Diket - a=53°
Dit  perbandingan H dan R?
Dijawab
=2
R
Vglsinte
- g
Vg Ain 2a
]
sin®a
=i
q
sina_sina
b= 2 sina cosa
siner
= 2cosa
=Sinel 1
2 2 cosx
sina 1
4 cosa
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1
= tan a

=2 an 53°
4

wile

— e e

13
Jadi, perbandingan antara tinggi maksimum dan jarak terjauh dani peluru tersebut adalah 1:3

cp No. Soal Indikator Problem Solving Buku Sumber
Menjelaskan aspek gerak parabola 9 Memahami masalah, Modul Fisika
membuat rencana,
melaksanakan rencana,
evaluasi
™ Sebagai tentara harus bisa menembakkan senspan dengan
Mgncnmkan tinggi maksimnum dén jarak akurat. Dalam mclatih  keakuratan tembakannya harus
| terjauh
Materi melakukan latihan yang terus menerus. Latihan  dapat
| Tinggi maksimum dan jarak terjah {410y kan di arena tembak untuk jarak tembak yang dekat dan
Asesemen

Siswa dapat mencari sudut elevasi benda | di luar ruangan untuk jarak tembak yang jauh. Pelatihan
menembak akan diadakan di luar ruangan Karcna jarak tembak
yang dibutuhkan jauh. Tentara yang telah berada diposisinya
masing-masing mulai membidik sasaran, ketika bidikan sudah
pas peluru mulai ditembakkan., Jika peluru ditembakkan
dengan kecepatan awal 100 m/s. Apabila jarak terjauh peluru
500 m dan percepatan gravitasi 10 m/s*. Tentukan besar sudut
elevasi peluru! Buktikan apakah benar besar sudut elevasi
peluru adalah 60°! Dan berapakah waktu yang dibutuhkan
untuk mencapai jarak terjauh?

Jawaban :

Diket - Vy= 100 m/s
R =500m
g =10 m/fs’

Dit - a?

Dijawab :

a R=Ylshe

]
00} sinza
10

5000
10000

500=

sin2a=
sin2a=1
2
2a=30°
a=15°

Tidak terbukti, sudut elevasi peluru ketika ditembakkan bukanlah 60° tetapi 15°
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Tinggi maksimum dan jarak terjauh
Asesemen
Siswa dapat menghitung kecepatan awal
benda

b = zv,,;(m
_ 2. 100 sim15°
10
=5.16 sckon
(8 No. Soal Indikator Problem Solving Buku Sumber
Menjelaskan aspek gerak parabola 10 Memahami masalah, Modul Fisika
membuat rencana,
melaksanakan rencana,
evaluasi
w ‘ v Saat Aldi sedang berjalan di taman tiba-tiba sebuah bola
:::p't:mkm tinggi maksimum dan jarek menggelinding ke arahnya, Ternyata bola tersebut milik
Materi sekelompok anak-anak yang sedang bermain sepak bola. Anak-

anak tersebut meminta Aldi untuk menendang bola tersebut ke
arah mereka. Aldi menendang bola tersebut dengan sudut
elevasi 45% Jika bola tersebut jatuh dengan jarak mendatar
sejauh 15 m. Jika percepatan gravitasi bumi 10 m/s?, benarkah
kecepatan awal bola adalah 15 m/s? Dan tentukan titik tertinggi
yang dapat dicapai olch bola!

Jawaban :
Diket . a=45"
R-2500m
g2 =10ms
Dit 1?7 H?
Dijawab
2
15= Vg’sh’x: 45
150 = V,;* sin 90°
Vo' =150

Vo=122m/s

_ Vo¥sinla
b. H =

= (12.2)*(sinas® )?

Tidak benar, kecepatan awal bola ketika di tendang oleh Aldi adalah 12,2 m/s bukan 15 m/s

2.10
=372m
cpP No. Seal Indikator Problem Solving Buku Sumber
Menjelaskan aspek gerak parabola 11 Memahami masalah, Modul Fisika
membuat rencana,
melaksanakan rencana,
evaluasi
T Bencana alam tengah melanda suatu dacrah di Negara
e dan jarak | wakanda. Banyak korban berjatuhan dan korban yang selamat

Materi
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Tinggi maksimum dan jarak terjauh
Asesemen

Siswa dapat menghitung posisi benda
yang dijatuhkan

butuhkan b makanan, pakaian, dan kebutuhan
sehari-hart lainnya Namun karena bencana alam tersebut akses
jalan untuk menuju daerah tersebut terputus dan sulit untuk
dilalui. Kemudian pemerintah menggunakan pesawat untuk
mengirim bantuan-bantuan tersebut dengan menjatuhkannya
Pesawat tersebut terbang melaju secara horizontal dengan
kelajuan 360 km/jam, menjatuhkan bantuan pada ketinggian
4500 m. Apabila g = 10 m/s’, tentukan jarak horizontal
bantuan tersebut akan jatuh! dan benarkah waktu vang
dibutuhkan oleh paket bantuan tersebut untuk mencapai tanah
adalah 30 s?

Jawaban :

Diket : Vi =360 km/jam = 100 m/s
Yo = 4500 m
g =10mis

Dit x?

Dijawab -

Karena bantuan dijatuhkan pada ketinggian 4500 m, maka y, = 4500 dan berlaku:

Y=yo! Vop.t-%gf

Gerak pada sumbu x:
X=Vau.t
X=100f ... (n

gerak pada d sumbu y - Voy =0 m/s

bila bantuan sampai di B, maka y = 0, schingga

y=yo+Voy.1-"%gr
0=4500+0.7-%10. ¢
-4500 = -5¢

£ =-4500/-5

£=900

1=30s

Benar, waktu yang diperlukan benda sampai di tanah adalah 30 s.
Jarak horizontal benda akan jatuh dihitung dengan persamaan (1), yaitu ©

x=100.1¢
x=100. 30
x = 3000 meter

Jadi, jarak AB adalah 3000 meter

cp
Menjelaskan aspek gerak parabola

No. Soal Indikator Problem Solving | Buku Sumber
12 Memahami masalah, Modul Fisika
membuat rencana,
melaksanakan rencana,
evaluasi
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P
Menentukan tinggi maksimum dan jarak
terjauh benda

Materi

Tinggi maksimum dan jarak terjauh
Asesemen
Siswa dapat menentukan jarak terjauh
benda

Panah merupakan salah satu senjata tradisional yang digunakan
dalam peperangan pada zaman dahulu. Dalam peperangan anak
panah yang ditembakkan dapat berarti sebagar sinyal Baik
berarti sinyal bantuan, maupun sinyal dimulainya perang
Ketika sinyal tersebut berati dimulainya peperangan, maka
anak panah tersebut akan ditembakkan ke arah daerah musuh
yang jaraknya jauh Jika anak panah yang lepas dari busurnya
dengan kelajuan 50 m/s dan dengan sudut 45° terhadap
horizontal. Berapakah titik tertinggi yang dapat dicapai oleh
panah tersebut? Dan buktikan bahwa jarak jangkauan yang
dapat dicapai oleh anak panah tersebut adalah 250 m!

Jawaban :

Diket : V=50 m/s
a=45°

Dit R?1I?

Dijawab

Voisin*a
4. HB=32=X

_ (50)*(sin45% )*
2.10

=6248m

b R=V.’ﬂu1a
i ]

= (50)*sin2. 45°

10
_2500.1
10

=250m

Terbukti, jarak jangkauan yang dapat ditempuh oleh anak panah tersebut adalah 250 meter.




153

PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES PROBLEM SOLVING

Aspek vang dinilai Skor Keterangan
0 Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan
| Menyebutkan apa yang diketahui tanpa menyebutkan
oo - apa vang ditanyakan atau sebaliknya

2 Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan tapi kurang tepat
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang

3 ditanyakan secara tepat
0 Tidak mer kan | han lah dengan
menuliskan rumus
Merencanakan pemecahan 1 Merencanakan p h lah dengan menuliskan
masalah rumus is tetapi kurang tepat

2 Merencanakan pemecahan masalah dengan menuliskan

matematis secara tepat
0 Tidak ada jawaban samn sekali

Melaksanakan liskan jawaban
1 tetapt jawaban salah atau hamu sebagian kecil jawaban
benar
Melaksanakan 3 Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban
setengah atau sebagian besar jawaban benar
3 Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban
dengan lengkap dan benar
0 Tidak ada menuliskan kesimpulan
Menjelaskan/memeriksa Mennl'mrknn hmll yang diperoleh dengan
kebenaran jawaban yang 1 menyimy ya pembuktian perhitungan tetapi
diperoleh kurang tepat

2 Menafsirkan hasil yang diperolch dengan
menyimpulkannya pembuktian perhitungan secara tepat

skor
N total skor e
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDMK

Satuan Pendidikan RIAN I Wonozobio

Main Pelajaran = Fusika
KelesSemesier = X1 =aim
Maten : Gernk Parabols
Kelompak ¢
Angpgota
L. 4.
b 5
A

A, Petunjuk Diskwsi®

I. Herdoa terlebib dabulu sebelum mengegakan soal
Tuliskan mama kelompok besertn anogoin pada lembar yang tersedio
Pahami masalah dan ikun langknb-langkah penyelesamnnya
Dhiskusikan dengan teman sam kelompok
Tuliskan hasl diskas kelompok pado lembar yang tersedin
Jika nda hal-bhal yang kurang jelas silnhkan taoyakan pada gane

LR SR

=

B. Materi

Gemk pambola ndaloh gersk smsw bends yong owaloyn diben  kecepatn owal
kemudian berperak pub lminsam ih k smidul elevas) dengun sumbu x dam
sumbu ¥ yang amhmya dipengarubi oleh gmvitasy. Geak parabola juga disebut gerak peluna
karena t k pemk | va scpert pefery yang diembakkan.

Giermnk paraboln menzpakon gobungon aniera gerak furos beraiern (GLA) dan germic
hmnes bersbah beromran (GLAHL di mana sumbeo x merspakon GLE dan sumbu w
merupakan GLABR. Cemk pamboln dipengarubi oleh bet fmkiar. P benda

berngerak karena odn pavn yang diberikan. Fakior kedoa adalah gravitnsi burma, -yang
mengarsh ke bowah (pusat bumi) dengan besar g = 10 m's2. Fakior yane ketga sdalah
hambatan otna gesskan miaom, ketikn benifa diben kecepatan awal hingga bergermk seperti
ditendang, dilempar, atan ditembakkan, maka selanjuinya perakannya berpaniung pada
gravitas: dan pesekan atau hambatan siame
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C. Analisis Masalah
Pernahkah komu mebihat atae memainkan permainan baseball dau kasti? Walsupan
melibatnya dari televisi ataupun memainkannya sewaktu pelaj lahraga. Ba

Lo

serskan bola baseball sciclah dipukul? Apskab baseball merupakan alah satu pencrapan

geruk parabola dalam kehidy sehari-hon? Jika tya apokah ada contoh penerapan gerk

hals L 7 Perhatil N Taerik ini! Apakah 3 + berikut
= 1 oF

(o

P 24

D. Fakta dan Gagasan

Cerak parabola banyak diterspkan dalam kehidupan schari-hari. Contoh pencrapan
dan gerak parabola antara lain pada permainan bola volly. bola basker, dan baseball.
Contoh terscban dikatakon schbagai pencrapan gerak porsbola karena pada samt bola
dilempar atau dipukul gerakannya membentuk lengkungan. Dan berbagar contoh
pencrapan gerak parabola dapat dibag menjadi tga jenss. pertama gernkan bensda
berbentuk parabola ketika dibenkan kecepatan awal dengan sudut ¢ terhadap gans
honzontal, pada jemis i gerakan vang dialami seperti gernkan pada katak melompat.
Kedua, gerakan benda berbentuk parabola ketika diberikan kecepatan awal pacla ketinggian

dengan arah sejajar b |, pada jenis ini gerakan akan berbentuk soperti gerak
pada benda t2ng dijaubkan oleh pesawat yang terbang. Ketiga gerakan benda berbontud
pamabola ketika dibentkan kecey awal dari ket:nggian sertentu dengan sudus ¢ terbadap
gans hori 1. jemis i gerakan yang terbentuk akan bentuk seperti gerakan pada
lomipat indah.
E. Simulasi

L. Alat dan Bahan

a) LaptopPC

b) Koocks mtemet'PC

c) Mouse
2. Langkah Kega

a) Klik Vistual Lab yang terdapat pada hal hsite. Tungey hingga muncul tampilan

berikut!
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C. Analisiz Mazalah
Pemshicsh kama melihat stan memainkan permainan hazghall atan ka7 Walampun
melihatnys| dari televisi taupun memainksrnya sewaltn pelajaran olshrasa. Bagsimana
garakean bela bazshall setelsh dipukul? Apskab haseba]l menipakan zlsh st penerapan
garak parabola dalam kebidupan sskari-hari? Jiks fya apakah ada contob penerapen garek
parghola laimrval? Perhaticen gamber berioar ind! Apsksh gambar-gambar berflo
merupakan contoh dard zerak parabola?

P Lar

D. Falta dan Gagasan

Crarals parabols banyak diterspien delam kehidupan seheri-hari, Contoh penerapan
dari gerak parsbola antara lain pada permainan bola pplly, bola bazket dan basehell
Contoh terssbut dikatakan sebaszi penerapan gerak parabolzs karens pada sast bala
dilempar atan dipukul geraksmnys membentok lengiongan. Dard berbagai comoh
penerapan gessk parabols dapat dibagi manjadi tiga jenis, pertama gersim benda
berbenink parsbola betika diberikan kecepatan swal demgan sudwt # terhadap garis
horizontal, pada jemis i gerakan vans dialani sepert gerakan pada katalc melomipat.
Eedua, gerakan benda herbentuk parabola ketika diberilean kecepatan awal pada ketingsian
tertentn denzan arah sejajar horizontal, pada jenis ini garalksm akan berbennik seperti gerak
pada benda tang dijstahkan oleh pesawst vang terbang. Katizs zerakan benda barbamtuic
parziola ketika diberikan kecepatan swal dari ketimggian tertenn dengan sadut & terhadap
Eariz horizonial, jenis mi gerakan vang terpenmik akan mesnbentok sepert gerakan pada
lompat mdah

E. Simulazi
1. Alar dzn Bshan
a) LaptopPC
) Foneksi internst B
¢} Mlousze
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b} Pilik “LAR", tungzu hingga muncul tampilan berikut!

c} Pilik “Baseball™ pada

i Basabail "”Vu
L )

d) Kemudian menggann besaran MWasy (Massa henda) dengan milai | kg Speed

c)

L]

(Kecepatan) dengan ukuren 18 m/s dan {ngle (sudut) dengan ukusin 30° dan 607

-

Khk - untuk melihat gerakan parabola “Bascball”. Kemudian ukar

BEl.*
panjang lintasan menggunakan tombol Lo M o tau

Untuk mengukur waktu, jangkasan, dan tingg: pada tik tertente dalam
lintasan

mengpunakan

Ulangi langkah 3-6 sesual dengan petunjuk pada tabel
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¥, Tabel Dsta Pengamatan
Lakukan percobaan germk pambols dengan mengpunakan aplikasi PHET Sémudation
dan pengambilan data seperti pasda tabel beriku
a) Schuah bola fasetal! bermassa 0,05 kg ditembakkam dan sudut §5° dengan kecepatan
15 m's, Canlah wakin dan posisi benda terhadap sumbo X dan Y dar kompooen
limtazan vang lelah ditempeh bala! Isilab tabel benkm denpan baik dan benar!
Tabel 1. wokin dan posisi bendo terhadap sumbo X dan Y dari kemponen

lintnsan vang telah ditempoh

Massa bola | Kecepaian Posisi terbindap | Posisi terhasdap
Soadur ("p | Waktu 2)
haseball (kg {m'sh siambu X {m) sumbuo Y (m)
0,0% 15 65

b) Mondn memiliki 5 bendn yang berbeda ditembakian dori sudwi 3° don 607 dengan
kecopainn |5 m's. Bagaimamakah pengnruh moessa jechoadop jarak maksimum dan
tinggi maksimum benda” Isilah tbel berikwi untuk menjowabnya!

Tabel 2. Penparoh Mussa Techadsp Jarnk Mpksimum dam Tinggi Maksimam

Koczpatan Timgoi
Moo | Fenis Benda | Massa (kg) Sochst (") | Jarak im)
{mes} {m)
1N
I i5
&0
3
2 L5
&l
30
1 5
0
il
4 i5
&
30
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@) Jika beberapa poenpiin (labu) bermassa 5 kg dilempar dengan kecepotan 15 m's
dengan sudat elevas yang berbeda-beda. Bagaimanakoh pengaruh sudin terhadap
jarak maksimem dan Onggs maksmom  fabu?  Isiloh @bel benkur  amiuk
menjawahnya!

Tabel 3. Pengarub sadut terhadap jarsk maksimom dan tinpgi moksimom

Massa Kccopatan Jaruk Tmggi
Sodul ()
pumnpkin (kg ims) Maksimum {m) | Maksimom {m}
5k 15

d} Heberopa commaomiaill bermassa 3 kg ditembakkon dengan kecepatan yang berbeda-
beda dengan sudut elevasi 65°. Bagmimanakah pengaruh dari kecepatan terhsdap jarak

maksimum dan o i maksimam  commmbalf? Isilah  @hel berilon  unok

mien jawahmya!

Tabel 4. Penguruh kecepstan terhadap jarak maksimum dan tinpgi malsimam

Massa
Kecepatan Jarak Tn
Canmonball Sudhs ()
[msj Maksimum (mj | Maksimam {m|
(kg
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4. Perianyann Diskiesi
a) Bagaimanakah pengarzh massa bemdn terhadap jomk moksimem dan tinggi
maksimam benda? kelaskan®

Jawah:

b Bagsmmnakah pengarch sudut elevasi bendn terthadap srmk moksimum dan tinggi
mnksimmam benda? Felaskan®

Jawnb:

) Bagsimmmnakah pengorub kecepainn pelemparan bendn tertadop jarnk makosimem
dan tngpi moksimom bemds? kelaskan!

Jowah:

F. Kesimpulan
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Lampiran 10  Surat Permohonan Validator Instrumen

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
6 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

“iﬂ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
wmmese lamat: JLProf. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: . Web : Http://fst wal .ac.id
Nomor B.5859/Un.10.8/D/SP.01.06/08/2023 10 Agustus 2023
Lamp HE
Hal : Permohonan Validasi Instrumen
Kepada Yth.

1. Dr. Joko Budi Poernomo , M.Pd , Validator ahli instrumen
(Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)

2. Affa Ardhi Saputri , M.Pd , Validator ahli instrumen
(Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)

3. Agus Sudarmanto , M.Si, Validator ahli instrumen
(Dosen Fisika FST UIN Walisongo)

4. Alfiyah Hidayatun , M.Pd , Validator ahli instrumen
(Guru Fisika MAN 2 Wonosobo)

5. Nur Muftikhatul Khasanah , S.Pd , Validator ahli instrumen
(Guru Fisika MAN 2 Wonosobo)

di tempat.

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi
validator ahli instrumen untuk penelitian skripsi :

Nama : Ridha Hana Islama

NIM : 1908066035

Program Studi : Efektivitas Model Pembelajaran Computational Based Learning
(CBL) untuk Meningkatkan Kemampuan Problem Solving Siswa
Kelas XI SMA Materi Gerak Parabola

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami
ucapkan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 23  Analisis Validasi Ahli (Modul)
Valid
No. | Aspek yang dinilai[— ;' a;'" 51|52 53|54 7S nle-1| V¥ | Ket
p |Keielassnpembagian| o | 5 | 5| 4 [ 5| 2| 2|3 |w| 2 |08 Tingg
materi
z |Pengaturan 4|4 a|z|z|a|lz]|z|n] 2 |0a| Tngg
ruangltata letak
g [ferisdanukuran g g g g 33| 3|3 1] 2 | 1] Tinga
huruf yang sesuai
Bahazayang .
L) digunakan 3 3 q 4 2 z 3 3|10 12 05| Tinggi
g |Strukurkalimat slalals|lz|alz]|z|3]| 1© |08|5edang
sederhana
g [Feiwlasanpetunink |y ) 5l 5 5 5 2| 2] 2] 9] 12 |08|Sedang
atau arahan
K.alimat tidak
7 |menimbulkan slalalalz]as|z|a]ln] 2 |03 Ting
penalsiran ganda
atau zalah pengertian
Menggunakan
g |behasatkatayang | gl 4l g gl 3 3|3 a1] 2 | 1] Trgg
umum (bukan bahasa
lokal)
Tidak menggandung
g [katakatavangdapat) 4 4l 4 g | 3| 3| 3| 3|12 12 | 1| Tingg
menyinggung
perasaan peserta
Kesesuaian dengan
10 [tinghkat kogritif 3| 3| 3|42 3|43 12 0.5 | Sedang
peserta didik
Dikelompakkan dalam
1 |bagian-bagianyang | ¢ 3 3 3 3 2 2 2 =] 12 0.5 Sedang
logis
Kesesuaian dengan
Model Pembelajaran .
12 o . L) 3 q 3 3 z 3 2|10 12 05| Tinggi
Savadi aswng
13 |Metode peryaijian d | 3| 3|33 |&lza]2]43 12 0.5 | Sedang
1g |Kesesusian slokssi 433 alzlz|n| = |08 Tneg
waktuvang
_ . Validator . . . . . . -
No.| Butir Aszpek S1 ) S| S3 |54 (55 W Ket
1 3] 4
1 Bepek1-15 | 32 | 40 [ 40 [ 45 [ 38 | 33 | 35 | 35 (143 0,9 | Tingzi
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Analisis Validasi Ahli (LKPD)
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Valid

No Aspek yang dinilai - = ‘;‘"4 s1(s52|53|54|55|ne-l)| V | Ket

g (Butic soal sesuai dengan indilcator | 4 1 55| g1 3 2] 2| 3| 10| 12 |08 Tines
kompstensi pencapaian

y |Batasan pertanvasn danjawaban | 5| gy |3 )2 (3|3 |2|10| 12 |03 Ting
wvang dtharaplean jelas

3 |lsimateri pada soal sessai dengan | 4 | 313 |3l 3 (2|2 2|0 12 |08/ sedene
tujuan pengukuran
Isi materi vang ditanyalcan sesuai

4 |dengan jenjang, jenis ssloolah dan | 4 |4 |4 (43 [3])3 | 3|12 12 1 | Tingsi
tinglkat kelas
Fumusan lalimat dalam bentul:

3 |kalimat tanva atauperintah wang | 3 |4 |4 (4|2 [3 ]3| 3|11 12 | 0.5 | Tinget
menuntut jawaban terurai
Ada petunjuk vang jelas cara alala " ,

6 menzerjakan’ menyeleszian soal 413|333 2]22]% 12 | 0.8 | S=dang
Tabel, zrafik, diagram, kasus, atav
vang szjenisnya bermalma (jelas

7 |keteranzannya atav ada 4144|3333 2|11 12 0,8 | Tingzi
hvbunzannya dznzan masalah
vang ditanyalan)

8 |Romusan lealimat komonilcatif 3| 4|4f4|2[3[3]3])11] 12 | 05| Tingsi
Kalimat mengzunakan bahaza

S |vang bailc dan benar, sertasesual | 4 (4|44 3|33 3(12] 12 1 | Tinggi
dengan ragam bahazanya
Fumusan lealimat tidale

10 | menimbullcan penafsiran ganda 414|433 (33 (2|11 12 | 05| Ting=
atav salah pengertian
Menggunalean bahazadoata vang n . .

11 wmsm (bukan bahasa lokal) 41443333211 12 |05 Tingst
Rumusan soal tidak mengandung

g |katakata yans dapat ala|alal3|3]3|3|1z] 12 | 1 | Tingi
MENVINFEME perasaan peserta
didik

: . Validator . -

No. | Butir Aspek BERERE 5138253 | 54|23V Ket

1| Aspele1-15 [ 43 | 45 [ 45 [ 42 | 33 | 33| 33| 30 |129] 0% | Tingei
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Soal Nomor 1

Analisis Validasi Ahli (Tes)

219

Validat
Na. Aspek vang dinilai : = ’;" 7151 (32| 53| 5455 [mte D) V | Ket

 [Butis soal sesuai dengan indikcator lefafa|s 32|31 12 |08] Tine=
kompetensi pencapaian

y |Batasan pertanvaan danjawabanyang | o |y |3 | 3|3 |3 (2|2 10| 12 |08 Tinesi
dtharapkan jelas

3 |lsi materi pada soal sesuai dengan alals|s|a|asl2]2|we]| 12 |08 Tines
tyjuan penguluran
Isi materi vang ditanvakan sesval

4 |denzan jenjang, jenis szkolzh, dan 414|443 [3 )3 (312 12 |1,0| Ting=i
tingkat kelas
Fumusan kalimat dalam bentuk

5 |kalimat tanva atav perintzh vang 414|443 (33312 12 |1,0| Tingm
menuntet jawaban tersrai

P Ada patunjuk vang jelas cara slalslslalal2l2lw] 12 (o8] Tine
mengsrjzlkan’ menyelasailan seal 0 - ! nEgt

7 | Terdapat pedoman penzkoran 141431233210 12 |0.8|Tingsl
Tabzl, grafik, diagram, kasus, atan

g |¥20g ssjenisnya bermalena (jelas 41123 |olo|1r]|4]| 12 |03 |Rendah
keterangannya atau ada hubungannya :
dengan mazalah vang ditanvakan)

0 |Rumusan kalimat lomuenilcatif (43|42 3|23 ]|10] 12 |0.8|Tineg=
Ealimat mengzunalkan bahasza vang

10 |batk dan benar, serta sesual dengan 414|433 (33211 12 |05 Tnem
ragam bahasanyva

gy |Remusan katimat tidale menimbullcan | 5 ) )5 ) 5| 5 |3 |22 8| 12 |08 |Sedane
penafsiran ganda atav salah pengertian
Mengzunalcan bahazalkata vang vmem .

~ =5 s ~ ~ ] =

12 (bulcan bahasa lolal) 4143333 |22])10f 12 (0,3 Tine=i
Fumusan soal tidak mengandung kata-

13 |kata wang dapat menyingsung 4 (44|43 3|33 12 12 |1,0| Tings=i
perasaan peserta didil




Soal Nomor 2
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_ s Validat . .
No. Aspek vang dinilai N = “3”’ 151 |52|S3(S4|5S n(e)| V| Ket
Butir soal szsuai dengan indikat .

T slafafa]|2|3]3]3]|11| 12 |09 Tingsi

ompetensi pencapaian =

y |Frrasmepertasvandanjamabanyans | | g3 (3 ]33 |12 12 |1 | Tings
diharaplean jelas o
Isi i pada soal sesvai dens, N

3 | Fmatentpass soxlsssa cenzan a|a|a|3|3|3|3]|2|11] 12 [09|Ting
tujuan pengulouran ==
Isi materi vang ditanvakan sssual

4 |dengan jenjang, jenis seloolah, dan 4441433 |3([3]12] 12 1 | Tinggi
tingleat kalas
Rumusan kalimat dalam bentulk

5 |kalimat tanya atas perintah yang 41414433 (33]12] 12 1 | Tinggi
menuntut jawaban terural

6 Ada patunjuk vang jelas cara slalslsls!zslalzliel 12 loslm
mengerjakan’ menyelasaikan soal i I e e B - : nget

7 |Terdapat pedoman penskoran 4 403333211 12 [0,9] Tingm
Tabel, grafik, diagram, kasus, atav

g [¥=us szjeniznya bermalona (jelas alalalals|slslsliz] 2 1 | Tingsi
leeterangannyva atav ada hubungannyva - - ==
dengan maszalah vang ditanvalan)

0 |Rumusan kalimat komunilcatif 4144433 (3[3]12] 12 1 | Tinggi
Kalimat mengeunalean bahasa vang

10 |bailk dan benar, serta sesvai dengan 4144433 (3[3]12] 12 1 | Tinggi
ragam bahazanya
Rumusan kali idal imbullc .

q [[mmesn kalimat Hesk memmbtian | g g |4 3|3 |3 (3|2 (11| 12 |08 Tingsi
penafiiran gandz atav salzh pengertian =
MMenggunakan bahasatkata vang vmum .

~ ) Yang y , - P A Y - o

12 (buican behasa loteat) 414 (443|333 ([12] 12 1 | Tinggi
Fumusan soal tidak menzandung kata-

13 |kata wane dapat menvinzzung 44414133 |3(3](12] 12 1 | Tinggi
perazzan peserta didik




Soal Nomor 3
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- s Validator . -
No. Aspek yang dinilai 112134 S1|52|53(54|35 (niec-1)| V| Ket
Butir soal s=suai dengan indik: .

i slafalal2|3|3]3[11] 12 |02 Tingz

ompetensi pencapaian ==

y |Batesan pertanyaan Gnjavabanyang | o | gy | g2 (3|33 |11 12 |00 Tingsi
diharaplan jelas =
Isi materi pada soal sesvai dang; .

3 | 7 maen pata Tes s asneen alala|a|3|3]3]3|12| 12 |1 |Ting
tujuan pensukuran =
Isi materi vang ditanvalan sssuai

4 |dengan jenjang, jenis sekolzh, dan 414443 (333 [12] 12 1 | Tinget
tingkat kelas
Fumusan kalimat dalam bentuk

3 |lcalimat tanva atan perintah yvangz 41443333211 12 |09 Tinget
menuntut jawaban terurai
Ada patunjuk vang jelas cara alalalalalalala . .

§ mengerjakan’ menyalasailan soal A3 22|20 12 |08 Sedang

7 |Terdapat pedoman penskoran 4144133 |33 |2/11] 12 |09]| Timen
Tabel, zrafik, diazram, kasus, atav
vang szjenisnya bermalona (Jalas . .- ] " . | Fenda

8 katerangannya atav ada hubengannya MMM EIERR R 12 103 h
dengan masalah vang ditanvalkan)

@ |Fumusan lcalimat komunilcatif Af4)4(4f3 |3 [3]3]12] 12 1 | Tingsi
Ealimat menzzenalean bahaza vang

10 |baik dan benar, serta seswai dengan 414443333 [12] 12 1 | Tinggi
razam bahasanva
Fumusan leali idale imbullc .

g |oeen ehmat ez et |\ 3l g a4 |2 (3|33 |11]| 12 |02 Tingsi
penafsiran ganda atav salzh pengertian ==
Menggunakan bahasakata vang vmuem .

5 EE yang alalalalzlzlzlzl1 3

12 (bulcan bahasa lokal) A4 )443 333 12] 12 1 | Tinggi
Eumuzan soal tidak menzandeng kata-

13 |kata wvang dapat menyingzung 414443 (333 [12] 12 1 | Tinget
parazaan pesarta didik




Soal Nomor 4
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_ Validat . -
No. Aspek vang dinilai N = “;” 151 |S2(S3|S4/5S ne-D)| V| Ket

Butir soal sesuat dengan indilat .

I 4444333312 12 |1 |Tingsi

ompetensi pencapaian =

o [Batasanpertanvasn danjawabanyans | o |y a5y |3 3|2 10| 12 |08 | Tinesi
diharaplan jelas : ==
I:i materi pada soal szsvai deng; .

I 44433 |3]|3]2]|11] 12 [09|Tingei
trjuan pensuloran ==
Iz materi vang ditanyakan sesua

4 |dengan jenjang, jenis sekolah, dan J14 |4 (42333 11] 12 |09 Tinget
tingkat kelas
Fumusan kalimat dalam bentuk

3 |kalimat tanya ataw perintah vang 44 (4333|3211 12 |0.%] Tinggi
menuntut jawaban terural

6 Ada patunjuk vang jelas cara slalalalslslslslizl 12 1 | Tingsi
mengzrjakan’ menyzlazaikan soal o e e e - ngeL

7 | Terdapat pedoman penskoran 4443|533 [32]11) 12 (0% Tinge
Tabel, grafik, diagram, kasus, atav
wang sgjenisnya bermakna (jelas - - - - . | Fenda

8 keterangannya atav ada hubungannya R A R LR R 12103 h
dengan masalah vang ditanvakan)

0 |Fumusan kalimat komunileatif (4442133311 12 |02] Tinge
Ealimat menzzenakan bahasa vang

10 |bailc dan benar, serta sesuai dengan 444233311 12 [09)Timegz
razam bahazanya
Brmusan kali idal imbullc .

q |Trmusan kehmat nosk e g la |4 |33 3|32 [11] 12 |09 Tingsi
penafsiran zanda atav salzh pengartian B
Mengrunalkan bahaszalata vang vmem L

. 22 Fanz 2 lalalal2lzlz]3 .

12 (bulcan bahasa lokal) 444233311 12 [09)Timegz
Fumusan soal tidak menzandung kata-

13 [kata wang dapat menyingeung 444253311 12 [09)Tinget
parazazn pesarta didik




Soal Nomor 5

223

Validator

No. Aspek vang dinilai T203031 S1|52|53(54(35 |n(e-1)| V | Ket
Butir soal sesvai dengan indik .
T 4lafafa]3|3|3]|3]|12] 12 |1 |Tingsi
ompetensi pencapaian =0
o [Batesan pertanyaan danjavabanyang | |y |y | g 3 |3 |3 3|12 12 | 1 |Tinesi
ditharapkan jelasz =
JE 1 pada soal sesual deng, .
3 [ maten pats so s cengan 4lalals|3|3|3]|2]|11] 12 |02|Tingsi
tyjuan pengukuran ==
Izt maten yang ditanyakan sesuat
4 |dengan jenjang, jenis selcolah, dan 3443|2352 |10) 12 |0.8)Tings
tinghkat kalas
Fumusan kalimat dalam bentuk
5 |kalimat tanya atau perintzh vang 414 (443 (3 (33]12] 12 1 | Tinggi
menuntut jawaban terurai
6 Ada petunjuk vang jelas cara alalalalslslsls|iz] 12 1 | Tinesi
mengerjakan’ menyelzzaikan seal i e e e - nget
7 |Terdapat pedoman penslcoran 3 403233210 12 |08]| Tingsi
Tabel, grafik, diagram, kasvs, atan
g |vane zzjeniznva bermalona (jelas alalalalsls|sls|nal 12 1 | Tinesi
Leateranzannya atav ada hubunzannya - - =
dengan masalah vang ditanvakan)
0 |Fumusan kalimat komunilcatif 4414143 [3]3]3[12] 12 1 | Tingmi
Kalimat mengronalkan bahaza vang
10 [baik dan benar, serta sesuai dengan Il4|4)4 |2 |3 33 (11) 12 |09 Tingz
ragam bzhasanya
Fumusan Lali 1dak imbullc .
q |ormsen kemat hesk menmbnEn Vg la a3 )3 |33 |2 11| 12 |02 Tings
penafsiran zandz ataw salah pengertian =
Menzzunalkan bahasaleata vang wmem .
3 22 YEE 7 : BERERE] o
12 (bulcan bahasa lokal) Il4|4)4 |2 |3 33 (11) 12 |09 Tingz
Rumusan soal tidalk mengandung keata-
13 |kata wang dapat menyingzung 414 (443 (3 (33]12] 12 I | Tingzt
parasaan paserta didik




Soal Nomor 6

224

- e Validator . -
No. Aspek vang dinilai 112032 S1|582|53|54|25 |n(c-1)| V| Ket
Butir soal sesvai dengan indik: .

i aa|ala]|33]3|3[2] 12 |1 Tinesi

ompetens pencapaian ==

7 |Baesanpertanyaan denjavabanyans | ||y g Ly |53 (3 12] 12 | 1 | Tingsi
ditharaplkan jelas ==
Isi materi pada soal s=suai deng, .

3 | I metEn pe SaR s Senasn 44|43 3|3]3]|2|11] 12 |09 Tingsi
tujuan pensulouran o
Izt mateni vang ditanyalkan sssvat

4 |denzan jenjang, jenis sekolah, dan 404343323 |11] 12 |09 Tinga
tingkat kelas
Rumusan kalimat dalam bentule

5 |kalimat tanya atav perintah vang 41444333312 12 1 | Tingsi
menuntut jawaban terurai

6 Ada petunjulc vang jelas cara slalslalztsl2]slol 12 oz Tines
mengarjakan’ menyalesaikan soal . ? 17| - : gE

7 |Terdapat pedoman penskoran 4 4131333211 12 |09 Tingmt
Tabzl, zrafik, diagram, kasus, atan
vang ssjeniznva bermalena (jelas Al = } - . | Renda

i Lateranzannya atav ada hubunzannya dprprpfaojo g4 12103 h
dengan masalah vang ditanvakan)

0 |Fomusan kalimat leomunilcatif 44443 |3])3[3]12] 12 1 | Tingsi
Ealimat mengzuenalkan bahasa vans

10 |bailc dan benar, serta sesuai dengan 41444333312 12 1 | Tingm
ragam bahazanya
Fumusan lalimat tidalc imbullc .

p | oo e AR Vg g | a4 33|33 12| 12 |1 |Tingsi
penafsiran zanda atav salzh pengartian =
MMenggunakan bahaza'tkata vang smum .

3 EE yang f I NEEEREREE 3

12 (bulczn bahasa lokal) 4041443333121 12 1 | Tinggi
Ermusan soal tidak mengzandung kata-

13 |kata wang dapat menyingzung 404|443 |33 [3(12] 12 1 | Tinggi
parazaan peserta didik




Soal Nomor 7
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- e Validator . -
No. Aspek vang dinilai 112134 31 |52|53|54(38 |n(e-1)| V | Ket
Butir soal sesuat dengan indilkat .
I 44433 |3]3]|2|11] 12 |09 Tingsi
ompetens pencapaian =
o |Batasanpertanyasndanjawabanyang | ) 4y |y 3 |33 |3 [12] 12 |1 | Tinesi
diharaplkan jelaz =
i i pada soal sesvai dans. .
3 [ mmaetenpacs soatsssma cengan 44|33 |3]3]|2|11] 12 09| Tinesi
tyjuan pengukuran i
Isi materi vang ditanvakan sssval
4 |dengan jenjang, jenis sekolah, dan S|4 (4423|3311 12 |09 Tingm
tingkat kelas
Rumusan kalimat dalam bentule
5 [kalimat tanya atav perintah yang 414|443 (33312 12 1 | Tinggi
menatut jJawaban terura
& Ada petunjuk vang jelas cara slalalalslzlslslz 2 HEr
mengerjakan’ menyelesailean soal ol e el el e - et
7 |Terdapat pedoman penslkoran 4 313|332 )11] 12 |09 Tingsi
Tabel, grafik, diagram, kasus, atav
wvang sejenisnya bermalkna (jelas Al = ) - . | Benda
8 leterangannva ataw ada hubungannva LT 2300 ey 1z 103 h
dengan masalah vang ditanyakan)
0 |Femusan kalimat komunilcatif 41444333312 12 1 | Tingm
Kalimat mengzunalan bahasa vang
10 |baik dan benar, sarta sesvai dengan 4044|3333 ([2|11] 12 |05 Tinga
ragam bahazanya
Fumusan kali idal: irmbullc: L
q |omen keumat ok memmERAn | g la a4 |3 |33 |3 (12| 12 |1 | Tingi
penafsiran ganda atav salzsh pengertian =
Mengrunalran bahasadcata vang smum .
4 E wyanz 2 . alalz]2 4
12 (bulcan bzhasa loleal) 4144235311 12 |09 Tmgn
Fomusan soal tidak menganduns kata-
13 |kata wang dapat menyinggung 4014 (443|333 [12| 12 1 | Tingm
parasaan peserta didil




Soal Nomor 8
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-  ar Validator . -
No. Aspek yang dinilai 112132 31 |81(83|54|25 |n(e-1}| V | Ket

Butir soal sesuai dengan indik .

1 k““‘ soal sestai Gengan indtcator 4443|3332 |11] 12 |09 Tinge

ompetens pencapaian =

y |Batesmnpertanvaa fanjavabanyang | 5 ||y | g | g |3 |3 |3 (11] 12 |08 Tings
diharaplan jelas : ==

3 [[materipadasoalsemaidengan | g )y )y |33 |3 11| 12 |09 Tingsi
tyjuan penguluran 2
Isi materi vans ditanvakan sesual

4 |dengan jenjang, jenis sekolah, dan 414 (4431333 |12] 12 1 | Tinggi
tingkat kelas
Ermusan kalimat dalam bentul:

5 |kalimat tanva atau perintah vang 41443333211 12 (09| Tingg
menuntut jawaban tererai

6 Ada patunjuk vang jelas cara 1 sl lslsl2lul 12 loelm
mengaerjakan’ menyelasaikan soal - - : mEst

7 |Terdapat pedoman penskoran 414414313 |33])12] 12 1 | Tinggi
Tabzl, grafik, diagram, kasus, atas
vang sejenisnva bermalona (jelas ] Al 2 ) - . | Renda

§ lezteranzannya atav ada hubunzannya AL 253010 T 1a 12 103 h
dengan masalah vang ditanvalaan)

9 |Fumusan kalimat komunilcatif 404|443 [3]3]3]12] 12 1 | Tinggi
Kalimat menzzenakan bahasa vang

10 |baik dan benar, szrta sesvai dengan 404 (4333|3211 12 |09 Tinggi
ragam bahazanya
Fumusan lkalimat tidak irnbullc L

q [omen imat nek memmrEEn L4 la 4| 4|3 | 3|3 |3 [12] 12 | 1 |Tingsi
penafsiran zanda atav szlah pengartian ==
Mengsunakan bahaszadkata vang vmum .

3 EE yang dlalalalzalzlzlzlin 3

12 (bulcen bahasa lokal) 4 (444533312 12 1 | Tinggi
Eumusan soal tidak menganding kata-

13 [leata wang dapat menvingzung 414 (41431333121 12 1 | Tinggi
parazazn peserta ddik




Soal Nomor 9
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. . ar s Validator . -
No. Aspek vang dinilai 112132 S1|82|83|54 |35 |n(c-1)| V | Ket
Butir soal sesuai dengan indik .

| [ e S Censen i aa|al3]|3|3|3|2|11] 12 |09]Tingsi

ompetens pencapaian ==

y |Petesmepertanvamn danjavabaayang | ) g g3 305 |5 (2| 12 |1 | Ting
diharaplan jzlas =

3 [[mateipadasoalsemaidengan | 0 )y 3 |33 (3 2| 2 |1 |Tines
tujuan pengukuran =
Isi materi vang ditanvalkan sssual

4 |dengan jenjang, jenis szkolah, dan 414 (443|333 |12] 12 1 | Tingg
tingkat kelas
Rumusan kalimat dalam bentule

3 |kalimat tanya atav perintah yang 414433 (33211 12 (09| Tingg
menvntut jawaban terurai

6 Ada petenjuk vang jelas cara 313 l3lsl2lul 2 loo!| Tines
mengaerjakan’ menyelasaikan soal . - : mget

7 |Terdapat pedoman penskoran 41441413333 )12] 12 1 | Tingsi
Tabsl, grafikc, diagram, kasus, atan
wvang ssjenisnyva bermaloma (jelas Al 2 ) - . | Renda

§ lezteranzannya atau ada hubunzannya SPLT 2300114y 12 103 h
dengan masalah vang ditanvalkan)

¢ |Rumusan lealimat komunilatif 41414143335 [12] 12 |1 |Tingg
Ealimat mengzunalkan bahasa vang

10 |baik dan benar, serta s=sai denzan 4144143333121 12 1 | Tinggi
ragam bahasanya
Rumusan lealimat tidal irnbullc .

g | AR T 144|443 3|33 ]12| 12 |1 |Tings
panafsiran zandz atav szlah pengartian =
MMenggunakan bahazadata vang vmum .

3 EE yang 3 f B ERERE 3

12 (bulcan bahasa lokal) (4442 (33311 12 |09 Tinggi
Fumusan soal tidak mengandung kata-

13 |lkata wvang dapat menvingzung 4144143333121 12 1 | Tinggi
parasaan paserta dudik




Soal Nomor 10
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Validator

No. Aspek vang dinilai 213 51152535475 [nfe-1}| V| Ket

Butir soal sasval denzan indils .

i S alalalals|3]s]|3]12] 12 |1 |Tinesi

ompetensi pencapaian ==

o [Batasan pertanyaan danjawabanyang | 3| )yl g (3 )5 |3 (11| 12 |09 Tinesi
diharaplan jelas =2
I:i materi pada soal sesuai deng: .

3 |7 matenpeana soatassa cangan alaal3|3|3]3]|2]11] 12 |0.9]| Tinggi
tujuan penguluran EE
Is materi vang ditanvakan sssual

4 |dzngan jenjang, jenis seleolah, dan 41444333312 12 1 | Tinget
tingkat kelas
Fumusan kalimat dalam bentul

5 |kalimat tanya atas perintah yang 34442 3|3 |3 |11 12 (09| Tings
menuntut jawaban terurai

& Adz patunjuk vang jelas cara alalalalslslslsliz] 2 1 | Tingsi
menzerjalan’ menyalasailan soal o e e e e - nget

7 |Terdapat pedoman penskoran 3131332 (|11] 12 |09] Tingei
Tabel, zrafilk, diagram, kasus, atav
vang szjenisnya barmalona (jzlas . - ] - . | Fenda

8 ksteranzannya atav ada hubunzannya AR RN I N R 12103 h
dengan masalzh vang ditanyalkan)

0 |Rumusan kalimat komunileatif 41444333312 12 1 | Tingm
Ealimat menzsunakan bahasa vang

10 |bail: dan benar, serta sesnai dengan 4 (414141333 |3|12] 12 1 | Tinget
ragam bahazanya
Rumusan kalimat tidak irmbullc L

[ e e 144443333 |12| 12 |1 |Tines
penafsiran gandz atav salah pengertian =2
Mengzunakan bahasatkata vans smum .

3 == S ; ; ; 4 7 2033 . 3

12 (buican bahasa lokal) 41414 (43313 |3 ([12] 12 I | Tinget
Fumusan soal tidak menzandung kata-

13 |katz vang dapat menyingzung 414 (4|43 (3|33 [12f 12 1 | Tingmt
parazaan pesarta didik




Soal Nomor 11
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Validator

No. Aspek vang dinilai T2l 2 51|52 |53 (54|35 |n(c-1)| V | Ket
Butir soal sesuai dengan indilcat .
1 k“““ sssuEl cengEn matmter 4|a|ala|3|3|3]|3]|12] 12 |1 |Tingsi
ompetens pencapaian =
y |Faresanpertanyaan danjavabenyang | |y gl 3 3 (3|3 (2] 12 | 1 | Tinga
diharaplcan jelas o
Il materi pada soal szsvai dens. .
2 44433 ]3|3]|2|1| 12 |09 Tingsi
trjuan pengukuran =
Isi materi vang ditanyakan sssvai
4 |dengan jenjang, jenis sskolzh, dan 41444333312 12 1 | Tinggi
tingleat kalas
Rumusan kalimat dalam bentuk
5 |kalimat tanya atau perintzh vang (4442|3553 |11) 12 (09 Tingei
menuntut jawaban terurai
Ada patunjuk vang jelas cara - ; A lalala - .
6 mengerjakan’ menyelasatkan soal s 412 (33|31 12 |09 Tmgg
7 |Terdapat pedoman penskoran 3 312|332 |10| 12 |08 Tingei
Tabsl, zrafik, diazram, kasus, atas
wang sejenisnva bermalena (jelas N S . . - . | Renda
§ leterangannya atav ada hobungannya R R R R 12 |03 h
dengan masalah vang ditanyvalan)
9 |Rumuzan kalimat komunileatif 414141433313 |12] 12 1 | Tinggi
Ealimat menzzenakan bahasa yang
10 |baik dan benar, serta sesuai dengan 41444333312 12 1 | Tinggi
rzzam bahasanya
Bumusan lealimat tidale bl .
pp | e R R R a4 4|43 |3 (3|3 |12 12 |1 |Ting
penafstran zanda atan salzh pengertian =
Mengzunakan bahasakata vang vmum .
3 == s 204 ; R EEERE 3
12 (bulcan bahasa lokal) I(4 442|333 |11] 12 |09 Tingg
Fumusan seal tidak mengandung kata-
13 |lata wang dapat menvinzzung 4 (44143 |3 (3|3 |12 12 1 | Tinggi
parazaan peserta didik




Soal Nomeor 12
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_ Validat . -
No. Aspek vang dinilai N = “3”’ 151 |S2(S3/S4/5S n(e-D)| V| Ket
Butir soal sesvai dengan indilkat .
I a4 l4|a]3 3|33 |12] 12 |1 |Tingsi
ompetens pencapaian 2
o |Batasan pertanyaan danjawabanyang | 4 g )y g 3 3|3 |3 12] 12 | 1 | Tinesi
diharaplan jelas =
Isi materi pada soal szsuai deng: .
3 | 2 maten pas sadlam cmm alal4|3]3|3]3]|2]11] 12 |02] Tingsi
tyjuan penguluran e
Isi materi vang ditanyakan sesual
4 |dengan jenjang, jenis selolah, dan 414144333 [3]12] 12 | 1 |Tingat
tinglkat kelas
Fumusan kalimat dalam bentuk
5 |lcalimat tanya atas perintah vang 41444333312 12 1 | Tinget
menuntut jawaban terurai
6 Ada petunjuk vang jelas cara alalalalslzlzlsliz] 12 1 | Tingsi
mengzrakan’ menyalzsatkan soal o e e - ML
7 |Terdapat pedoman penskoran 411|433 |0)3(2]8 12 10,7 | Sedang
Tabel, zrafik, diagram, kasus, atav
g [v=as sgjeniznya bermakna (jelas alalil2ls!slol1ls 12 06| 5edane
lezteranzannya atav ada hubunzannya - ’ - A
dengan masalah vang ditanvakan)
@ |Rumusan kalimat komunikatif 314414233311 12 109 Tingz
EKalimat menzzunalkan bahasa vang
100 |baik dan benar, serta sesvai dengan 4144 333 (-1]8] 12 |0.7|5=edang
razam bahasanya
Rumusan lalimat tidak irnbullc L
) |Trmusn umar nek memmnEn L g4 4| 4|3 |33 |3 [12] 12 | 1 |Tingsi
penafsiran ganda atav salzh pengartian ==
Menggrnakan bahaszakata vang vmem .
4 £ Vang alalalalzslzlz2]2]4n 4
12 (bulcan bahasa lokal) 441414333312 12 1 | Tinggi
Bumusan soal tidak menzandung kata-
13 |lkata wang dapat menvingzungz 414144333312 12 1 | Tinggi
petasazn peserta dudtk
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Valid
No.| Butir Seal aicator 5152|993 |s4|35| vV | Ket
1|23 ] 4
1 Butir1 |49 |49 |42 |43 [ 36 | 36 | 29 | 30 |131 | 0,84 | Tinesi
2 Butir 2 51|52 |51 |48 |38 |39 |38]|35 (1500958 | Tinesi
3 Butir3 | 48 | 49 |48 | 47 [ 35 | 36 | 35 | 34 | 140 |0.958 | Tinesi
4| Buticd |45 |45 |48 |45 |32 | 36 | 36 | 32 136 |0.958 | Tinesi
5 Butie5 |48 |52 |52 |48 [35 |39 |38 |35 |148| 1 | Tinesi
6 Butir 6 51|45 |47 |48 |38 |36 |34 |35 |143| 1 | Tinesi
7 Butir 7 50 |49 [45 |46 | 37 | 36 | 36 | 33 | 142 |0.958 | Tinesi
8 Butir § 50 | 49 | 45 | 46 | 37 | 36 | 36 | 33 |142 [0.958 | Tingsi
9 Butir 9 51 [49 (45 [47 | 38 | 36 | 36 | 34 144 0,958 | Tingsi
10| Butic10 |50 |45 |49 |48 |37 |36 |36 |35 |144| 1 | Tinem
11| Buticll |47 |45 |49 |48 |34 |36 |36 |35 |141] 1 | Tines
12| Butirl2 |51 |49 |49 |44 |38 |36 |36 |31 |141| 1 | Tines
Total
. Validator . .
Butir Soal S| 82| 83| 54| 38 A Ket
1 2 3 4
Butir 1-12 | 301 | 304 | 583 558 | 435 (438 (427 (402 | 1702 | 0,966 | Tingei




Lampiran 26  Daftar Nama Siswa Uji Coba

No. Nama
1 | AinuHuda
2 | Aisyah Yasmina
3 | Alfina Karimatul Atia
4 | Aradisa Zahra Rachma
5 | Argya Andreas Sabittah
6 | Farah Aulia Hasna'
7 | Fathi Arkaan
8 | Febriana Irfa’ Dirojah
9 | Filan Alfatiya
10 | Firda Suci Oktaviani
11 | Galih Maulana Usman
12 | Gilang Devi Intan Maharani
13 | Lina Ritami
14 | Linda Aminatul Khusnha
15 | Nabila Zahrotul Fitriyah
16 | Naili Sa'adah
17 | Naisila Zahra Zaidina
18 | Nalaela Fitri Hariyanto Putri
19 | Nanda Riska Khoifatul J.
20 | Nazila Roudhatul Kh.
21 | Nevareni Maulida Nikmah
22 | Novia Lailatul M.
23 | Qurrota Akyun
24 | Silvia Riskha Amalia
25 | Sofiana
26 | Tsalitsa Zuhratul'aini
27 | Wafa Yanuar Brillian T.
28 | Zahra Kirania
29 | Zidni 'llma Umamy
30 | Zowanda Salicha Putri
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Uji Validitas Tes

Lampiran 27

A A A A A A A A A A A A LiA
19€°0 | T9€°0 | T9£°0 [ T9£°0 | TOE°0 [ TOE0 [ TOE°0 [ TOE0 [ TOET0 [ 190 | 1970 | 19€0 | [PQEXd
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I 80 |FT8°0|80L°0|60L°0| €870 |€TO0(LTLO|96F0(9SE0| 0T
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I [E£18°0|SLL0|EF80|BEL0|98L0 (20970 | 1850 8
[ | 880 |8FL0| T90 [899°0| LSO [+9+0 L
[ |TLL0|TOL0|99L°0 | LFS0|69F0 a
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I |L160|FTS0|8LED ¥
I |#IS0| €0 £
I |1+S0 (A
I I
wiog ol | I | or g g £ 9 < ¥ £ £ 7 0N
[ECS JOWON )




Lampiran 28  Uji Reliabilitas Tes

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 75.0
Excluded? 10 25.0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

860 12
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Uji Tingkat Kesukaran

Lampiran 29

Momor Soal
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Momor Soal
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fomor Soal
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Totkal
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Uji Daya Beda

Lampiran 30

L) [T [T & H
- & - || o
zlzlelelz|zlzlel-]| G | [~ || [o]n]n ||| & |G 5 &
=N e |o|a =
-]
e [F
e eafeafea|eafeafea =] e | - =1 =
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Lampiran 31  Soal Pretest

SOAL PRETEST KEMAMPUAN PROELEM SOLVING

Satuan Pendidikan 1 MAN 2 Wonssobo

Muta Pelajaram + Fisiks
KelasSemester 1 X1 (Schelasy’ Sain
Mnteri Pekok  Gerak Parabsls
Alokasi Wakin 190 Memit

Tahum Ajsran © 232014

A. Petumjuk Pengerjnan Sanl

Herdoa teriebih dabule scbelam menpenakan soal

L
2, Tulis nams lengkop pada tempat yang teloh dsediakan
3. BHacalnh setizp soal dengan weliti
4. Tuhskan jawaban pada lembar jawaban vang telah disedinkan
5. Kerjakan terlebih dabulu soal-sool yang disnggap modsh
6. Kerjakan soal secar individo
B. Saal

1. Penilaian impas praktik mata pelajaran fsika disdskan sebapai salah sats syarai kelulsan.

(]

Sigwa dirmints wmuk membust proyvek mket air sedechana secar berkelompoke. Salab sain
kelompok yang ielah selesai membusl ket air sederbana, berencana. melakskan
pelmouran wji coba di lapangan. Jika moket diluncurkan dengan kecepaian awal 25 m's
dari tanah dan sudist elevasinya 17, Percepatan gravimsi g = 1 m's". Berapakah kecepatan
moket pada st detik periama dan bemarkah posisi roket pads dua detik perama slalah ¢
= (40, Fyr

THI Angksian Udara adalab tentarm yang b pas umink memperabankan kedoul
wilayah Repubhk Indonesia melaloi wdora Schingpa  dalam  beroperasi  hans
menggumakan pesawal. Salah satu pelatthan yang haros dilakukan sdalah menjaiahkan

sehuah benda dan pesawai unnek mencapad tepat pada ssaran. Bends fersehuat akan
dijatuhkan dengan menggunakan sebunh pesawal. Pesawant tersebui ferhang mendaiar
dengan kecepatan 2500 m's dan bends skan dijambkan pada ketinggian 25300 m. Apabils
bendn tersebut jarub di titik B odan g = 10 m's”, Bernpakah jarak & ke B? Benarkah wakis
yang dibiiahkan unink mencopai B adalab 3 sekon?

hﬁ- SR -
-

i

Salsh saiu cabang perfomboon dinjaee SEA (ames adalnbh menembak. Perlombaan akan

dilzksanakan di sebuab stadizm arenn tembak yang ssdah dipersiapkan. Pam adiet

bak sudah patknan diri diposisinyas masing-masing. Wast akan menghitung
|-5 sehapni abo-sbo. Seielash wasid memberi aba-aba pelam akan daembakion. Apshils
sebwmtir pelura diembakkan dari senapan denpan kecepatan awal {0 mds. Sudst elevasi
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saat it sebesar 377 (sin 37" = (L6} Bempakah famak erauh yang dapat dicapai’? Dan
bukizkan apakah titik wertinggi yang dapst dicapai adalah 180m?
Pertanslingan sepakbola Piala AFF 5-23 sedang berfangsung i sadiaom GHE. Kedua tim

bertaniding ok butkan bola dan menceiank gol Salab sxin penmin di Tom A

- ¥

berhasil mendapstinn bola, kemudian pemain emsebut mengziring boln menwjo ke gawang

lawan. Setelah sampai i depan gawang lawan bola bt dilendang dengnn kecep
|5 m's dan membenink sudm WF terhadap permmbnon lapangnn. Berapakah ketinggian
maksimum dam jamk terjanh yang dapat dicapai. serin buktikon apakah wakio yang

dibunshkan umink mencapai titik fertinggi adalah dun kali dan wakiu yang dibatubkan

Sekelompok anak-anak sedong bermain sepak bola di lbpangan. Annk-amk tersebat
terbagi vjadi chea tim. Masing i b ha untuk mencetak gol. Ketika salah

sati tim berusmha unmsk mencetak gol, bola vang ditendang maloh meleset menuju ke
sebunh panggisng vang mda di pingzir lapangan. Salab satu anak meneambil bols yvamg
berada & otes panggpung. Bala tersebat kemudian ditendang dan panggeng sstinegi 1.2 m
dengan kecepatan awal HF mi's don smlat elevasi & = 3 torhadap hormoniml sehimpea

zerak parabola. Berapakoh amk dotar yang ditempuh bola ketika bola

tersebut mengena wnab? Benarksh wakia yang dibambkan bols untuk menyenimb wnsh
adalah 1.2 sekon!

Pekan olnhrmga nusional akon segem dimulad. Semun atlet dan semua cabang pedonbaan
berlatih dengan gint. Saloh satu atlet dari cobang olabraga menembak terliban sedamg
berlatih di arena merembak. Adlet tersebat telah menembakkan dua peleru yaitu pedum A
dan Peluru B Keodua pelurg erscbu ditembakkan dar sonapan yang sama dengnn sudat
clevasi berbeda. Pelurng A dengan sodut 30" dan pelum B dengan sudut 60°. Berapokah

perbandingan tinggt maksimum yang dicapad pelum A dan pelura B?
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Lampiran 32 Soal Posttest

SOAL POSTEST KEMAMPUAN PROBLEM SOLVING

Satwan Pendidikan  : MAN 2 Wonesobo
Mata Pelajaran : Fisika

Kclas Semester + X1 (Scbelas)’ Satu
Materi Pokok : Gerak Parabola
Alokasi Waktu : 90 Memit
Tahun Ajaran 1 202372024

A. Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Benton tertebils dalule scbel \gerjakan soal
2. Tulis nama lengkap pada tempat yang telah disediakan
3. Bacalsh sctiap soal dengan teliti
4. Tuliskan jawaban pada lembar jawaban yang telah disediakan
5. Kenakan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudsh
6. Kerjakan soal secara individu
B. Soal
1. Pelsj lahraga sedang berlangsung di scbuah sekolah. Setclah =)
diadakan ujian praktik. Para siswa wgu giliranny pa ya dipanggil.

"

sedang melibat temannya praktik, ada yang sedang duduk-duduk di pinggir lapangan
dan ada yang scdang bermain sepak bola. Scorang siswa yang sedang duduk dipinggir
lapangan melihat scbuah bola ditendang ke udara dengan kecepatan awal 30 m's dan
sudut clevasinya 30° schingga b berbentuk parabola. Berapakah tinggi
ks dan jarak terjauh yang dapat dicapai bola serta berapakah waktu yang
dibutuhkan untuk pai keduanya. Dan buktikan apakah benar kecep lah
bola mencapai % bagian dari waktu terbangnya adalah 27 m/s?
Romi pak ag pemb Biasanya Roni akan berburu di salah satu butan di
salah satu pegunungan. Buruan yang menjadi tujuan Roni adalah babi hutan dan rusa.
Roni berangkat ke hutan pada pagi hari agar nanti saat pulang tidak terlalu malam. Saat
mencapai sctengh perjalanan Roni melihat seekor babs hutan. Roni mulai menyiapkan
pan dan membidik untuk bak babi hutan terscbut. Ketika bidikannya sudah
dianggap pas. Roni kemudian menembak babi hutan terscbut. Apabils besar sudut
antara arah hori I dan arsh tembak peluru yang ditembakkan adalah S3°. Tentukan
perbandingan antara jarak tembak dalam arsh datar dan tingg maksi peluny!
. Scbagai tentara harus bisa bak) apan dengan akurat. Dalam melatih
keakuratan tembakannya harus melakukan latiban yang terus mencrus. Latihan dapat
dilakukan di arena tembak untuk jarak tembak yang dekat dan di luar ruangan untuk

jarak tembak yang jach. Pelatih bak akan diadakan di luar gan karena
jarak tembak yang dibutuhkan jauh. Tentara yang telah berada diposisinya masing-
ing mulai bidik ketika bidikan sudah pas peluru mulai ditembakkan.

Jika peluru ditembakkan dengan kecep awal 100 m/s. Apabila jarak terjauh pelure
500 m dan percepatan gravitasi 10 mv/s". Buktikan apakah benar besar sudut clevasi
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pelon adalak &7 Dun bempakah wakin yang dibuiuhkan uniuk mencapai jarak

ferjouh?

Bani Aldi sedang berjalan di taman ttha-tiba sebush bols menpgeelinding ke armboyva.

Temyaia bola tersebui milik sekelompok pnok-amk yang sedang bermain sepak bola.

Annk-anak iersebui meminia Aldi umnk menendang bola fersebui ke nmh mencka. Aldi
lasig bala bui sisdut elevasi 457, Jika boka iersebuot jaiuh denpam jarak

mendatar sejaub | 5 m. ko percepatan gravitisi bumi [0 m/'s”, benarkah kecepatan awal
bola adalal |5 m's? Dan fesdukan ditik termneg yamg dapai dicapas oleh bolal

Bencana alam tengoh melanids suate daerah di sunie vepmrs. Banyak korban berjaiaban
dan korban vang  selarmet buiukk paket b makannn. paknion. dam
kebutahan sehari-han linmya. Namun karenn bencann alom terscbat akses jalan ok

memje doerah fersebot terpuins don solit umink dalalei Kemsdian pemeriniah
menggunakon  pesawai umok pirim ¢ k it feng

menjatshknmmya. Pesowat iersebat ferhany, melsju secom horzonial denpan loelojuan
360 kmijam. menjatohkon bantuon padn ketinggion 4500 m. Apabila g = 10 m's"
tentuknn jnmk hormrzontal baniuon teschr akon joish! dan benarkah wakio yang

dibutishkan oleh paket | but unmk mencapad tansh sdalnh 30 57

Panah memupakon salah sam senj lizional yang digumakan dalam peperangon.
Dalom peperangan anak panah yang ditembokkon dopat berarti sebagai tanda. Salah
satunya merupskan ands yvane berarti smyal bantuan. Kettka okon memberikan wanda,
miaka anak panah bt akan ditembakkon ke aruh termpat bols b berada yung
jaraknya joul. Jika anak panab yang lepas deri bisumya dengan kelajuan 50 m's dan
dengan sadur 45" terhadap hornzontal. Berapakah titik tertinggi vang dapat dicapai ofeh
punah terscbul® Dan bukiikan bahwa  jamk janpkauan vang dapat dscapai oleh anak
panah wersebut adalah 250m?
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Lampiran 33

Daftar Nama Siswa

a. Kelas Eksperimen

No. NAMA
1 | Ahmad Jayyad 'Ubaidurrahman
2 | Depia Wulandari
3 | Devika Aryani
4 | Elina Apriliani
5 | Erik Erio
6 | Farchatul Muna
7 | Farel Liasari
8 | Fatmah Yulianita
9 | Fikriy Al-Hannan
10 | Galuh Novirza Nayli Aulia
11 | Hanna Maulida Izzat Elsholihah
12 | Hidayatunnisa
13 | Kamila Nur Puadi
14 | Karina Ihfani Khaerunnisa
15 | Magsurotul Aurelia Rahayu
16 | Mar Akhtush Sholikhah
17 | Merida Erlina
18 | Meysa Angelina Rahmadhani
19 | Muhammad Fairuz Rafi
20 | Muhammad Hakiim Mahardika Sutanto
21 | Muhammad Ibnu Muis
22 | Muhammad Raihaan Assidiq
23 | Mukhafidhotun Al Afida
24 | Nabila Husna Munijah
25 | Nadin Erika Puspitasari

N
»

Raisa Ardis Rakha Aulia

247



27

Reva Ramadhani

28

Rifa' Ihsani

29

Rimbi Septiyola

30

Rinna Rahmawaty

31

Rino Imam Subekti

32

Saffaanatun Najwa

33

Sakina Tasya

34

Satrio Sasono Jati

35

Setiawati Wahyuningtyas Utami

36

Sita Febrianti

37

Tanti Tongatilah

38

Umi Lutfita Hanif

39

Zahwa Shahrira

40

Ziyad Jana Reyziq

Kelas Kontrol

P
o

NAMA

Abiyyu Daffa’ Fadhilah Hamzah

Achmad lzzuddin Arrafi

Adyesta Nareswari

Ahmad Putra Prasetya

Alfida Nurul Aini

Anig Shobihatul Aufa

Arjun Najah Attamim

Azkiya Rahma

OO NP WIN|F

Cahya Intan Ramadhani

[EEN
o

Diva Nuri Hanifah

[E=Y
[

Einreich Ferdoza Hidayatullah
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12

Farandika Brian Maulana

13

Farhan Irhasinnaba’

14

Fida Aminatun Nisa

15

Fiya Listiyani

16

Han Syifaul Qulub

17

Hanida Latifatul Muawanah

18

Herlina Risalatul Farida

19

Jinani Firdausyiah

20

Kafita Azizah

21

Khafif Muntago

22 | Khairunnisa Nur Sabrina

23 | Khasna Mustafizah

24 | Khoirunnisa Wahyu Ramadhani
25 | Lisa Listiyana Maghfiroh

26 | Mayyada Sabila Islamadina
27 | Meiyana Nur Anissa

28 | Muhammad Arfata

29 | Muthia Kinasih

30 | Najwa Salsabila

31 | Nida Nayla Farkhah

32 | Rahelda Nur Akmal

33 | Rajwa Dhiya Khaylilah

34 | Ratna Nurul Aini

35 | Ratnasari

36 | Ria Febrianti

37 | Sholakhuddin Akhdan Nadhif

38

Siti Amelia Fisabilillah

39

Zahra Mila Karima

40

Zaqgi Ramadan Putra Leksana
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Lampiran 34

a.

b.

Pretest

Uji Normalitas Pretest dan Posttest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 40
Mormal Parameters®® Mean .0oooooo
Std. Deviation  11.92813878

Most Extremne Differences  Absolute 078
Positive 054

Megative -078

Test Statistic 078
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%9

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Caorrection.

d. This is a lower bound of the true significance.

Posttest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 40
Normal Parameters®:® Mean .00o0ooo
Std. Deviation 4.85615329

Most Extreme Differences  Absolute 2568
Positive .208

Megative -.258

Test Statistic 268
Asymp. Sig. (2-tailed) ooo*

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Lampiran 35  Uji Homogenitas Pretest & Posttest

251

a. Pretest
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 dr2 Sig.
Pretest Based on Mean 283 1 7g 506
Eased on Median A7 1 7g 520
Based on Median and AT 1 7T.347 520
with adjusted df
Eased on trimmed mean 289 1 7g 582
b. Posttest
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dft df2 Sig.
Posttest  Based on Mean 19.513 1 7e .ooo
Based on Median 8.602 1 78 004
Based on Median and B.602 1 51.242 005
with adjusted df
Based on timmed mean 15921 1 T8 .0oo




Lampiran 36 Uji Hipotesis

252

Ranks
Surm of
M Mean Rank Ranks
Pretest Eksperimen - MNegative Ranks 152 18.67 280.00
Fretest icontrol Positive Ranks 230 20.04 461.00
Ties 2°
Total 40
FPosttest Eksperimen - MNegative Ranks 13d 10.77 140.00
Fostiest Kontrol Positive Ranks 18% 20.42 388.00
Ties g
Total 40
a. Pretest Eksperimen < Pretest Kontrol
b. Pretest Eksperimen = Pretest Kontrol
¢. Pretest Eksperimen = Pretest Kontrol
d. Posttest Eksperimen < Posttest Kontrol
a. Posttest Eksperimen = Posttest Kontrol
f. Posttest Eksperimen = Posttest Kontrol
Test Statistics”
Fretest Fosttest
Eksperimen - Eksperimen -
Fretest Fosttest
Kontrol Kontrol
z -1.313" 231"
Asymp. Sig. (2-tailed) 189 020

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

h. Based on negative ranks.



Lampiran 37

a. Nilai N-Gain

Uji N-Gain

Descriptives

253

Kelas Statistic Std. Error
MGain_Score  Eksperimen  Mean 50586 [02355
95% Confidence Interval Lower Bound 4580
fGjMEa Upper Bound 5533
5% Trimmed Mean A131
Median 5488
Wariance 022
Std. Deviation 14894
Minirmum .1_5
aximum g ix |
Range it}
Interquartile Range .22
Skewness -.?9_5 .3_?4
Kurtosis -.220 733
Kantral Mean 4349 04230
95% Confidence Interval Lower Bound .3483
fanNtear Upper Bound 5215
5% Trimmed Mean . . .45.é?
Median 5046
ariance 073
Std. Deviation 27070
inirmum 49
Maximum T8
Range 1.25
Interquanile Range .30
Skewness -1.517 374
Kurtosis 2431 733




b. Persentase N-Gain

Descriptives

254

Kelas Statistic Std. Error
MGain_Fersen  Eksperimen  Mean A0.5637 2354496
95% Confidence Interval Lower Bound 458004 .
M ean UpperBound | 563271
5% Trimmed Mean _51.3086 |
Median 54,8846
Variance 221.833
Std. Deviation 14.89407
Minimurm 14.88
Maximum 7250
Range a7.61 |
Interquartile Range 2216
Skewness -.?95 | 374
Kurtosis -.220 | 733
Kantrol Mean 434918 428019
95% Confidence Interval Lower Bound 348344 .
arieny UpperBound  52.1494
5% Trimmed Mean . . .45..868?
Median 504603
Wariance 732.802
Std, Deviation 27.07032
Minirmuim -48.89 |
Maximum 76.38
Range 125.28 .
Interquartile Range 29497
Skev;mess -1.517 374
Kurosis 243 733
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Lampiran 38  Jawaban Uji Coba Instrumen Tes

LEMBAR JAWAR SISWA
Namu Siswa SOFIANA
Kelas S mieA G
Pelajaran FIstkA
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3 ) 627" Xaoriyxs ot
: NoxeVo cor Bavla 8010 Yex <o o5 B¢
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Lampiran 43  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK .

Satuan Pendidikan  : MAN 2 Wonosobo

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XU/ satu
Mateni : Gerak Parabola
Kelompok : 1
Anggota:
1 Farcharwl Muna o M W} at s
5, Pwa  Qawadean s M b Mutr

Merda  Crona

3.

A. Petunjuk Diskusi!
{. Berdoa tesicbih dahuiu sebeium mengerjakan soai
2. Tuliskan nama kelompok beserta anggota pada lembar yang tersedia
3. Pahami masalah dan ikuti langkah-langkah penyelesaiannya
4. Diskusikan dengan teman satu kelompok
5. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada lembar yang tersedia
6. Jika ada hal-hal yang kurang jeles silahkan tanyakan pada guru

B. Materi

Gerak parabola adalah gerak suatu benda yang awalnya diberi kecepatan awal
kemudian bergerak menempuh lintasan membentuk sudut clevasi dengan sumbu x dan
sumbu y yang arahnya dipengaruhi oleh gravitasi. Gerak parabola juga disebut gerak peluru
karcna benduk gerak lintasannya scperti peiuru yang ducmbakkan.

Gerak parabola merupakan gabungan antara gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak
lurus berubah beraturan (GLBB), di mana sumbu x merupakan GLB dan sumbu y
merupakan GLBB. Gerak parabola dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, benda
bergerak karena ada gaya yang diberikan. Faktor kedua adalah gravitasi bumi, yang
mengarah ke bawah (pusat bumi) dengan besar g = 10 m/s2. Faktor yang ketiga adalah
hambatan atau gesekan udara, ketika benda diberi kecepatan awal hingga bergerak seperti
ditendang, dilempar, atau dittmbakkan, maka sclanjutnya gerakannya bergantung pada
gravitasi dan gesckan atau hambatan udara.



276

C. Analisis Masalah
Pernahkah kamu melihat atau memainkan permainan baseball atau kasti? Walaupun
wichiliabinya dan televisi ataupun mcinaiihainiya scwahiu julajaian vlaliaga. Daganiaia
gerakan hola basehall setelah dipukul? Apakah haseball merupakan alah satu penerapan
gerak parabola dalam kehidupan sehari-hari? Jika iya apakah ada contoh penerapan gerak
parabola lainnya? Perhatikan gambar berikut ini! Apakah gambar-gambar berikut
merupakan contoh dari gerak parabola?

77 27w
v ¢

D. Fakta dan Gagasan

Gerak parabola banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Contoh penerapan
dari gerak parabola antara lain pada permainan bola volly, bola basket, dan baseball.
Contoh tersebut dikatakan sebagai penerapan gerak parabola karena pada saat bola
dilempar atau dipukul gerakannya membentuk lengkungan. Dan berbagai contoh
penerapan gerak parabola dapat dibagi menjadi tiga jenis, pertama gerakan benda
berbentuk paraboia ketika diberikan kecepatan awal dengan sudut & terhadap garis
horizontal, pada jenis ini gerakan yang dialami seperti gerakan pada katak mclompat.
Kedua, gerakan benda berbentuk parabola ketika diberikan kecepatan awal pada ketinggian
tertentu dengan arah sejajar horizontal, pada jenis ini gerakan akan berbentuk seperti gerak
pada benda tang dijatuhkan oleh pesawat yang terbang. Ketiga gerakan benda berbentuk
parabola ketika diberikan kecepatan awal dari ketinggian tertentu dengan sudut @ terhadap
garis horizontal, jenis ini gerakan yang terbentuk akan membentuk seperti gerakan pada
lompat indah.

E. Simulasi
I Alat dan Bahan
a) Laptop/PC
b) Koneksi internet/PC
¢) Mouse
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a

Langkah Kerja
Klik Virtual Lab yang terdapat pada halaman website, Tunggu hingga muncul

tampilan berikut!

¢) Pilih “Baseball” pada

d

(" Basevan [v)

) Kemudian mengganti besaran Muss (Massa benda) dengan nilai 1 kg. Speed
(Kecepatan) dengan ukuran 18 m/s dan 4ngle (sudut) dengan ukuran 30° dan 60°.
e et
- - . » .
o e
ol

) Klik - untuk melihat gerakan parabola “Baseball”. Kemudian ukur

.
panjang lintasan menggunakan tombol L20n M atau

f) Untuk mengukur waktu, jangk dan tinggi pada titik tertentu dalam

o

3

a)

lintasan

menggunakan E

g} Ulangi langkah 3-€ sesuai dengan petunjuk pada tabel

Tabel Data Pengamatan

Lakukan percobaan gerak parabola dengan menggunakan aplikasi PHET Simulution

dan pengambilan data seperti pada tabel berikut.
Sebuah bola baseball bermassa 0,05 kg ditembakkan dari sudut 65° dengan kecepatan
15 m/s. Carilah waktu dan posisi benda terhadap sumbu X dan Y dari komponen
T yauy telal diterpol bola! Isilah tapel bedhut dengan baik daan benar!
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Tabel 1. waktu dan posisi benda terhadap sumbu X dan Y dari komponen lintasan

yang telah ditempuh
Massa boln Posisi Posisi Jarak Tingg
Kecepatan | Sudut | Waktu "
beel | o | ™| @ i i i
(ke) ¢ sumbu X (m) | sumbu Y (m) (m) (m)
\ |b.24 |B.cg [d,8L[].cg
e B4 6,61 [0.22 |b,8 (9,22
21048 17,0 . 12401743

Berdasarkan hasil yang didapatkan melalui pher silumation, kemudian buktikan
menggunakan perhitungan rumus! apakah hasil yang didapatkan sesuai atau tidak?
b) Nanda memiliki 5 benda yang berbeda ditembakkan dari sudut 30° dan 60° dengan
kecepatan 15 nvs. Bagaimanakah pengaruh massa terhadap jarak maksimum dan
tinggi maksimum benda? Isilah tabel berikut untuk menjawabnya!
Tabel 2. Pengaruh Massa Terhadap Jarak Maksimum dan Tinggi Maksimum

No. [ JenisBenda | Massa(kg) | Kecepatn (m/s) | Sudut(®) | Jarak(m) | Tingai(m)
3 :
[l P 15 Y o) .8\
Yrousia ;O"ﬁ [4) 20.\ .40
3 1o - s s &y 2%
Viano < ey 60 [N 3 Uy
30
%9 3.t
3 . 15
Maan 2000 \s, ) 2B\ TN
30
4 is 2.2, 3-81
Go Yar | 0105 ke ® | 900 B4
30
\ A % 3.6
% Connonvoy | \ oo Wa B 50 5.8 a.99

c) Jika beberapa pumpkin (labu) bermassa 5 kg dilempar dengan kecepatan 15 m/s
dengan sudut elevasi yang berbeda-beda, Bagaimanakah pengaruh sudut terhadap
jarak maksimum dan tinggi maksimum labu? Isilah tabel berikut untuk

menjawabnya!
1abel 3. Pengaruh sudut terhadap jarak maksimum dan tingg) maksimum
Massa pumpkin Jarak Maksi Tinggi Maksi,
&8 Keoepatan (m/s) Sudut () @ =
bo 20 .0 | 9,49
20 g, { 29 by
Sk s 28 8,2 2:72
6S 17 .7 9,09
710 L) 10.9¢
G (o] 3 . b 0. ql.
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d) Beberapa cannonbail bermassa 3 kg ditembakkan dengan kecepatan yang berbeda-
beda dengan sudut elevasi 65°. Bagaimanakah pengaruh dari kecepatan terhadap jarak
maksimum dan tinggi meksimum cannonball? lsilah tabel berikut untuk

menjawabnyal
Label 4. Pengaruh kecepatan terhadap jarak maksimum dan tingg) maksimum
Massa s » o Jarak Maksimum | Tinggi Maksimum
Cannonball (k) il N (m) (m)
\T X 2 q.24
(o) &\ .Mt
Vig o 20 20, % - b, 42 |
18 20,8 g, 21
22 40,6 Yiiae |
2 €.4 95445, |

4. Pertanyaan Diskusi
a) Buktikan hasil pada Tabel 1 menggunakan perhitungan rumus! Apakah hasil yang

diperoleh sesuai atau tidak?
Jawab: (| .
— Moo ND . Con et L ~ Wo\uyp cna belT A | )
e et il :\S. 0,8 \-(z 10\")
4 ;1S ga . | -6 S
= 13,8 -%
= R Me fes s - 8.5
VS 0 . LA
-R y - w1 Vo. it a2')

218 6. W=l % w0 L)
1G-0 . S\
18,5 - 98

A

- 2+ Vo Ctosof .L
1S .0,4 -2
s

- Ao sina t=(5 9t°)
g0 & - LF w0ad
HHS o482 - Sy

: '_’_7 - o

s o,
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b) Bagaimanakah pengaruh massa benda terhadap jarak maksimum dan tinggi
maksimum benda? Jelaskan!
Jawab:

XM&.&.?MME?!BAM&W“
Maksimum dao tunkty ugtutemencaar Lk i

Jfekapi, Semawin keol jamic matctmum dan wnk by untute
Mencgo o i jm-q\t okt Hum

¢) Bagaimanakah pengaruh sudut elevasi benda terhadap jarak maksimum dan tinggi
maksimum benda? Jelaskan!
Jawab:
Semakin besar Sudul elevasi ,Maka Semalcin besac culg jarak
kempuh 99_‘9% ditalyr bola, dag berbo.,d;“} lueus c{e‘z(gan

nilai ki gg". maleSimum

d) Bagaimanakah pengaruh kecepatan pelemparan benda terhadap jarak maksimum
dan tinggi maksimum benda? Jelaskan!
Jawab:
kecepa\»an pelemparan benda memikli pengacuh m signiflan

gﬁxjgjg_g__’ acal Vaksinum_dan began tak sitaum benda. Semakiq
Linggs. kscepeban, pelemparan, Semawin jaun jacale yang dapat
dicans daw Semakein h\%: MatesiMum yong da(‘:qe dicagi oleh
benda. '

F. Kesimpulan
(asiak.. Fasabola. a%0h._gecale dimna l‘-hmnga Lidok beraecak
lurus ‘Q“;: wmembentule ?q.._g_\ph,(caxenq °'..49.'.!:}9, po.rpqd:m\
ankaca gesale lurys  becaturan (GLG) dan aerale uryy berubah
bmhrgn (C\LB&)
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Satuan Pendidikan  : MAN 2 Wonosobo

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester + XV satu
Materi : Gerak Parabola
Kelompok : 2-
Anggota:
L Pana MWausda 4 Muhammad Lavaan A
2. Xoima ¥ 5, .Saxr\0 cacong J
3. DMogcurow purevo . 2 6.

A. Petunjuk Diskusi!

h dahuiu sebeium mengerjakan soal

Tuliskan nama kelompok beserta anggota pada lembar yang tersedia
Pahami masalah dan ikuti langkah-langkah penyelesaiannya
Diskusikan dengan teman satu kelompok

Tuliskan hasil diskusi kelompok pada lembar yang tersedia

Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan pada guru

E N

B. Materi

Gerak parabola adalah gerak suatu benda yang Inya diberi kecep awal
kemudian bergerak menempuh lintasan bentuk sudut elevasi dengan bu x dan
sumbu y yang arahnya dipengaruhi oleh gravitasi. Gerak parabola juga disebut gerak peluru
karcna bentuk gerak.intasannya seperti.peiuru yang ditcmbakkan.

Gerak parabola merupakan gabungan antara gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak
lurus berubah beraturan (GLBB), di mana sumbu x merupakan GLB dan sumbu y
merupakan GLBB. Gerak parabola dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, benda
bergerak karena ada gaya yang diberikan. Faktor kedua adalah gravitasi bumi, yang
mengarah ke bawzah (pusat bumi) dengan besar g = 10 m/s2, Faktor yang ketiga adalah
hambatan atau gesekan udara, ketika benda diberi kecepatan awal hingga bergerak seperti
ditendang, dilempar, atau ditembakkan, maka selanjutnya gerakannya bergantung pada
gravitasi dan gesckan atau hambatan udar.




Tabel 1. waktu dan posisi benda terhadap sumbu X dan Y dari komponen lintasan

yang telah ditempuh
Massa bola K Sudut | Wakna Posisi Posisi Jarak Tinggi
(ka) o € ® sumbu X (m) | sumbu Y (m) (m) (m)
2,72 13,24 0 17.24 9,24
0,05 15 65 || 6,34 8.<9 ‘.24 | g, 24
2 FeeR 719 .24 | 9,24

Berdasarkan hasil yang didapatkan mclalui pher silumation, kemudian buktikan
menggunakan perhitungan rumus! apakah hasil yang didapatkan sesuai atau tidak?

b) Nanda memiliki 5 benda yang berbeda ditembakkan dari sudut 30" dan 60 dengan

kecepatan 15 m/s. Bagaimanakah pengaruh massa terhadap jarak maksimum dan

tinggi maksimum benda? Isilah tabel berikut untuk menjawabnya!

Tabel 2. Pengaruh Massa Terhadap Jarak Maksimum dan Tinggi Maksimum

No. | JenisBenda | Massa(kg) | Kecepatan (m/s) Sudut (*) Jarak (m) | Tinggi(m)
30 19,49 2,8t
L i 15
Bassctl GO 60 \a.49 | 8,44
R e 5 » A 1 e A
Foodbel, 01 4f 60 \a,ua | B4y
30 18,48 2.8l
3. - 15 W8l .
6ok bat 0.0S @ B i
. - 30 \Q. 49 .8
i
b car 2000 2 7 iy P
30 19,49 281
5 . 15
Tatk Shat Yz ) wos | e

¢) Jika beberapa pumpkin (labu) bermassa 5 kg dilempar dengan kecepatan 15 m/s
dengan sudut elevasi yang berbeda-beda. Bagaimanakah pengaruh sudut terhadap
jarak maksimum dan tinggi maksimum labu? Isilah tabel berikut untuk

menjawabnya!
‘Label 3. Pengaruh sudut terhadap jarak maksimum dan tinggi maksimum
Vs z .
pumpkin B g Sudot ©) Jarak Maksimum | Tinggi Maksimum
(kg) (m) (m)
20" \3 .86 9, a3
60° \a 86 0.6
§s° 22,9 W b7
s 15
" So* 22,59 W $7
ss* 11,65 10,178
6s° 17,24 9, 2y
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d) Beberapa cannonball bermassa 3 kg ditembakkan dengan kecepatan yang berbeda-
beda dengan sudut elevasi 65°, Bagaimanakah pengaruh dari kecepatan terhadap jarak
maksimum dan tinggi maksimum cannonbail? Isilah tabel berikut untuk

menjawabnya!
tabel 4, l'cngaruh Kecepatan tcrhadap jarak maksimum dan finggi maksimum
[y e Tiogs Mk
Cannonball (kg) ey Kempom e (m) (m)
\§ 1224 9.3
\\» 194! 10,5\
B 22,14 W\, 81
e ¢ 16 24.82 3.1
19 27,L€ 14.8%
20 30,04 10,43

4. Pertanyaan Diskusi

a)

Buktikan hasil pada T'abel 1 menggunakan perhitungan rumus! Apakah hasil yang
diperoleh sesuai atau tidak?

Jawab:
s
[

hVAMA Sdurs £S° u?‘(\ni\.usﬂ\ “‘J* 2 alow Ll )
£:2,22

- Ve Cos dt

115 Costs B2

| adstpr-3733 7,24 (Fekiiungon langsveq deem kalbuloioe)

Y- Npsin sty = hqt’

: 1Sainbs”232 -0 .10.2,90"

=0

o

AR

X:Vocas wt ¥ Vesinti-ha

1
I Cne kSt . 'LS"“(.-Q"WLE- I

- 6,340 =890
U2
¥:No tos &t Y=\{Asiodt‘l‘3(’
I8¢5 2 i SingSh2-540.8°
= 2,68 () x4 () .

JDDDDDDDDDDDDbUDUD




284

b) Bagaimanakah pengaruh massa benda terhadap jarak maksimum dan tinggi
maksimum benda? Jelaskan!
Jawab:

Sewakin Besar wnawa bendo, Semakin besar kennggan makiiman,

dan WOK L uniuk mencapal Fikle qerungai, terar( gema\n veal

Jprok mokGimum  don wokiu unkik mencapay  laay marfimum .

c) Bagaimanakah pengaruh sudut elevasi benda terhadap jarak maksimum dan tinggi
maksimum benda? Jelaskan!
Jawab:
Semokin  ‘etar Cuduk  elevasi , makd semivin besar Pula jarak
rempun  4ona  diawui Vol dan berbanding lurus dengan nnal
Hnagi  mokiimum
d) Bagai kah pengaruh kecepatan pelemy benda (erhadap jarak maksimum
dan tinggi maksimum benda? Jelaskan!
Jawab:

Kecepan Pelemparan benda memii Pengamha yg Sanigkan iriadap \amk
makimum an 4h0at warimum benda , Semavin Hnggi kecepotan Pelemparan,

Sematin laul, Jatak yang dapay cicapal dan semakin twgal maksgnum

yang dapot dicapal eleh benda.

F. Kesimpulan
Qudur ewwasi dan \eecebatan awa\ sandat batPengarun tanadap

FAn0o(  makstmum  don  Jarak wakimum 39 ditemeun  cuayu benda.

dalayn  otrok Porapo\a. Sesual dan rumusnua ketebatan amal don Suddt

tlevast Wetbdnding lurus  don 4ipaqy Maktimum dan jarok masimum,
Amona Semaxin besar petfPOran awal dan Suduk clevubnya, Semakin

becar auaa  ANGa) wakiud waua can Gemalin jaUW yarale l—mawng._..&h
bica menghitung

adanya tudui clevosi Juga kecepatan awdl ( kita ddie

Jartite  dan M8l mokS mamaui.
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Kelompok 3
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Satuan Pendidikan  : MAN 2 Wonosobo
Mata Pclajaran : Fisika
Kelas/Semester : X1/ satu
Materi : Gerak Parabola
Kelompok :
Anggota:
i Zahwa Shahrira % Rino lmam .f
5, Madin Erika -p 5 Muhammad Fairoy
3, Hidayatun [lira 6. Tanti Tongdtilgh

A. Petunjuk Diskusi!

Berdoa teriebih dahuiu sebeium mengerjakan soal

Tuliskan nama kelompok beserta anggota pada lembar yang tersedia
Pahami masalah dan ikuti langkah-langkah penyelesaiannya

. Diskusikan dengan teman satu kelompok

. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada lembar yang tersedia

. Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan pada guru

N B W -

B. Materi

Gerak parabola adalah gerak suatu benda yang awalnya diberi kecepatan awal
kemudian bergerak menempuh lintasan membentuk sudut elevasi dengan sumbu x dan
sumbu y yang arahnya dipengaruhi oleh gravitasi. Gerak parabola juga disebut gerak peluru
karena bentuk gerak iintasannya scperti peiuru yang ditembakkan.

Gerak parabola merupakan gabungan antara gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak
lurus berubah beraturan (GLBB), di mana sumbu x merupakan GLB dan sumbu y
merupakan GLBB. Gerak parabola dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, benda
bergerak karena ada gaya yang diberikan. Faktor kedua adalah gravitasi bumi, yang
mengarah ke bawah (pusat bumi) dengan besar g = 10 m/s2. Faktor yang ketiga adalah
hambatan atau gesekan udara, ketika benda diberi kecepatan awal hingga bergerak seperti
ditendang, dilempar, atau ditembakkan, maka selanjutnya gerakannya bergantung pada
gravitasi dan gesekan atau hambatan udara.
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Tabel 1. waktu dan posisi benda terhadap sumbu X dan Y dari komponen lintasan

yang telah ditempuh
g L T ] e Bl e
(ke) - 0 @ sumbu X ;ml sumbu Y ;m) (m) (m)
| Lag m g/t M| {T,5IM| §,18m
0,05 15 65° 2 1,8 m 151 m [ 7,67M §,18 m
016 38 m v39m [ 1 L1m| g8 m

Berdasarkan hasil yang didapatkan mclalui phet silumation, kemudian buktikan
menggunakan perhitungan rumus! apakah hasil yang didapatkan sesuai atau tidak?
b) Nands memiliki 5 benda yang berbeda ditembakkan dari sudut 30" dan 60" dengan
kecepatan 15 nvs. Bagaimanakah pengaruh massa terhadap jarak maksimum dan
tinggi maksimum benda? Isilah tabel berikut untuk menjawabnya!
Tabel 2. Pengaruh Massa Terhadap Jarak Maksimum dan Tinggi Maksimum

No. | Jenis Benda | Massa(kg) | Kecepatan (m/s) Sudut () Jarak (m) | Tinggi (m)
30 100 L81m
I 1 K 15
monv 13 9 - 8.93m Bem
1 S | 5 30 10tdm| 2,81 m
5 (Raa1) 2000 K9 7} 18,81 m B M
30 w30m| %81m
3 01 % 15
bora meriam| 13.01 K9 = AT T
) 30 193 m| 1,59M
4 | beneka sK is
3 3 60 91m| Li3em
30 9.sm | 88w
5 iano o0 15
d pil ® 1928m B,36m

¢) Jika beberapa pumpkin (labu) bermassa 5 kg dilempar dengan kecepatan 15 m/s
dengan sudut elevasi yang berbeda-beda. Bagaimanakah pengaruh sudut terhadap
jerak maksimum dan tinggi maksimum labu? Isilah tabel berikut untuk

menjawabnya!
1abel 3. Pengaruh sudut terhadap jarak maksimum dan tinggi maksimum
Massa ! Jarak Maksimum | Til Maksimum
pumpkin | cepatan (/) | Sudut () ngsi
(kg) (m) (m)
so* 20,9{ M Lasm
45’ A3 m 5,13™M
£l 20,49 m 371 ™
5 15
e 30° 18,98 M 1.61m
§A* 10012 ™M T
Lt 9,41 m L TEm




d) Beberapa cannonball bermassa 3 ke ditembakkan dengan kecepatan yang berbeda-
beda dengan sudut elevasi 65°. Bagaimanakah pengaruh dari kecepatan terhadap jarak
maksimum dan tinggi maksimum cannonball? lsilah tabel berikut untuk

menjawabnya!
i1abel 3.-Pengaruh keeepatan terhadap jarak maksimum dan tinggl maksimum
Massa Sudut () Koot (%) Jarak Maksimum | Tinggi Maksimum
Cannonball (kg) (m) (m)
ST 16 1a8m G2 m
e mfg 29,7 ™ 13 156M
L4 2,14 M st M
kg 65 :m{j T,04 m oS m
l wmlg 9 m S:0bm
l -ﬂzo_m—h—— 36y 8 M 1a71m

4. Perianyaan Diskusi
a) Buktikan hasil pada I'abel 1 menggunakan perhitungan rumus! Apakah hasil yang

diperoleh sesuai atau tidak?
Jawab:
¥ Vo g o Mo tor =t
5 0.9) o 1* T, 64
3,45 - % = LM
8.u5 +  peda didit)
1 Y iz net- g gl
t.0.91 14 lo (1)} X= Ve o5 2
+» N.3-120 - 1f. 042
~ 13 m [bedad dilmat) *1am
3 Y- VYosn at- 4 9t2 X = Vo Cos =4
15, 0,81 0,k -Ja 10 (0n)° = 15, 04 Ok
1365 . 0,b - § .0,3L F30m

= 8,19- 1.8
S 639 m

(sesuai)
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b) Bagaimanakah pengaruh massa benda terhadap jarak maksimum dan tinggi
maksimum benda? Jelaskan!
Jawab:

[Mag...Hidak, Mempenaaruy, sara..Maketmun,. kenda ; HRPT
akan memenqaruhi Kekinggian makimum

C

-

Bagaimanakah pengaruh sudut elevasi benda terhadap jarak maksimum dan tinggi
maksimum benda? Jelaskan!
Jawab:

1. fOOK MOR rimum ; ¢emON'n bevOr Yudus elevar. bencla temoninFouk

FWOK benclo Yong Yarod ofiampvul bendly Feroebud

2 .40 Q) MORSIMUN) | femOKIN beranr dudkid e/l  cemQnin 4 ggimuis

#1041 mortmum benda £ervebudt.

d) Bagai kah pengaruh kecepatan pelemparan benda terhadap jarak maksimum
dan tinggi maksimum benda? Jelaskan!
Jawab:

l,(;o;uk M okamum : femokin beea - kecgpo£Tn palempare”) ¢ emokin (Fouk
SO0k mondimum yoap «lrva ol ol alh benolo servobiy

@, 779 Maigimum  Temakin  6eo0r Xecupusan elonEaren dengrin
#0g g PuiQ P0G ; MARTIm UM bencla derebust |

F. Kesimpulan
4odi dapal disimpulkan bahwoa mana tidak mempengaruhi {olak makiiMum

bondo , sedangkan sudut elevait beipergaruh “'l‘.‘i.“?f..i?'“ matmum dan

ik eI r
tingg) maknmum  benda semakin bemar rudul elevaiiye' MGk vemarp fauh

jalak yang diempgh bonde | begifu jugq fika tudul <lfUalinya femakin bgar
maka somatin Lhqql Pule benda tefbut . dan Iecspatan pelemp aran

quqa brtpengaruh pada geak Max dan tingq) max, semakin berar
kecepatan puempar semakin tnqq) uue pula Fefingaan yang dapat dicapa; benga bl
FIMAkn bugr  Fecepaton pelempatak semakin jouh jarek max yanq dicapat penda ish




Tabel 1. waktu dan posisi benda terhadap sumbu X dan Y dari komponen lintasan

yang telah ditempuh
isi Posisi Jarak | Tinggi
Massa bola Keospatan | Suut | Waknu Posisi arnk m-w
bascball terhadap terhadap Maksimum | Maksimum
(m/s) *) (s)

(kz) sumbu X (m) | sumbu Y (m) (m) (m)
015 | 4 44 7.03 |3 9,24

005 L PIR) 17,3 3.+
As 12,68 7.9 3 9,24

Berdasarkan hasil yang didapatkan mclalui phet silumation, kemudian buktikan
menggunakan perhitungan rumus! apakah hasil yang didapatkan sesuai atau tidak?

b) Nanda memiliki 5 benda yang berbeda ditembakkan dari sudut 30" dan 60 dengan

kecepatan 15 m/s. Bagaimanakah pengaruh massa terhadap jarak maksimum dan

tinggi maksimum benda? Isilah tabel berikut untuk menjawabnya!

Tabel 2. Pengaruh Massa Terhadap Jarak Maksimum dan Tinggi Maksimum

No. | Jenis Benda Massa (kg) | Kecepatan (m/s) Sudut () Jarak (m) Tinggi (m)
W] 5 15 ol 204 332
® 1h.3 | 939

L ¢ 30 Yook | 29

2 lar 0 5 P 2.
00 60 'ﬂ~£ 8,11
. wet | e 15 il 200b | .74
% (5.1 9.21

30

L B \ 1§ = .9 1:9
\5 0.94

¥ \n .9 1
5 | Gotk ban 15 3 0%
ol 2 60 ‘0),.’ 9.t

c) Jika beberapa pumpkin (labu) bermassa 5 kg dilempar dengan kecepatan 15 m/s
dengan sudut elevasi yang berbeda-beda. Bagaimanakah pengaruh sudut terhadap
jarak maksimum dan tinggi maksimum labu? Isilah tabel berikut untuk

menjawabnyal
fabel 3. Pengaruh sudut terhadap jarak maksimum dan tinggl maksimum
Massa pumpkin (mis) Sudht (9 Jarak Maksi, Tinggi Maksi
(kg) (m) (m)
be® .62 w 9,24 »
38° 0,91 = 4,20 W
o

Sk 4% i . 13 ™ 9.93 w
Ar 8,62 M 2,00 w
AT S,b2 W 10,C w
| vo' P4 W B.44 w |
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d) Beberapa cannonball bermassa 3 kg ditembakkan dengan kecepatan yang berbeda-
beda dengan sudut elevasi 65°, Bagaimanakah pengaruh dari kecepatan terhadap jarak
maksimum dan tinggi maksimum cannonball? Isilah tabel berikut untuk

menjawabnya!

1abel 4. Pengarub keeepatan terhadap jarak maksimum dan Hoggs maksimum

— T T Vs
Sudut K ms

Cannonball (kg) 0 o) (m) (m)
1) 8, €2 4.24
17 .07 w.83

3kg 65 20 "9 22 fo.42

2 + 8% 2.0
4 2,1 T.33
19 13,83 l4.23

4. Pertanyaan Diskusi

a) Buktikan hasil pada I'abel | menggunakan perhitungan rumus! Apakah hasil yang

diperoleh sesuai atau tidak?
Jawab:
a. X s \g (pr oK 4 Y No: tnoL4-%ob”
1 \C - 0,A%-003 O sia &° 03 -4 -W0-03°
o . 4 t¢ 0,92. 0,3 - § -0,49
: 9,40 -a,4¢
3

L. % s A\l Coc of &

95 No 4o oCt -5 at®

= o8 g -] = 1S sm
= 15-042 |
: b
C x> My 0§ o gV G bk ot}
1 g (0% 65.2 : 15 .0 45 .1 =L p 2"
s \6 .O0M2 2 16 0,40.9 - 5.4
T b % 37-10

- 7
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b) Bagaimanakah pengaruh massa benda terhadap jarak maksimum dan tinggi
maksimum benda? Jelaskan!
Jawab:
ascn, bidak mevpengacybl. garek.. sakucac.. beodk, A0 H000 ...,
ek sinnge., Rade

¢) Bagaimanakah pengaruh sudut elevasi benda terhadap jarak maksimum dan tinggi
maksimum benda? Jelaskan!

Jawab:
¥ porok Maktmum . Semakin besac  Suoluf elevast, naka Swakin  Lesar pule

zevok Lempuh v diala benda
¥ Mgay.. oSy, 22 SO0 lovoc Sudl elevanr, souatn, ees.... bnfasen
et Slene,. \gendo
d) Bagaimanakah pengaruh kecepalan pelemparan benda (erhadap jarak maksimum
dan tinggi maksimum benda? Jelaskan!

Jawab:
» Jorok moksum v Seakin Gecar kecopaton , ok Tamk g olffempul

100 Semobn bosor Clovattu gl céholikaya )

B Lnany s ksimum =2 %\M torscleth  m i 2R, 4 !l&.“.k wlav
Jorwin wobht Y h cayme) "“"W

: 1 <
F. Kesimpulan 40 0Vo" W i
clact  ke- 4 jaleh Yooy cudeh & Fotolenn %M“ &n Gecal
Pwvbn\& . Sudul efevosl 1 ldwfh(,on es pengacuh ‘,qd. purak 2

MAX

\
N by esanrse

XV MarpOR2cLh! qarak X Yroa o Suodv  Conda (pvkanlah  Marga,
s, abon. dpspgaruhi.. 0Gh..00ue. 4. AIIHED...er
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Satuan Pendidikan  : MAN 2 Wonosobo

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X1/ satu
Materi : Gerak Parabola
Kelompok : T
Anggota:
Selypual
L Deita Acyan 4, ahguninakyay Uaami
2. .JNea fesVaed . 5. .Sk Rtuek,
3. .50 B0 6.

A. Petunjuk Diskusi!

. Berdoa tericbih dahuiu sebeium mengerjakan soal

Tuliskan nama kelompok beserta anggota pada lembar yang tersedia
Pahami masalah dan ikuti langkah-langkah penyelesaiannya
Diskusikan dengan teman satu kelompok

Tuliskan hasil diskusi kelompok pada lembar yang tersedia

. Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan pada guru

T

B. Materi

Gerak parabola adalah gerak suatu benda yang awalnya diberi kecepatan awal
kemudian bergerak menempuh lintasan membentuk sudut elevasi dengan sumbu x dan
sumbuy yang arahnya dipengaruhi oleh gravitasi. Gerak parabola juga disebut gerak peluru
karena bentuk gerak iintasannya seperti peiuru yang ditembakkan.

Gerak parabola merupakan gabungan antara gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak
lurus berubah beraturan (GLBB), di mana sumbu x merupakan GLB dan sumbu y
merupakan GLBB. Gerak parabola dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, benda
bergerak karena ada gaya yang diberikan. Faktor kedua adalah gravitasi bumi, yang
mengarah ke bawah (pusat bumi) dengan besar g = 10 m/s2, Faktor yang ketiga adalah
hambatan atau gesekan udara, ketika benda diberi kecepatan awal hingga bergerak seperti
ditendang, dilempar, atau ditembakkan, maka scianjutnya gerakannya bergantung pada
gravitasi dan gesekan atau hambatan udara.
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Tabel 1. waktu dan posisi benda terhadap sumbu X dan Y dari komponen lintasan

yang telah ditempuh
Mbn;s;::h Kecopaisn | Sudut | Waktu an"si Posisi ) Jarak ) Tingg
(ke) s © « sumbu X ;m\ by ‘Y‘.;‘m\ (m) {m)
\ 6,34 v | 2,69 m | \FioLe At
0,05 15 6 | \3g | 8,7 m| 9,92 m| 1,024 3,421
2 w, 8 Ml 7,51 M| 0t ® 5. 2m

Berdasarkan hasil yang didapatkan melalui phet silumation, kemudian buktikan
menggunakan perhitungan rumus! apakah hasil yang didapatk sesuai atau tidak?
b) Nanda memiliki 5 benda yang berbeda ditembakkan dari sudut 30" dan 60" dengan
kecepatan 15 nvs. Bagaimanakah pengarub massa terhadap jarak maksimum dan
tinggi maksimum benda? Isilah tabel berikut untuk menjawabnya!
Tabel 2. Pengaruh Massa Terhadap Jarak Maksimum dan Tinggi Maksimum
No. | Jenis Benda | Massa(kg) | Kecepatan (m/s) Sudut (%) Jarak (m) | Tinggi (m)

30
9,41 M| 2,8 m
L N © g2
Cropanient b 60 W ATm| B.4q m
30
3 19441 M T8\ ™
2 0,08 13
Gdfh“ ¢ h} 60 9,47 m 8,44 w
5 is 20 19,47 m| 2/8\ =
Base oall 015 by 60 19,47 wm BiAAm
30
. V47w T8\ -
“ 500 i3
Car TS 0 [ \a,a1m| 8,44m
30
5. fﬂ*hu 0,41 v 15 19,5 m 2/81 w
60 852 m | A4 =

¢) Jika beberapa punipkin (labu) bermassa 5 kg dilempar dengan kecepatan 15 m/s
dengan sudut elevasi yang berbeda-beda. Bagaimanakah pengaruh sudut terhadap
jarak maksimum dan tinggi maksimum labu? Isilah tabel berikut untuk

menjawabnya!
1abel 3. Pengaruh sudut terhadap jarak maksimum dan tinggi maksimum
Massa pumpkin Jarak Maksi Tinggi Maksi
Kecepatan (m/s) Sudut (%)

(kg) (m) (m)
30" 19 S8 m 2,8\ ™
4s" 2] ™ Sibz ™

Ske s bo” 9 5 M| 8,44 m
bs \T¢S2 ™ 942w
8o’ 790 ™ 0,9 ™
5 o = We2s =




d) Beberapa cannonball bermassa 3 kg ditembakkan dengan kecepatan yang berbeda-
beda dengan sudut elevasi 65°, Bagaimanakah pengaruh dari kecepatan terhadap jarak
maksimum dan tinggi maksimum cannonball? Isilah tabel berikut untuk

menjawabnya!
1abel 4. Pengaruh kecepatan terhadap jarak maksimum dan tnggi maksimum
Massa Jarak i Tinggi Maksi
Sudut Kecepatan (m/
Cannonball (kg) o2 » (m) (m)
\o w/s 7:6% m 4,0 ™
\S ™e i394 m 3:24 m
& o poe] 35,60
30 Vs 68,94 ™ 36, 9% ™
8 wm/f 24,75 ™ 3,3 ™
wwfs| 3,28 m 16s15 ™

4. DPertanyaan Diskusi

a) Buktikan hasil pada ‘I'abel 1 menggunakan perhitungan rumus! Apakah hasil yang

diperoleh sesuai atau tidak?
Jawab:
Tz Ve s t-baat? VR L ot
1€ p6s1-¥ 40 Q2 1€ el
C 63 r © G
7 |
3 Y iz 8 :-’-';ei’ X Vo Cos
SIS s gl Ame thy 10 kesg” o L R
It dig) b3o - v, 4 GeS s |
s 9,“':
5 Yol cin k. Y3041 x Vo Con ot i
: ¢ e8| 3 - ’/;JU' £ ~|€ 24,2
1 092520 - 12

> Ti»

294



295

b) Bagaimanakah pengaruh massa benda terhadap jarak maksimum dan tinggi
maksimum benda? Jelaskan!

Jawab:
wassa Yoy, hdad olempuida ruh i (atdie puaesimum bande, Senabilh besar

massa bunda, Stmakih bycar magw b mumy cah  wa by
4l RO ki R

¢) Bagaimanakah pengaruh sudut elevasi benda terhadap jarak maksimum dan tinggi
maksimum benda? Jelaskan!
Jawab:
Symasn brsav tudas elfuds, mata comabth besar gula jarak £3mpdh
g, Hlalt ke, sxdangkal qagardh. suddr $10nas bickanding...
args. dungan. hilal. Higgr. o

d

=1

Bagaimanakah pengaruh kecepalan pelemparan benda (erbadap jarak maksimum

dan tinggi maksimpm benda? Jelaskan! \cecapkan r‘m oran bencla menilici
Pengam slgnifikan whnaalp Jarak mqmmum Y4 det chcapsj

(semakin tinggi kecepatan. semdbn Jauh [a@F maksmumayal dan hgg
maksmum vo dpv dicapai(cemabin  vinge Fecepatan. cometbin tnggi
mak simumaa) - Namun, (udut lpnlﬂmrnrm \Uda Memainkan perdn vnhf‘ﬂ

__ddam mong awr 1amk £ g mabsimun, JAds Fedun fattor, i, Ferl
d-ymmbmgka.n bargam4

Jawab:

F. Kesimpulan
dipechaign padd oo wotg yendo | jocak don bngqi maktineum

sadut ewvost recko tewendlan weleteqoron benda e, di - B IORYE ...,
Aciebuk salbg bechuoungab  dan  oenemovuid Yavil qerok tacabola:




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Satuan Pendidikan
Mata Pclajaran
Kelas/Semester
Materi

: MAN 2 Wonosobo
: Fisika

: XU/ satu

: Gerak Parabola

Kelompok : b

Anggota:
L Nlar Aehtush  Sholikhah

4. iya el Joua hyz\q

2 Meysa Anﬂzi‘na £

5.

3. UW‘\ b\*f\*ﬂ Hani +

6.

A. Petunjuk Diskusi!

Berdoa tericbih dahulu scbeium mengerjakan soal
Tuliskan nama kelompok beserta anggota pada lembar yang tersedia
Pahami masalah dan ikuti langkah-langkah penyelesaiannya

Tuliskan hasil diskusi kelompok pada lembar yang tersedia
Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan pada guru

1.
2,
3.
4. Diskusikan dengan teman satu kelompok
5.
6.

B. Materi

Gerak parabola adalah gerak suatu benda yang awalnya diberi kecepatan awal
kemudian bergerak menempuh lintasan membentuk sudut elevasi dengan sumbu x dan
sumbu y yang arahnya dipengaruhi oleh gravitasi, Gerak parabola juga disebut gerak peluru

karcna bentuk gerak lintasannya seperti peiuru yang ditembakkan.

Gerak parabola merupakan gabungan antara gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak
lurus berubah beraturan (GLBB), di mana sumbu x merupakan GLB dan sumbu y
merupakan GLBB. Gerak parabola dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, benda
bergerak karena ada gaya yang diberikan. Faktor kedua adalah gravitasi bumi, yang
mengarah ke bawah (pusat bumi) dengan besar g = 10 m/s2. Faktor yang ketiga adalah
hambatan atau gesekan udara, ketika benda diberi kecepatan awal hingga bergerak seperti
ditendang, dilempar, atau ditembakkan, maka selanjutnya gerakannya bergantung pada

gravitasi dan gesekan atau hambatan udara.
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Tabel 1. waktu dan posisi benda terhadap sumbu X dan Y dari komponen lintasan

yang telah ditempuh
M,,”: b:h Kosipuiaa | St [ vk Posii' Pi)ssl K Jarak “'rmgi
(k) o | O W | e | wsbevan | @ (m)
At | faza ™ §i4m | )2,2 m | 9,29
0,05 15 65° | 7 1Le8m | 2,09m | 17.2m 0,79
2.8yt 15158 10 2:74 v 17,20 929

b) Nanda memiliki 5 benda yang berbeda ditembakkan dani sudut 30" dan 60" dengan

Berdasarkan hasil yang didapatkan mclalui phet silumation, kemudian buktikan
menggunakan perhitungan rumus! apakah hasil yang didapatkan sesuai atau tidak?

kecepatan 15 mv/s. Bagaimanakah pengaruh massa terhadap jarak maksimum dan
tinggi maksimum benda? Isilah tabel berikut untuk menjawabnya!
Tabel 2. Pengaruh Massa Terhadap Jarak Maksimum dan Tinggi Maksimum

No. | JenisBenda | Massa(kg) | Kecepatan (m/s) | Sudut(®) | Jarak (m) | Tinggi(m)"
1 | Btk y 05 by 15 30 199 1 22\
60 19:Sm | 9,77m
- 5 30 17 | 7.8 ™
& 2 Gl 13
(e 20y 5 701 m | %,93m
30
3 puno 406 U 15 194 .8
o 70. 1™ [2.6m
i p i N 4 |19.9
4 ezl 4 is _ 9:7 o
o . 0 |103m [ woaSe
30 194w [ 72.€)1m
5 2iyent Sw 15 3
gl J 60 V9" 9,75 ™
c) Jika beberapa pumpkin (labu) b 5 kg dilempar dengan kecepatan 15 m/s

dengan sudut elevasi yang berbeda-beda. Bagaimanakah pengaruh sudut terhadap
jarak maeksimum dan tinggi maksimum labu? Isilah tabel berikut untuk

menjawabnya!
1abel 3. Pengaruh sudut terhadap jarak maksimum dan tnggl maksimum
Massa pumpkin & (mie) Sudut ) Jarak Maksimum | Tinggi Maksimum
(kg) (m) (m)
30" 19:7 m 2,8\ m
qc’ 21,5 ™ 1,25 ™
[T 03 m 6.9 m
s 15
. s vntwm | bR
ag” V7,2 ™ 62 M
Lo’ 2 ,n by Libm




d) Beberapa cannonball bermassa 3 kg ditembakkan dengan kecepatan yang berbeda-
beda dengan sudut clevasi 65°. Bagaimanakah pengaruh dari kecepatan terhadap jarak
maksimum dan tinggi maksimum cannonball? lsilah tabel berikut untuk

menjawabnyal
‘Labcl 4. Pengaruh keccpata® terhadap jarak maksimum dan tinggl maksimum
Massa Sudut () Kecepsian (mh) Jarak Maksimum | Tinggi Maksimum
Cannonball (kg) (m) (m)
V505 7.2 M. 5.62
20 (€< .4 m 1S.32 »
Tkg 65 < /S 1.2 m 2895 M
tonf§ 5 ™ 16 ™
/S 7.7 0 %43 M
| 8w (€ 25 ™ 13,30 ™

4. Pertanyaan Diskusi
a) Buktikan hasil pada ‘I'abel 1 menggunakan perhitungan rumus! Apakah hasil yang

298

diperoleh sesuai atau tidak?
Jawab:
M= Up tn' - ¥ . UeCor fo»i
29 ~ L Cot br x|
2\ Gt ke w (CgaY =y
2.0 « 6.3
L2258 (0v@) (o))
20 Xa = 1f cof bex2
= 227. (008281) e (o) 2
2p - \2,L
~ 9,3

Xy = \p tof br x2.r

Ro: ' fmn2k A 0 4) x 20

9 LRy
=\t fn2 b
10 ho» Vo Cnd .4 - 594"
c22r (o0 7%) ~igon by -2w?
0, = wAney.\ - €
~ 130 = A3k -8

v Bibe




299

by 1S gnbe. 2 - 5 0 o' hy o fin beozs - Swoagt
- (09) 2 - 20 w logy) 2.5 - 3uar
23,3 - 20 v3q 0\ - 31,20
33 - 2%
b) Bagaimanakah pengaruh massa benda terhadap jarak maksimum dan tinggi
maksimum benda? Jelaskan!
Jawab:

Maste 1’ rarmapencsrnh WAL Wakpim v

1emakin betal matie Lerds, rematin  bersrc  bebngadn mabkriraune

Adn waliu updul  weEncapar ARk Yerdiingg

¢) Bagaimanakah pengaruh sudut elevasi benda terbadap jarak maksimum dan tinggi
maksimum benda? Jelaskan!

Jawab:
Pengaruh  rucdut  elevas becbandng W dengam oz inggi

makeimom  Peivbohon rudw olevan sups  erpengspyh qthaddp

Bk Arisgh, cemalkin  buy fudur PRrT MBER SemNkw Leror

oV = eab Pmpnk yany dlirn poly

d) Bagaimanakah pengaruh kecepatan pelemparan benda terhadap jarak maksimum
dan tinggi maksimum benda? Jelaskaa!

Jawab:
Lernakin  bee kecepddn MR forak yong A ifmi-vn V03

remakin  berar- Cebabknya, tematin keel ecgparan makd \stok
Wien dl\empun a3y dtan emalin  ked) . Cemaen  berar kerepatsn
i) din, Walduny s Mk femalon  berar kelingglan | nebnmur | beedSnys.

2.
it

F. Kesimpulan
pzicebao Gdaiah geal yen mombendel Sl adendc
Larhadap bidond Jaavzzel oo gaxcda, pricbelta, Ss
Jaesekunyo, dicdeilion den gaun ) Laala beaie o Lo
ol pacay! m avdofie 0 colo Gerale el rLAzleh
darely kot to drjam on fan Laedes dun orembendul Gyl 4
Q@S dem Sudlt iaval, S2ngel Lbanp uh Lahodal? Moo il
Aadouh  Sernult 0 basen s let o e s Naetia o gy
i jorek dampuh oo ity o0l i 6 Lo




300

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Satuan Pendidikan  : MAN 2 Wonosobo

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XU/ satu
Materi : Gerak Parabola
Kelompok : 7
Anggota:
1. Goaldn tMovirga Magli Aulia 4. Zita lasont
2. Mabila Huna 5. Vepio. Wulandari
3. foisa. Aedis, Rakho Adia 6.

A. Petunjuk Diskusi!
|. Berdoa tericbih dahuiu scbeium mengerjakan soal
2. Tuliskan nama kelompok beserta anggota pada lembar yang tersedia
3. Pahami masalah dan ikuti langkah-langkah penyelesaiannya
4. Diskusikan dengan teman satu kelompok
5. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada lembar yang tersedia
6. Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan pada guru

B. Materi

Gerak parabola adalah gerak suatu benda yang awalnya diberi kecepatan awal
kemudian bergerak menempuh lintasan membentuk sudut elevasi dengan sumbu x dan
sumbu y yang arahnya dipengaruhi oleh gravitasi. Gerak parabola juga disebut gerak peluru
karcna bentuk gerak iintasannya seperti peiuru yang ditembakkan.

Gerak parabola merupakan gabungan antara gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak
lurus berubeh beraturan (GLBB), di mana sumbu x merupakan GLB dan sumbu y
merupakan GLBB. Gerak parabola dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, benda
bergerak karena ada gaya yang diberikan. Faktor kedua adalah gravitasi bumi, yang
mengarah ke bawah (pusat bumi) dengan besar g = 10 m/s2. Faktor yang ketiga adalah
hambatan atau gesekan udara, ketika benda diberi kecepatan awal hingga bergerak seperti
ditendang, dilempar, atau ditembakkan, maka selanjutnya gerakannya bergantung pada
gravitasi dan gesekan atau hambatan udara,



Tabel 1. waktu dan posisi benda terhadap sumbu X dan Y dari komponen lintasan

yang telah ditempuh
o pomsns | | sl el Bl e
(ka) sumbu X (m) | sumbu Y (m) (lp) (m)
| | 624 8:£9 [\7.2> | 3,24
0,05 15 65° 2 \3[‘08 7,‘@ 7.2 9,24
2,118,858 | 4,74 |\, | 9,24

Berdasarkan hasil yang didapatkan mclalui phet silumation, kemudian buktikan
menggunakan perhitungan rumus! apakah hasil yang didapatkan sesuai atau tidak?

b) Nanda memiiiki 5 benda yang berbeda ditembakkan dari sudut 30" dan 60" dengan

kecepatan 15 nmv/s. Bagaimanakah pengaruh massa terhadap jarak maksimum dan

tinggi maksimum benda? Isilah tabel berikut untuk menjawabnya!

Tabel 2. Pengaruh Massa Terhadap Jarak Maksimum dan Tinggi Maksimum

No. | JenisBenda | Massa(kg) | Kecepatan(mss) | Sudut(") | Jarak(m) | Tinggi (m)
30 0/ 3,72
i a0 W : &9z | &3
2| Car | 2000 s 2 s 3,,',7;‘;
30 O 7
wesal o | v e
* | fooboar | 1 " - e
30 79, S
5. | Golgboll| 2 is - “m" vf 2

¢) Jika beberapa pumpkin (labu) bermassa 5 kg dilempar dengan kecepatan 15 m/s
dengan sudut elevasi yang berbeda-beda. Bagaimanakah pengaruh sudut terhadap
jarak maksimum dan tinggi maksimum labu? Isileh tabel berikut untuk

menjawabnya!
Label 3. Fengaruh sudut terhadap jarak maksimum dan tinggi maksimum
Massa pumpkin Jarak Maksi Tinggi Maksi
Kecepatan (m/s] Sudut
(kg) e 2 (m) (m)
20 63 /89
20 192 A 07
AS 22,9 $.22
Skg 15
\0 e V.32
©0 G 1 fi%
b 125 9,42
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d) Beberapa cannonball bermassa 3 kg ditembakkan dengan kecepatan yang berbeda-
beda dengan sudut elevasi 65°. Bagaimanakah pengaruh dari kecepatan terhadap jarak
maksimum dan tinggi maksimum cannonball? Isilah tabel berikut untuk

menjawabnya!
fabel 2. Mengarub kecepatan terbadap jarak maksimum dan Gingg: maksimum
Massa Jarak Maksi Tinggi Mal
Gty | RO | FEe (m) (™
\& \7,0b 9,42
\ 9,3 4197
19 217 14 .,8%
65
- 26 2.6 98,5
1% 12 [
[ | 20 0. 37,68

4. Pertanyaan Diskusi
a) Buktikan hasil pada I'abel 1 menggunakan perhitungan rumus! Apakah hasil yang

diperoleh sesuai atau tidak?
J;‘wn?.v" x Yoyo ting A = 9 )
pie Qo) v Lineg !t =(Gana?)
IS o5 Gs ) SNE 0,9 -] - &
4. 042 A=t
(.2 M -85
¥ = \o ¥ 4 Vs g Sin ok L _(-;‘ ’%'V)
')0 Coy ok & = \E Sinbl 2 _(l A0 —Ll‘
*\8. Cos L 2 L8 8 2 -5.4
. 0,47 2 2 27 - 20
= (2,6 W =7 W
X :Noy 4 S -Ug Sinon-t (.o tt)
2Ne.cos. At 1€ Sin s 2543 .10 2:c%)
15 . o8 bE: 2,8 :1€.0.0 4¢ -(S-ias)
215 0)43.2,8 = 33,1C - 31,25

273,18 W = 2,3 W




b) Bagaimanakah pengaruh massa benda terhadap jarak maksimum dan tinggi
maksimum benda? Jelaskan!

Jawab:
Somakin betar WMocco bendo, Sewtokin beser Veetinaenon

Maksiprun don  wbieta  geiae i taver Llik 1eiingg,
ketopi  Sewale-n Yoo larehe Malesinum don waklu uptule
Wwehapa, 1eoie  wanleineo

¢) Bagaimanakah pengaruh sudut elevasi benda terhadap jarak maksimum dan tinggi

maksimum benda? Jelaskan!

Jawab:

Semakin Sctar el ot ymplee € jaLird oetor Py
vores demape v e bete dan begbard 14 lnot
detops =ien B oonel ~oketas

d) Bagaimanakah pengaruh kecepatan pelemparan benda lerhadap jarak maksimum
dan tinggi maksimum benda? Jelaskan!

Jawab:
Eeeppton pelemperan bendo mer:' el ger.siiyn, s

banipican. lockache joral Melcimun don_ tingey molesim m
beado. Semelein Lai aai_kewepate Delom: ~ron . Semoier

00k uo daped dicapai den fewotin Linas, wok:
qung  ceovat tapei oleh Lo o

F. Kesimpulan
aatek. fasakola adololn Qeiak dimana hiotawnnya bidok
Deggcok lums. dopi.. membentuk, Pambda. Karcoa. adanie
JPegadvan antere.. aeris. Juns... beatuan (GLE) deon
gecdle \uwi borbak.. beaturan (ELEED
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Satuan Pendidikan  : MAN 2 Wonosobo

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XU satu
Materi : Gerak Parabola
Kelompok : §
Anggota:
1. Farel Lasari " - Garang “TasYA.
2. Doy A Hannan s fauna \hkam  Chaerynmia
3. Kamla  Aur Quod 6

A. Petunjuk Diskusi!

. Berdoa teriebih dahuiu sebeium mengerjakan soal

. Tuliskan nama kelompok beserta anggota pada lembar yang tersedia
Pahami masalah dan ikuti langkah-langkah penyelesaiannya
Diskusikan dengan teman satu kelompok

. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada lembar yang tersedia

. Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan pada guru

L Y N

B. Materi

Gerak parabola adalah gerak suatu benda yang awalnya diberi kecepatan awal
kemudian bergerak menempuh lintasan membentuk sudut elevasi dengan sumbu x dan
sumbu y yang arahnya dipengaruhi oleh gravitasi. Gerak parabola juga disebut gerak peluru
karcna bentuk gerak lintasannya scperti peluru yang ditembakian.

Gerak parabola merupakan gabungan antara gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak
lurus berubsh beraturan (GLBB), di mana sumbu x merupakan GLB dan sumbu y
merupakan GLBB. Gerak parabola dipengaruhi olch beberapa faktor. Pertama, benda
bergerak karena ada gaya yang diberikan. Faktor kedua adalah gravitasi bumi, yang
mengarah ke bawah (pusat bumi) dengan besar g = 10 m/s2, Faktor yang ketiga adalah
hambatan atau gesekan udara, ketika benda diberi kecepatan awal hingga bergerak seperti
ditendang, dilempar, atau ditembakkan, maka selanjutnya gerakannya bergantung pada
gravitasi dan gesckan atau hambatan udara.



Tabel 1. waktu dan posisi benda terhadap sumbu X dan Y dari komponen lintasan

yang telah ditempuh
Mnssa bola oon| e | T Posis Tk | Tingg
baseball Kﬁ/""" " " v | o
(kg) s [ O O | x| smbayom | m (m)
0:7 | 444 7,07 (7.2 [9.24
0,05 15 | e [pq [ 2,54 4,64 L& |3y
2.4 | 15.2 3,82 .2 [9.24

Berdasarkan hasil yang didapatkan mclalui phet silumation, kemudian buktikan
menggunakan perhitungan rumus! apakah hasil yang didapatkan sesuai atau tidak?
b) Nanda memiliki 5 benda yang berbeda ditembakkan dari sudut 30" dan 60" dengan
kecepatan 15 m/s. Bagaimanakah pengaruh massa terhadap jarak maksimum dan
tinggi maksimum benda? Isilah tabel berikut untuk menjawabnya!
Tabel 2. Pengaruh Massa Terhadap Jarak Maksimum dan Tinggi Maksimum

No. | JenisBenda | Massa(kg) | Kecepatan (m/s) Sudut (°) Jarak (m) | Tinggi (m)
251 s 30 9.9 1,87
1 | Bandet ' @ @5 3.4
3. Rank Sheu 4 15 4 \%.8 i
60 \9.5 8wy
L . & 30 19,8 2,87
* |Gott ba 1190 60 \9,5 8,4y
: = 30 \9.8 2.87
4 ifnok ball | L% i3 % s A
= 30 \518 2.87
5. | Puano 50 15 w o5 S

¢) Jika beberapa pumpkin (labu) bermassa 5 kg dilempar dengan kecepatan 15 m/s
dengan sudut elevasi yang berbeda-beda. Bagaimanakah pengaruh sudut terhadap

jarak maksimum dan tinggi maksimum labu? Isilah tabel berikut untuk

menjawabnya!
1abel 3. engaruh sudut terbadap jarak maksimum dan tinggi maksimum
Massa pumpkin % (i) Sudut () Jarak Maksimum | Tinggi Maksimum
(kg) (m) (m)
25" 7.3 2,01
6l 193 8.17
Skg 15 83- b X \\, 25
50 22.\ 64‘
yg' 221 b 2|
L | 27 | 18:b | 2,36
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d) Beberapa cannonbail bermassa 3 kg ditembakkan dengan kecepatan yang berbeda-
beda dengan sudut elevasi 65°, Bagaimanakah pengaruh dari kecepatan terhadap jarak
maksimum dan tinggi maksimum cannonball? Isilah tabel berikut untuk

menjawabnyal
tabel 4. Peagaruh Kecepatan terhadap jarak maksimum dan tinggi maksimum

Massa Sudt () Keoopaten (/9) Jarak Maksimum | Tinggi Maksimum

Cannonball (kg) (m) (m)
\smls (SIS 9,24
tbmls \9. 7 10/5)
17 mls 222 \, 97

3kg 65

g mls b3 3,39
13 mis 12\ 7.08
Y4 Mfs 5.3 8. %

4. Pertanyaan Diskusi
a) Buktikan hasil pada I'abel 1 menggunakan perhitungan rumus! Apakah hasil yang

306

diperoleh sesuat atau tidak?
Jawab:
A - Ns (a1 oL 4 WzNe  Sin L
2 \§ (ot &E. 02 29
-\§ Cav 0,7 s 1€ 0,88
- 4,4) 2 lo
Yelo o0 o {-% 4t : 926 0,828
1S S s 0,7 - 10 a7 20
- 15.0.91.0,7 - % & 6,49 -4.31
y 8,85 =246
= 7,1
R =\ Sin 2 A
%
-i¢t 6N
10
= 22¢ 0,11
lo
:\73,3:3'_
\o

=\17,32
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w =No €05 L &

¥=No (0s L.k
S\ 04 14

\§.0/42.0,4

52,82 T

T e b S TN 15 020 5 2 B (1) ”Y‘Vo s((f .L f. (Y \
Y No Sin L (J-A..l ,s‘.linlnv sqoand iab diy sy g ’A%r} 04 Pfx s s 'Jfgl'l
by w 15 “q et aii "“."-...‘ v\?%‘ T ké 2"3..'

¢ 0.9 O,Q x

2 32,9 - 28,2 I
5,48 -2 WML AT PR b iR Aol Geuniios A6l
:3.4‘ o | vl e gl i

(1) ‘ | |
Gl O AR [ SUNE| (O | S

k; VO
¥ | :

(#Am) onteqaoni - | () b

e —— e Rt (SRRt S NS N e *a
lo “_!’__" _| = ) ,

awgs [ | i gy

H:Vol j'm‘& I ._~I_. . l-_

249

11t 0,828
——————orie¥ lieud dedeg . 2emun m eling o dearne | iods | Lbeq Lz

iz1del

Ulubi usis e

20
=98.32
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b) Bagaimanakah pengaruh massa benda terhadap jarak maksimum dan tinggi
maksimum benda? Jelaskan!
Jawab:
Jika  maca [ebh beral maka farak lobih  dauh Sechirfon
Mo mastq lobid tHrgan make gack lokik  dolal. din
Jika massa lebih beral  mata lingqr lebih ropdeh  dan
Sekalknya, -

c) Bagaimanakah pengaruh sudut elevasi benda terhadap jarak maksimum dan tinggi
maksimum benda? Jelaskan!
Jawab:
ke Cuclut  lebih  Lesar  moka jaral maksimeum ebh

Ponclele  Aon  Lelallenyg.

/.

; Bcosia " ’
Jika  Sucist lob Letor  moaka ‘(almqq,‘gn nya o Lv'\
s v

1nag]

d) Bagaimanakah pengaruh kecepalan pelemparan benda terhadap jarak maksimum
dan tinggi maksimum benda? Jelaskan!
Jawab:
fﬂrna!! n Au‘or lc(epalan Meka [aralt yanq d(/' (empuh

1use fomo‘!-n At!or.
(oenmbon  berar kecepalan  §yafu boncla meko

Comalein 40997 pula  bonclo  ppeloyang,

F. Kesimpulan
duok _cuatu_bendo dipnaruhi oloh bocopalon jarak kolmaqion,

wakiu mafta clon Jaclut

pada _gefak garabolg

- muso sebandung dgn jerak. 6an  berbanding torbalik deagon 00
- Soduk e — e

- hoapahan tbanding  dge  (amk  dan Haggr
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Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol XI 4
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